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" Kalau gak sanggup bilang, gue gak mau ada anak yang 
ngerepotin di team gue." 


" Gue bisa kok!" 


" Terus ini apa? Lo ngerobek spanduk yang anak-anak bikin 
sampe begadang semaleman. Lo gue kasi kerjaan begini aja 
gak becus." 


" Gu-gue gak sengaja." 


"Lo ceroboh, bukan gak sengaja. Gue gak mau tau, spanduk 
ini harus di pasang sebelum MABA dateng." 


" Kenapa sih kak giliran ngomong ke gue lo selalu pake 
bahasa yang beda?" 


" Karena lo gak sepinter itu gue kasi bahasa yang bagus." 


" Elo! Manusia yang paling gue benci!" Jasmeen 
mengarahkan telunjuknya tepat di depan Doyoung, Kakak 
tingkat yang kini menjabat menjadi panitia Ospek. 


" Gak ada untungnya juga buat gue kalau lo suka sama 
gue." Balas Doyoung dengan nada dingin. 


Jasmeen meremat sepanduk yang tak sengaja ia robek. Dan 
sisa robekannya masih ada di tanah. 


"Awas!" Jasmeen mendorong tubuh Doyoung hingga pria itu 
mundur satu langkah. 


Doyoung menginjak spanduk yang tergeletak di tanah saat 
Jasmeen akan mengambilnya. 


"Jenis mahkluk kaya lo yang paling bikin gue males. 
Sombong, kekanak-kanakan, cuma perduli sama diri 
sendiri." 


" Singkirin kaki lo!" Jasmeen dengan mata berkaca-kaca 
mendongak ke arah Doyoung yang berdiri di depannya 
sedangkan Jasmeen berjongkok akan memungut spanduk 
tersebut. 


Doyoung menendang lipatan spanduk itu sebelum pergi 
menjauh. 


" Pengen gue teleport lo ke ujung dunia dan gak pernah 
balik kesini lagi !" Decak Jasmeen kesal. 


Capek sebenernya akutuh gonta ganti cerita, tapi apa di 
kata kalian nungguin cerita Doyoung judulnya masih sama 
tapi isinya beda yah selamat membaca 
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Jasmeen harus lembur untuk menggantikan sepanduk yang 
ia robek. Tak ada satupun yang perduli pada gadis itu. 
Karena bagi para panitia yang lain memasukkan Jasmeen ke 
team mereka adalah kesalahan besar. la selalu 
mengacaukan sesuatu yang seharusnya bisa di lakukan 
dengan mudah oleh satu orang. 


"Je, lo gak pulang?" Satu orang menegur Jasmeen yang 
sedang fokus mengerjakan sepanduk di ruang panitia. 


"Elo Mark. Gue kira siapa." 
"Ngapain lo bikin spanduk lagi? Bukannya udah beres?" 


"Tadi pas masang di pohon depan, gak sengaja nyangkut di 
paku, terus ketarik sama gue. Robek deh." 


" Mau gue bantuin?" 


" Gak usah Mark. Besok semua panitia harus ngumpul lebih 
awal, kan penyambutan MABA di mulai jam 7." 


"Je, yakin gak lo bawa pulang aja? Kampus ini serem Iho." 


" Gue lebih mending liat setan dari pada liat Doyoung 
ngomel." 


" Berantem lagi lo? Jangan terlalu benci. Yang ada besok lo 
klepek-klepek sama dia." 


" Mark stop makan sambel bu kantin. Kayanya lo gak sehat." 


Mark sontak tertawa, " Kerjain di kosan. Balik bareng gue 
aja." 


"Engga Mark. Bentar lagi juga beres." 


"Ini gak akan kelar Je. Kalau lo tetep maksa mau stay di 
kampus. Gue bakal temenin sampe ini beres." 


" Sorry yah Mark ngerepotin." 

"Nyantai aja. By the way gambar lo bagus juga." 

"Gue anak seni Mark." 

" Lupa." Mark nepok jidatnya padahal gak ada nyamuk. 


Mark akhirnya nemenin Jasmeen sampai spanduk yang dia 
buat selesai. Pukul menunjukkan jam 11 malam, spanduk itu 
pun selesai. Jasmeen membangunkan Mark yang tertidur di 
kursi yang sudah ia jejer rapi. 


" Mark, bangun. Spanduknya udah jadi." 


Perlahan Mark bangun, ia tersenyum ketika Jasmeen 
menunjukkan hasil karyanya. 


"Ayo kita pulang." 


Mark merangkul bahu Jasmeen yang lebih pendek darinya 
berjalan keluar area kampus. Kosan mereka tak jauh dari 
kampus, jadi cukup berjalan kaki sekitar 15 menit saja 
sudah sampai. Mark dan Jasmeen beda jurusan, tapi mereka 
dari kota rantauan yang sama, dan pernah satu kelas saat 
SMA. 


" Makasi Mark udah mau nemenin." 


" Yoi, gue masuk duluan. Ngantuk." Mereka satu area kosan, 
untuk kosan pria berada di lantai bawah, sedangkan kosan 
wanita di lantai dua dan tiga. 


Jasmeen menaiki anak tangga untuk ke kamar kosnya. la 
membuka sepatu dan meletakkan sneakers putih itu di rak 
sepatu yang ada di depan pintu kosan. 


"Je, tumben banget jam segini baru pulang?" 
"Iya kak Anya. Abis lembur ngerjain sesuatu." 
"Oh besok udah penyambutan maba yah?" 
Jasmeen mengangguk, " Kakak juga baru pulang?" 


"Cari makan malem tadi, nih buat kamu. Pasti kamu belum 
makan." Anya memberikan bungkusan plastik hitam ke 
Jasmeen. 


"Besok Jasmeen beliin kak Anya martabak." 


" Gak usah, semangat yah ngospeknya. Istirahat jangan 
begadang." Anya pun masuk ke kamar kosnya. Begitu juga 
Jasmeen. 


Jasmeen meletakkan tas yang ia biasa pakai ke kampus di 
tas meja, lalu masuk ke kamar mandi untuk membasuh 
dirinya. 


Setalah berganti baju dengan piaman, Jasmeen membuka 
laptop untuk mengerjakan tugas yang di berikan dosen 
selama liburan, meskipun Jasmeen ikut menjadi panitia 
ospek, nilainya tetap belum cukup karena ia baru kembali 
dari cuti selama satu semester. 


" Hidup gue udah begini, tapi masih aja di benci sama 
orang." Gerutu Jasmeen. Gadis itu membuka bungkusan 
makanan yang di belikan Anya, untuk kali ini ia mendapat 
sebungkus lalapan ayam dari Anya. la cukup bersyukur 


karena tetangga penghuni kosnya mahasiswa tingkat akhir 
yang baik dan mau berbagi. 


Jasmeen sudah berada di kampus lebih dulu dari siapapun 
kecuali tukang sapu. Dia memasang spanduk hasil 
karyanya, lalu merapikan ruang panitia, membersihkan 
meja, menata kursi, sampai kebutuhan rapat seperti kertas 
kecil, air mineral, dan alat tulis. 


Karena lelah ia bersandar di pojokan tembok sembari 
meluruskan kedua kakinya. 


" Pagi." 

" Pagi Kak." Jasmeen segera bangun dari tempat duduknya. 
" Udah bersih, lo yang bersihin semuanya?" 

" Iya Kak." 


Sejeong mengacungkan jempol bangga pada Jasmeen. 
Sejeong adalah senior yang satu jurusan dengan Doyoung, 
yaitu menejemen bisnis. 


" Lain kali jangan begini. Gue bukannya gak berterima 
kasih, tapi ini sepenuhnya bukan tugas lo." 


"Tapi gue iklas kok kak." 


" Gimana pun lo berusaha mereka gak akan ngehargain 
kerja keras lo." Tatapan Sejeong berubah dingin. 


Jasmeen tak mampu berkata apa-apa untuk membalas 
ucapan Sejeong. Senior yang terkenal selalu tersenyum dan 
baik pada siapapun itu pertama kalinya memperlihatkan 
sikap dinginnya pada Jasmeen. 


Sejeong mengambil satu botol air mineral di meja yang 
sudah di tata rapi oleh Jasmeen dan membuangnya ke tong 
sampah, tepat di depan Jasmeen. 


" Karena dari awal gak ada yang suka sama lo disini." 
Sejeong melenggang keluar dari ruang panitia. 


Seseorang menyaksikan bagaimana pandangan kecewa 
Jasmeen mengarah pada Sejeong, tapi orang itu memilih 
menutup mata dan pergi. Tak ada gunanya perduli, pikirnya. 


" Gue juga benci kalian semua." Jasmeen mengepalkan 
tangan untuk menahan emosi yang siap meledak. Semua 
yang ia lakukan sejak pagi terasa sia-sia. Tempat sampat 
yang tak memiliki salah pun jadi sasaran untuk di tendang 
oleh Jasmeen. 


Penyambutan maba di mulai, tepat jam 8 pagi. Para panitia 
ospek sudah berbaris rapi di depan ratusan maba yang 
duduk di aula. 


Mark yang udah biasa cuap-cuap di radio kampus, 
memperkenalkan satu persatu para senior yang akan 
mengospek mereka selama 3 hari ke depan. 


Sorakan yang paling banyak di terima adalah untuk 
Sejeong, siapa yang bisa menolak pesona gadis seperti 
Sejeong, memiliki senyuman yang manis, suka bercanda, 
dan terkadang bisa menjadi berwibawa. 


" Kalau ada yang mau di tanyakan, bisa cari salah satu di 
antara senior kalian yang berbaris di depan ini. Mohon 
kerjasamanya." 


Jasmeen berdecih kesal melihat topeng apa yang sedang di 
perankan oleh Sejeong. Kini giliran Doyoung yang maju ke 
depan. 


" Pagi saya Kim Doyoung, ketua panitia." 


Sorakan meriah terutama dari para gadis pun Doyoung 
dapatkan. 


" Saya disini bakal ngospek kalian, bukan cari pacar. Jadi 
jangan nyoba buat deketin saya." Lanjut Doyoung. 


" Kepedean banget si marmut." Gerutu Jasmeen. 


Tapi para gadis justru menyukainya, tipe yang dingin bikin 
ambyar sorak mereka. 


" Kegiatan hari ini cuma pengenalan yah, sekalian 
pembagian kelompok dan senior mana yang akan 
bertanggung jawab atas kelompok kalian." Jelas Mark. 


"Yang kita panggil namanya, tolong misah ya dari barisan." 
Timpal Sejeong. 


Pembagian kelompok pun di mulai. Jasmeen hanya 
menunduk ketika ia mendapatkan partner yang tak pernah 
ia inginkan. 


Sejeong, Jingga, Farah, untungnya ada Mark dan yang 
paling ia benci, Doyoung. Semua mata mengarah sinis ke 
Jasmeen kecuali Mark. 


" Lo bikin masalah, awas lo!" Ancam Farah. 


" Sial banget gue anjir. Bakal rajin begadang nih." Keluh 
Jingga. 


" Gue gak akan bikin masalah." Sahut Jasmeen. 
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"Jasmeen! Kenapa lo pecahin lentera yang gue capek-capek 
susun!" Bentak Farah. 


" Gue nyentuh lentera kakak aja engga." Jawab Jasmeen 
membela diri, karena memang sejak tadi dia sibuk 
merapikan selebaran untuk besok di bagikan kepada maba. 


"Lo pikir gue percaya?" 
" Mau percaya atau engga terserah kakak." 


"Wah... lo ternyata lebih ngeselin dari pada yang anak-anak 
omongin." Farah mengambil selebaran di tangan Jasmeen 
dan merobeknya. 


" Kak Farah!" 
"Stop!" Doyoung menahan tangan Farah. 
"Ngapain bocah pembawa masalah kaya gini lo belain?!" 


" Gue gak belain siapa-siapa. Dia dari tadi emang disini 
sama gue dan gak ada nyentuh lentera lo." 


" Doyoung, kalau bukan dia siapa lagi? Disini yang ceroboh 
kan cuma dia." 


"Tapi gak setiap detik juga dia ceroboh." 


" Hati-hati lo sama gue." Farah menunjuk wajah Jasmeen 
sebelum akhirnya mengalah pergi. 


"Di kata jalanan licin apa kudu pake ati-ati segala." Gerutu 
Jasmeen. 


"Jasmeen gue masih bisa denger!" Bentak Farah. 


" Lanjut kerjain apa yang harus kalian kerjain." Titah 
Doyoung. 


" Doyoung bantuin gue." Rengek Farah. 
"Biar gue aja yang bantu." Sejeong menawarkan diri. 
" Lo jadi temen kenapa baik banget sih?" 


" Gak usah ngalus mulu. Buru kerjain." Ucap Sejeong sambil 
terkekeh. 


Mereka melanjutkan pekerjaan yang harus di selesaikan hari 
ini. Jasmeen beberapa kali melirik ke arah Doyoung yang 
sedang serius dengan tumpukan kertas di depannya. 


" Ketua panitia aneh, kadang baik, kadang ngeselin pake 
banget, kadang nyolot, ini mahkluk kaya rejeki dateng kok 
kadang-kadang." Batin Jasmeen. 


" Lo ngeliatin gue ?" Mata tajam Doyoung mendapati 
Jasmeen yang masih menatapnya. 


Jasmeen segera mengalihkan pandangan dari pria yang ia 
sebut manusia kadang-kadang. 


"Gak usah pede." Ketus Jasmeen. 


" Setelah ini kelar nongkrong yuk, ada cafe baru buka deket 
perempatan jalan masuk ke kampus." Usul Mark. 


" Boleh tuh, tapi Jasmeen gak usah di ajak. Yang ada dia 
mecahin segala disana." Celetuk Farah. 


" Gue juga gak mau ikut." Balas Jasmeen tak kalah ngegas. 


"Lo tetep ikut. Biar gimana pun kita satu team." Ucap Mark. 


"Jangan lo ambil hati omongan Farah, dia emang suka 
ceplas-ceplos." Jasmeen membenci senyuman palsu 
Sejeong. 


" Gue jujur kali Sejeong. Biarin dia ambil hati, toh gak ada 
yang nganggep dia ada disini." Lanjut Farah. 


" Gak usah kalian terusin, kalau begini terus kapan kerjaan 
kelar?" 


" Doyoung, anak begitu mah jangan lo baikin. Nanti baper 
elo yang susah. Hahaha." Ejek Farah. 


Jasmeen memasang headsetnya, " Bodo amat, comeback 
NCT 127, regular english version lebih nice, mas Taeyong 
ngerep nya bikin kejang-kejang."Monolog Jasmeen sambil 
manggut-manggut nikmatin lagu. 


" Tuh liat sendiri kelakuannya." Di ruangan ini hanya Farah 
yang terang-terangan memperlihatkan jika Jasmeen adalah 
orang yang paling ia tak sukai. 


Mark hanya bisa geleng-geleng kepala melihat cara Jasmeen 
yang masa bodo menanggapi ocehan Farah. 


aaa 


Tugas mereka hari itu selesai, ruangan panitia pun sudah 
bersih dan rapi. Semua panitia berjalan ke parkiran, hanya 
Jasmeen yang bingung ia harus bagaimana sekarang, ia 
harus ikut berkumpul sesuai perkataan Mark atau lebih baik 
pulang karena ia tau tak ada yang mengharapkan 
Kehadirannya. 


" Mark, gue nebeng lo ya?" Jingga menghampiri Mark yang 
sedang duduk di atas motornya sambil bermain ponsel. 


"Je, lo sama siapa?" Tanya Mark ke Jasmeen yang masih 
sibuk dengan pikirannya sendiri. 


" Gue gak ikut aja." 


" Gak usah ikut aja, lo bukan cuma ngerusak barang tapi 
ngerusak mood orang juga." Sahut Farah. 


"Lo sama gue aja." Ajak Sejeong. 


" Ogah! Gue gak mau satu mobil sama dia!" Tolak Farah 
yang kebetulan satu mobil juga dengan Sejeong. 


" Biar Jasmeen bareng gue aja." Doyoung menarik tangan 
Jasmeen untuk mengikutinya. 


Sejeong tak suka melihat Doyoung terlalu dekat dengan 
Jasmeen. 


" Doyoung, lo bisa nyetir kan? Kita satu mobil aja." Usul 
Farah. 


" Gak usah, gue biar sekalian pulang, gak perlu balik ke 
kampus ambil motor." 


" Kita bisa nganter lo pulang." Desak Farah. 
" Gue butuh motor gue kalau ada apa-apa." 


Farah mendekat ke Doyoung dan Jasmeen, "Jangan pegang- 
pegang juga." Farah melepaskan pegangan tangan Doyoung 
dari pergelangan Jasmeen. 


" Yang pake motor duluan aja, biar kita ngikutin dari 
belakang." Ucap Sejeong. 


" Harusnya kalian yang cewek di depan. Kita cowok-cowok 
ngikutin di belakang." Ujar Mark. 


"Yaudah berangkat sekarang aja." 

Doyoung memberikan jaket hoodienya ke Jasmeen. 
"Buat apaan kak?" 

" Goreng, sambelin, terus makan pake nasi." 

" Gue gak butuh." 


" Gue gak bawa helm lebih, lo pake terus tutupin kepala lo 
pake itu. Minimal kalau kita jatoh lo gak lecet." 


" Kalau kepala gue pecah gimana?" 
" Gak segampang itu. Kan kepala lo lebih keras dari batu." 


Jasmeen berdecak kesal lalu naik ke motor Doyoung. la 
mengikuti instruksi Doyoung untuk menggunakan hoodir 
berwarna biru muda tersebut. 


" Cowok suka warna begini?" 


Doyoung menarik tangan Jasmeen untuk berpegangan pada 
pinggangnya. 


" Pegangan." Ucap Doyoung sebelum tancap gas, Jasmeen 
aja hampir ngejengkang ke belakang karena kaget. 


" Intro dulu bisa gak sih!" Jasmeen memukul punggung 
Doyoung. 


Doyoung terkekeh karena ucapan Jasmeen. 


Mark dan Doyoung yang menggunakan motor, mengikuti 
mobil milik Sejeong dari belakang. 


" Gue pengen menjauh dari orang-orang ini. Tapi kenapa 
gue jadi kejebak sendiri." Batin Jasmeen. 


Sampailah mereka di cafe yang malam itu tidak terlalu 
rame. Acara kumpul ini khusus untuk anggota team mereka 
saja, kalau yang lain punya cara sendiri untuk 
mengakrabkan diri. 


Jasmeen mengembalikan hoodie yang di pinjamkan 
Doyoung. 


"Bawa aja dulu. Nanti gue anter lo pulang." 
"Gak usah kak. Gue bisa pake ojol dari sini." 


"Orang kaya yah? Di kasi tumpangan gratis malah milih 
buang-buang duit?" 


" Nyelekit lo sat!" Batin Jasmeen. 


" Masuk." Ajak Mark dengan senyuman ramah yang biasa ia 
lontarkan. 


Di antara semua anggota panitia, hanya Mark yanh bersikap 
baik pada Jasmeen. Mungkin sekarang Doyoung termasuk, 
tapi dalam hitungan 50 : 50. 


"Jangan terlalu deket sama dua cowok itu." Bisik Sejeong 
saat melewati Jasmeen. 


"Jurus ninja buat menghilang ada gak? Atau gue harus jadi 
member EXO dulu biar punya kekuatan kaya Kim Jongin?" 
Batin Jasmeen. 


Jasmeen mengikuti yang lain masuk ke dalam cafe. 

Sejeong duduk bersebelahan dengan Doyoung, Mark 
dengan Jingga dan Jasmeen kedapatan dengan Farah. 
Jasmeen benar-bener ingin punya kekuatan menghilang 
sekarang juga. 


"Beer yok?" Usul Farah. 


"Boleh tapi jangan sampe lupa diri, gue bawa motor lho." 
Tolak Mark. 


" Gue gak bisa minum." Sahut Jasmeen. 


" Gue gak nawarin lo. Ada lo disini juga gue gak perduli." 
Cetus Farah. 


"Farah please stop." Lerai Doyoung. 


"Yang harusnya stop belain dia itu elo Doyoung. Buang- 
buang tenaga tau gak!" 


" Emang benci orang tanpa alasan itu gak buang tenaga?" 
Celetuk Jasmeen. 
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Sejeong menarik tangan Farah agar gadis itu duduk lagi di 
tempatnya. Hampir saja Jasmeen jadi bahan amukan Farah 
yang terkenal bisa main fisik sesukanya. 


"Jasmeen udah terlalu nahan lo gituin mulu." Tegur Sejeong. 
" Kita pesen sekarang aja." Ujar Mark. 


Mereka memesan beberapa botol beer yang ukuran large, 
makan malam yang tak terlalu berat seperti spageti, pizza, 
pokonya yang bisa sharing. 


" Katanya gak minum." Sindir Farah. 


Jasmeen tanpa henti menuangkan beer ke gelas lalu 
meminum dengan sekali tegak. 


" Gue juga bayar." Sahut Jasmeen dingin. 


" Makan Je. Minum mulu, kembung lo nanti." Ledek Mark 
berusaha mencairkan suasana. 


Sejeong memberi Jasmeen satu slice pizza yang 
mendapatkan tatapan datar dari Jasmeen. 


" Buat kakak Sejeong cantik aja." Tolak Jasmeen. 


"Njing! Songong banget si bocah! Heh! Sejeong udah baik 
sama lo malah lo gituin. Gak tau diri emang!" Farah ngegas 
gak terima sahabatnya di perlakukan seperti itu oleh 
Jasmeen. 


" Tau apa yang lebih menyebalkan dari di tipu?" Semua 
menatap ke arah Jasmeen yang pipinya mulai memerah, " Di 


hadapin sama orang munafik." Jasmeen menampilkan 
smirknya. 


" Bacot si anjing!" Farah kembali berdiri dan menyiram 
wajah Jasmeen dengan beer yang ada di gelasnya. 


" FARAH!" Sejeong menahan Farah. 
"See? Si bangsat ini gak perlu lo baikin!" 


"Jasmeen gue anter lo pulang." Doyoung merapikan barang- 
barang Jasmeen untuk di masukkan ke ransel gadis itu. 


"Jangan sentuh barang-barang gue!" Jasmeen merebut 
tasnya dari Doyoung. 


" Lo mabok." Doyoung kini mencoba membawa Jasmeen 
keluar tapi Jasmeen menepis tangan Doyoung. 


"Elo." Jasmen menunjuk wajah Doyoung. Seisi Cafe sedang 
melihat ke arah mereka sekarang. 


" Gara-gara elo, kehidupan kampus gue gak tenang! Stop 
pura-pura baik sama gue! Elo itu sama aja kaya mereka!" 


"Apa yang bikin gue sama kaya mereka?" 

" Menyebalkan." 

Brugh! 

Jasmeen kehilangan keseimbangannya dan tumbang. 


"Oh God! Berani bacot pas mabok doang." Decih Farah. 


Jasmeen terbangun dari tidur yang terbilang sebentar 


baginya, kepala Jasmeen terasa berat, pandangan pun 
sedikit bergoyang ketika ia membuka mata. 


" Perasaan semalem gue nongkrong sama orang-orang non 
ahklak." 


Mata Jasmeen mendelik menyadari sinar matahari masuk ke 
sela-sela tirai di jendela kamar. la melihat ke arah jam di 
layar ponselnya, Jasmeen berharap ia tak terlambat untuk 
kesekian kali dan mendapat omelan pahit dari Doyoung. 


" Hahh... gue kira telat. Mandi dulu lah." Jasmeen bersiap- 
siap untuk pergi ke kampus karena hari ini hari pertama 
ospek. la mencoba mengingat apa yang terjadi semalam. 


" Kayanya gue ngelakuin hal salah semalem, tapi apa? Terus 
yang nganter gue pulang ke kosan siapa?" la menatap 
cermin yang ada di depannya. Jasmeen sedang mencuci 
muka di washtafel setelah selesai menggosok gigi. 


"Ah iya! Gue mabok semalem." Jasmeen mengingat sekilas 
apa yang terjadi. Tapi ada satu hal yang rasanya janggal, ia 
mencoba mengingat namun tetap tak ada jawaban lalu 
Jasmeen memilih menyerah. 


Saat keluar dari kosan ia bertemu dengan Anya yang 
kebetulan akan berangkat ke kampus juga. 


"Kak Anya!" 


"Eh Jasmeen. Semangat nih tebar pesona sama adek-adek 
gemes." Anya menyolek dagu Jasmeen yang berjalan di 
sebelahnya. 


"Kak Anya tau gak siapa yang nganter aku balik ke kosan?" 


" Emm... anaknya tinggi, cakep, terus pake kaca mata. Aku 
kaya familiar gitu liat dia, tapi lupa namanya." 


" Doyoung?" 
"Iya! Kim Doyoung ketua panitia ospek." 
"Dia nganter aku sampe ke kamar?" 


" Lebih tepatnya dia gendong kamu, terus aku bantu bukain 
pintu. Mending kamu bilang makasi sama dia." 


" Kenapa harus?" 
"Dia gendong kamu ke lantai dua Jasmeen." 
"Terus ada yang terjadi gak?" Tanya Jasmeen ragu-ragu. 


Anya menaikkan satu alisnya melihat ke arah Jasmeen." 
Emang kamu berharap terjadi apa di antara kalian berdua?" 


" Haha, e-engga ada kok. Kali aja aku berbuat kesalahan 
misalnya muntah di kepalanya atau nabok dia gitu." 


"Aman kok." 
Jasmeen dan Anya jalan berdua menuju kampus. 


Semua panitia sudah berkumpul di lapangan, termasuk 
Jasmeen yang sedang membantu Mark menggulung kabel 
sound system. Mark itu serba bisa, gak salah dia dapet 
julukan most wanted man di kampus. Siapa sih yang gak 
suka senyum sama sifat hangat Mark? Bonus ganteng sama 
serba bisa lagi. 


"Tadi malem gimana?" Tanya Mark tiba-tiba. 


" Gimana apanya?" 


"Lo lupa? Hahaha." 


Jasmeen mulai curiga lagi sekarang, " Gu-gue bikin malu 
ya?" 


" Coba tanya Doyoung." Mark kembali tak kuasa menahan 
tawa. 


" Semalem kak Doyoung yang nganter gue balik?" 


"Iya, gue harus nganter Jingga pulang jadi gue minta tolong 
Doyoung yang nganter lo." 


Jasmeen mendekat ke arah Mark, " Ceritain, gue semalem 
ngapain aja, please..." bisik Jasmeen. 


"Tanya Bang Doyoung sana." Balas Mark. 
" Gue takut Mark." 


" Sekalian bilang makasih sama dia." Mark pergi 
menghampiri Jingga yang sedang mengangkat kardus berisi 
alat tulis. 


" Doyoung, lo ngapain pake masker ke kampus?Lo sakit?" 
Pertanyaan Sejeong mencuri perhatian Jasmeen untuk 
menoleh ke arah Doyoung dan Sejeong yang sedang berdiri 
berhadapan. 


" Engga." Jawab Doyoung singkat. 


Doyoung berjalan menuju kr arah Jasmeen sambil 
menaikaan sedikit Maskernya. 


" Mampus, gue harus gimana?" Jasmeen udah bingung 
sendiri. 


"Udah sadar?" Tanya Doyoung tanpa membuka Masker yang 
ia pakai. 


" U-udah. Makasi udah nganter gue." 
"Lo gak inget semalem ngapain aja?" 
Jasmeen mendelik, " E-emang gu-gue ngapain?" 


Doyoung menurunkan masker dan memperlihatkan bibir 
bawahnya yang terluka. 


" You kissed me without my permission." Doyoung 
menunjuk ke arah bibirnya. 


Jasmeen terkejut, dan kejadian tersebut terulang di pikiran 
Jasmeen. 


Doyoung membantunya turun dari motor malam itu, tapi 
Jasmeen mendorong tubuh Doyoung menjauh. 


" Gue benci sama lo minggir!" Bentak Jasmeen. 


" Sadar dulu bego baru ngomel." Doyoung membantu 
Jasmeen berdiri tegak. 


Jasmeen menarik kerah baju Doyoung hingga jarak sempit 
ada di kedua wajah mereka. 


" How does it taste? Is it sweet? Or more bitter than when 
you talkin' to me." Jasmeen menempelkan bibirnya pada 
Doyoung. Pria itu tak bisa berbuat lebih selain mendorong 
Jasmeen, ia lupa bahwa Jasmeen yang kurus akan terjatuh 
ke belakang, tapi Doyoung cekatan menangkap Jasmeen 
dan jatuh tepat di atas Jasmeen dengan telapak tangannya 
menjaga kepala Jasmeen yang hampir menghantam aspal. 


Doyoung mendapatkan luka di bibir bagian bawah karena 
bibirnya tak sengaja mengenai dagu Jasmeen. 


" Selalu bodoh." Gumam Doyoung. 


Doyoung yang melambaikan tangan di depan Jasmeen 
membuat gadis itu sadar dari lamunan yang lumayan lama. 


" How did it taste?" Pertanyaan Doyoung membuat Jasmeen 
menelan ludahnya sendiri. 


Jasmeen membungkuk di depan Doyoung, " Maaf kak gue 
gak sengaja!" Seru Jasmeen yang berusaha melawan rasa 
malu di dirinya. 


"Is it sweet?" Pipi Jasmeen memerah. 


Jasmeen tak biasa berkata apa-apa. la masih menunduk 
malu. 


" Gue nanya gimana rasanya? Manis atau pahit?" 
" Ma-maaf." Ucap Jasmeen lagi. 


"Gue yakin itu manis." Bisik Doyoung. 
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"Kamu! Mana atribut kamu?!" Bentak Farah ke salah satu 
peserta ospek. 


"Lupa kak." 


" Masih kecil udah jadi pelupa! Kalau emang gak niat ikut 
ospek gak usah dateng sekalian!" 


Sejeong mencoba menenangkan Farah," Hari pertama Fa, lo 
udah bikin anak orang ketakutan." 


" Biar tau diri, gak kaya manusia yang ono noh." Sindir 
Farah melirik Jasmeen yang sedang mengecek atribut 
peserta lain bersama Mark. 


"Kak Jasmeen ya?" Tanya peserta ospek yang lagi nyengir 
ngeliatin gigi kelincinya ke Jasmeen. 


"Iya kenapa?" 
" Boleh kenalan?" 


"Eh bocah! Modus ae lo. Ini kenapa rambut sampe nutupin 
mata begini?!" Tegur Mark. 


" Gue Jaemin kak, kakak ikut komunitas apa? Biar bareng 
terus kita." 


"Jaemin, besok rambutnya di potong yah." 


" Kalau kakak Jasmeen yang ngomong mah Jaemin pasti 
siap. Jaemin and Jasmeen forever." Jaemin memberikan love 
sign ke Jasmeen yang mampu membuat Jasmeen terkekeh. 


" Buset ni anak ngemodusnya." Mark cuma bisa geleng- 
geleng kepala. 


" Gila Jasmeen mukanya aja polos, jago ngerayu juga 
ternyata." Ucap Farah. 


"Itu lah kenapa orang bilang jangan terlalu percaya sama 
kulit krispi kfc karena mengandung lemak yang bikin bego." 
Timpal Jingga. 


" Kenapa lo pada benci banget sama Jasmeen? Perasaan dia 
gak pernah bikin masalah sama kalian berdua?" Sejeong 
berdiri di antara Farah dan Jingga. 


" Lo gak tau kenapa Jasmeen cuti selama satu semester 
terus tiba-tiba balik lagi?" 


"Emang dia kenapa?" 


" Dia ketangkep jalan bareng sama Dosen, demi beasiswa 
sampe rela jualan di kampus. Manusia yang nyari gampang 
kaya gitu tuh bikin gue muak." Decih Farah. 


"Blog kampus sempat rame waktu itu." Timpal Jingga. 


" Sejeong mana tau, dia kan sibuk ikut lomba bareng 
Doyoung." 


" Gue cuma tau dia cuti doang tapi gak tau alasannya apa." 


" Sejeong kita sempurna banget, baik, gak suka gosip, 
terlalu perduli sama orang yang bahkan gak tau diri macem 
Jasmeen tuh. Tapi syukur deh dia gak jadi seangkatan sama 
kita. Cukup di buat malu saat itu aja lah, jangan lagi-lagi." 


"Terus kenapa dia ikutan jadi panitia ospek?" 


" Doyoung yang setuju atas desakan Mark tentunya." 


Sejeong mengangguk mengerti dengan penjelasan Farah. 
Sekarang ia tau kenapa satu kampus membenci Jasmeen. Di 
samping karena gadis itu ceroboh ternyata dia punya sisi 
gelapnya sendiri. 


" Semuanya duduk membentuk lingkaran sesuai kelompok!" 
Titah Doyoung. 


Para peserta menurut mereka duduk melingkar sesuai 
kelompok. 


" Kak Jasmeen, boleh minta id linenya gak?" Goda Jaemin. 


"Itu yang rambutnya nutupin mata! Maju ke depan!" Suara 
ngebass Doyoung membuat Jaemin menunduk. 


" Sekarang kak?" Tanya Jaemin polos. 

"Besok tunggu kambing jantan operasi sesar." Sahut Farah. 
" Maaf kak." Ucap Jaemin. 

"Jangan cuma ngobrol bisanya!" Timpal Farah. 

Jasmeen tersenyum menanggapi permintaan Jaemin. 


" Kakak senior kalian bakal bagiin nasi kotak satu persatu. 
Setiap hitungan lima harus di geser ke temen di sebelah 
kalian! Inget di sebelah kalian, jangan di sebelah rumah 
kalian!" Jelas Doyoung. 


"Pada diem? PAHAM KAGA?!" Bentak Farah. 
" PAHAM KAK FARAH CANTIK!" Jawab mereka bersamaan. 


"Ngeri sama kak Farah." Bisik salah satu peserta. 


" Kalian jangan ngobrol kalau gak mau berakhir makan di 
depan senior kalian." Tegur Jasmeen. 


" Kita love banget lah pokonya sama kak Jasmeen." Ucap 
Jaemin. 


Senior mulai membagikan makan siang satu persatu ke 
peserta ospek. 


" Semuanya udah dapet bagian kan?" Kini giliran Sejeong 
yang bertanya. 


" SUDAH KAK SEJEONG CANTIK." Jawab semua peserta, 
Sejeong tertawa mendengar namanya di beri embel-embel 
cantik. 


"Jangan senyum kak! Nanti banyak yang suka!" Teriak salah 
satu peserta ospek. 


"Dih kulit kuaci bisa aja!" Sahut Mark. 


" Stop becanda! Kita mulai sekarang!" Perintah Farah yang 
langsung di turuti oleh para peserta. 


Baru saja mereka akan menyuap nasi, Farah dan Doyoung 
sudah memerintah untuk di geser ke teman sebelah peserta. 
Terus begitu hingga para peserta merasa kesal sendiri. 


"Kak! Nasinya belum aja ketelen!" Protes salah satu peserta. 


" Kalau gak suka muntahin! Gak usah makan!" Ketus 
Doyoung. 


" Kasian yang jadi pacarnya kak Doyoung. Galaknya minta 
ampun." Gerutu Jaemin. 


" Tapi kayanya mereka tetep mau." Renjun menunjuk ke 
arah kumpulan para maba wanita memuja Doyoung lewat 


tatapan kagum mereka. 


" Selama kak Jasmeen di sisi Jaemin, Jaemin akan selalu 
tenang." 


" Mau tenang di alam baka lo bocah?" Doyoung muncul dari 
belakang Jasmeen. 


" Hehe, engga Bang." Jaemin cuma bisa nyengir kuda. 


" Semuanya berdiri dan baris sesuai kelompok kalian!" 
Teriak Doyoung. 


"Ambil undian yang ada di tangan kak Jingga yah. Di dalem 
kotak itu ada gulungan kertas yang akan merintah kalian 
untuk ngapain. Yang nolak atau banyak nego akan di 
hukum. Paham?" Jelas Mark. 


" PAHAM KAKAK MARK GANTENG!" Jawab mereka serempak. 


"Ini pasti Jingga yang ngajarin." Ucap Mark sambil terkekeh. 
Mark yang tersenyum ke arah Jingga tapi Jasmeen yang 
sakit ngeliatnya. Mungkin karena Mark selalu baik pada 
Jasmeen jadi Jasmeen berharap lebih. 


" Ngayal mulu mba. Mark juga gak akan mau sama lo." 
Sindir Farah yang berdiri tepat di sebelah Jasmeen. 


"Nyebelin aja cukup kak, jangan di tambah sama sok tau." 
Balas Jasmeen tak kalah ketus. 


" Doyoung udah, sekarang mau Mark. Hmm... cukup maruk 
juga yah." Lanjut Farah lagi. 


" Takut ya Kak Doyoung suka sama gue? Jadi tambah 
semangat nih ngejarnya." Jasmeen menanrak bahu Farah 
lalu melangkah pergi. 


"Jasmeen brengsek." Gerutu Farah menatap kesal ke arah 
Jasmeen yang berjalan menjauh. 


" Baca yang keras tulisannya apa?!" Titah Mark ke Jaemin 
yang mendapat giliran pertama. 


"Jalan jongkok ngelilingin tiang bendera sambil nyanyi lagu 
aku bukan boneka?" Wajah Jaemin bingung. 


" Semua kelompok lo harus ikut. Gak ada yang boleh absen, 
dan nada sama lirik harus sinkron." Ucap Mark. 


"Ini lagu apaan kak? Kok gue baru tau ada lagu begini?" 
Tanya Jaemin sambil garuk-garuk kepala. 


" Masa lo gak tau artis besar yang nyanyi itu? Lagi viral di 
yutup." Sahut Farah. 


"Tapi gak tau kak." 


" Cari di lab komputer sekarang! Gue kasi waktu 10 menit, 
kalian harus hafal dan balik kesini!" 


"Sekarang kak?" 

"Tunggu lo sama tuh artis duet, puas? SEKARANG!" 

Team Jaemin lari ke lab komputer yang gak jauh dari sana. 
"Next!" Teriak Farah. 


"Nama lo siapa?" Tanya Jingga ke peserta yang maju, kali ini 
perempuan. 


" Cantika kak." 


" Manja banget itu nama. Buru ambil." 


"Baca yang keras cantika." Titah Mark dengan nada lembut 
yang justru mendapat lirikan pedas dari Jingga. 


" Tulis puisi cinta buat senior cowok, harus sampai di 
terima." Baca Cantika pelan. 


" Kita kasi waktu 15 menit CEPET!" Bentak Farah. 


Cantika berlari ke arah teamnya dan mulai mendiskusikan 
apa yang harus mereka tulis agar puisi itu di terima. 


"Je, lo bantuin gue ambil balon yang udah kita siapin 
semalem di ruang panitia." Pinta Mark. 


"Oke." Jawab Jasmeen semangat. 


Mereka berdua pergi ke ruang panitia. Doyoung 
memperhatikan dua orang yang sedang berjalan 
berdampingan itu. 


" Doyoung, lo ngapain bengong?" Sejeong menyenggol 
lengan Doyoung. 


" Emang ada larangan yang bilang gak boleh bengong?" 


Sejeong tertawa pelan, " Engga gitu. Nanti malem temenin 
gue beli buku ya?" 


"Sama pacar lo aja sana." 

" Pacar? Gue gak punya pacar." 

"Bisa gak lo lepas topeng lo itu? Gue muak Jeong." 
" Karena lo sekarang udah suka sama Jasmeen?" 


"Suka atau engganya gue. Itu sepenuhnya urusan gue. " 


"Tapi gue engga suka!" 


" Gue gak perduli." 
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"Jaemin bukan boneka, boneka,boneka." Baru saja part 
pertama lagu tersebut di nyanyikan semua sudah tertawa 
kencang melihat Jaemin dan kelompoknya berjalan jongkok 
sambil nyanyi mengelilingi tiang bendera. 


"JAEMIN BUKAN APA????" Seru Farah. 
" BONEKA BONEKA BONEKA!" Jawab peserta serempak. 
" Gak boleh berenti! Terus nyanyi!" Titah Doyoung. 


Akhirnya penampilan itu selesai, Jaemin dan Renjun 
menutup wajah mereka tak kuasa menahan malu. 


" Maaf kak Jasmeen, pacar masa depanmu ini bikin malu." 
Ucap Jaemin. 


" Kuliah aja yang bener dulu." 


" Kakak suka cowok rajin yah? Padahal Jaemin mau jadi 
fakboy Iho lagi tren." 


Jasmeen tertawa melihat wajah Jaemin yang masih memerah 
karena aksi barusan. 


" CANTIKA MAJU!" Ucap Farah dengan nada yang masih 
mencapai oktaf sempurna. 


" Liya kak." Cantika maju membawa kertas yang sudah 
bertuliskan puisi cinta untuk salah satu senior. 


" Puisi cintanya buat siapa?" Tanya Sejeong lembut. 


" Kak Doyoung." Ekspresi Sejeong berubah sebentar 
mendengar nama pria yang ia sukai di sebut. 


" Dimulai yah." Ujar Sejeong lalu berjalan ke pinggir 
lapangan. 


" Kalau jelek gue robek." Ancam Doyoung. 
Cantika berdehem menghilangkan rasa grogi yang muncul. 


" Cinta pada " Doyoung merebut kertas dari Cantika dan 
merobek kertas tersebut di depan Cantika lalu 
membuangnya ke tanah. 


"Kak gue belum selesai baca." Protes Cantika. 


" Gue gak suka." Doyoung menginjak kertas yang ia buang 
ke tanah. 


"Dia salah pilih senior." Bisik Farah ke Sejeong. 


Sejeong tersenyum puas melihat Doyoung bersikap kejam 
ke Cantika yang seperti tertarik pada Doyoung sejak awal. 


" Ambil balon yang disana, ajak kelompok lo sekalian. Peluk 
balon itu, naikin satu kaki, harus sampai di depan gue 
sebelum hitungan ke sepuluh." 


" Pantes di bilang killer." Gumam Jasmeen. 


" Itu artinya Doyoung tertarik sama cantika." Ucapan Mark 
membuat Jasmeen terkejut, karena ia merasa sedari tadi 
berdiri sendiri dan sekarang Mark tiba-tiba ada di 
sebelahnya. 


" Lo ngagetin gue mulu!" 
" Sampe deg-degan gak?" Goda Mark. 


" Maksutnya tertarik?" 


" Beres ospek juga Doyoung minta maaf, sekalian 
ngemodus." 


" Gak nyangka dia selicik itu." 


"Dia bukan licik, tapi dingin itu memang pesona Doyoung. 
Lo aja suka kan?" 


" Gue sukanya sama Io." Batin Jasmeen. 
"Woi jawab." Mark menyenggol bahu Jasmeen. 


" Engga. Kalau harus suka sama lawan jenis. Dia gak masuk 
ke list gue." 


" Kenapa? Udah nyantol sama dedek Jaemin? haha." 
"Sok tau lo kaya Farah." 

" Farah banget sok taunya?" 

"Gak usah mainin kata-kata." 

"Dari pada mainin perasaan orang kan?" 

"Lo suka sama Jingga?" 

"Emang gue pernah bilang?" 

"Malah nanya balik." 

" Kepo ya?" 

"Engga!" 


KKK 


Kegiatan hari itu berakhir, Jasmeen membereskan barang- 
barangnya di ruang panitia untuk bersiap pulang karena 
hari mulai gelap. 


" Lo bisa gak sih jangan ganjen sama maba!" Terdengar 
suara Sejeong yang berjalan ke arah ruangan panitia. 


"Bukan urusan lo." Balas Doyoung dingin, entah apa yang 
ada di pikiran Jasmeen ia malah berlari sembunyi di antara 
rak buku yang lumayan gelap. 


Doyoung dan Sejeong masuk ke ruangan panitia dengan 
wajah Doyoung yang terlihat kesal, sedangkan Sejeong 
terus berusaha mengajak Doyoung bicara. 


"Harus berapa kali gue bilang? Gue gak suka!" 


" Mau sampai kapan lo ngatur gue? Kita udah gak ada 
hubungan apa-apa lagi!" 


" Kemarin Jasmeen! Sekarang cantika! Lo sengaja bikin gue 
cemburu!" 


"Ini kampus, bukan tempat debat." Doyoung menatap 
dingin ke Sejeong. 


" Kapan lo bisa maafin gue? Gue tau gue salah Doyoung. 
Tapi kenapa cara lo ngehukum gue jahat banget....hiks." 


" Gue gak mempan lo kasi air mata palsu begitu." 


Sejeong memeluk Doyoung erat, " Please balik lagi sama 
gue." 


" Sejeong lepas! Gue gak mau yang lain ngeliat kita begini." 
Doyoung berusaha mendorong tubuh Sejeong menjauh. 


"Engga! Gue gak mau lepasin lo lagi!" 


Jasmeen menghela nafas pelan, " Tolong pergilah kalian King 
and Queen of drama. Gue pengen cepet pulang. Mules nih 
perut gue." Batin Jasmeen. 


TOK TOK TOK! 


Sejeong dan Doyoung hening. Mark masuk membawa alat- 
alat yang di pakai untuk ospek tadi. 


"Bisa bantuin gue gak? Berat banget nih." Keluh Mark. 


Doyoung membantu membawa peralatan tersebut, 
sedangkan Sejeong menghapus air matanya. 


" Liat Jasmeen gak?" Tanya Mark. 
"Engga, gue baru aja masuk kesini." 


" Tadi dia bilang mau ngambil tas. Oh ya, Jeong Farah 
nungguin lo di parkiran." 


" Kalau gitu gue duluan." Sejeong pamit keluar dari ruang 
panitia. 


"Bang kalau lo liat Jasmeen bilang aja gue duluan yah, mau 
nganter Jingga." 


Doyoung mengangguk mengerti. 


" Gue duluan bang." Pamit Mark lalu keluar dari ruang 
panitia. 


Doyoung menghela nafas kasar lalu jarinya menyisir rambut 
hitam itu ke belakang. 


" Mau sampe kapan lo sembunyi disana?" 


Jasmen menutup mulutnya, masa iya yang Doyoung maksut 
adalah dirinya. Doyoung berjalan ke arah pintu lalu 
mengunci pintu ruang panitia. 


"Jasmeen gue tau lo disana." 


" Itu mata atau piso anjir, tajem banget." Gerutu Jasmeen 
lalu keluar dari tempat persembunyiannya untuk 
menghampiri Doyoung. 


"Udah puas ngupingnya?" 

" Gue gak nguping." 

"Terus? Denger pembicaraan orang tanpa ketauan?" 
" Gue gak sengaja. Maaf." 


Doyoung mendekat ke arah Jasmeen, " Apa aja yang lo 
denger?" 


" Da-dari kak Sejeong marah karena kakak sama Cantika." 
"Cantika doang?" 


Jasmeen terus mundur saat Doyoung tetap maju 
mendekatinya, sampai pinggang Jasmeen berhenti pada 
meja panjang dimana biasa mereka rapat. 


" Kak bi-bisa mundur gak? " Jasmeen berutumpu pada meja 
yang ada di belakangnya. 


" Kenapa ? Lo takut sama gue?" 
" Gue janji gak akan bilang sama siapa-siapa, sumpah demi 


daratan dan lautan, matahari sama bulan, gue gak akan 
bilang siapa-SIAPA!" 


Brak! 


Doyoung menggebrak meja dimana Jasmeen tak bisa kabur 
darinya. Jarak semakin sempit antara Doyoung yang lebih 
tinggi ,dengan Jasmeen yang kini pinggangnya sudah 
menyentuh meja. Tangan Doyoung bertumpu pada Meja 
sedangkan Jasmeen berusaha memundurkan tubuhnya. 


"Apajaminan lo gak akan bilang sama siapa-siapa?" 


" Gue berani sumpah gak akan bilang siapa-siapa. Kakak 
bisa pegang janji gue!" 


" Sayangnya gue bukan cowok yang gampang percaya sama 
omongan cewek kaya lo." 


" Please kak, gue udah hampir ja-jatoh." 
"Lo gak akan jatoh." 

" Ka-kak mau ngapain?!" 

" Ngambil yang seharusnya lo gak ambil." 
"Gu" 


Bibir mereka bersentuhan, Jasmeen yang sudah hampir 
menjatuhkan badannya ke meja, di tahan oleh Doyoung 
yang melingkarkan salah satu tangannya di pinggang 
Jasmeen. 


Anehnya Jasmeen tak mendorong Doyoung menjauh, ia 
malah menutup kedua matanya. Doyoung yang mengetahui 
hal itu membawa tangan Jasmeen melingkar ke lehernya. 
Kini bukan sekedar bersentuhan bibir, Jasmeen dan 
Doyoung saling membalas ciuman yang sebenarnya salah 
untuk dua orang yang tak memiliki status hubungan yang 


bisa di bilang lebih dari sekedar teman. Apalagi Jasmeen 
pernah berkata, ia sangat membenci Doyoung, tapi 
sekarang keduanya malah saling menyatukan bibir mereka. 


Doyoung menghentikan ciuman itu lebih dulu, dan 
menjauhkan tubuh Jasmeen darinya. 


Lo belum jawab pertanyaan gue tadi pagi, gimana 
rasanya?" 


Jasmeen memegang bibirnya yang sudah membengkak 
karena ulah Doyoung. 


" Manis." 
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Jasmeen hanya diam ketika Doyoung mengantarnya pulang. 
"Jasmeen." 


Jasmeen yang akan masuk ke gerbang kosan berbalik 
melihat Doyoung yang masih di atas motor. 


I Ya?" 


" Helm gue, masih lo pake." Doyoung menunjuk ke kepala 
Jasmeen. 


Jasmeen melepas helm yang ia kenakan lalu 
mengembalikan helm itu ke Doyoung. 


" Makasi tumpangannya." 
" Gue balik." 


"Iya." Doyoung melajukan motornya, dan Jasmeen masuk ke 
area kosan. 


" Je!" Mark yang baru saja keluar dari kamar mendapati 
Jasmeen akan naik ke lantai dua. 


" Mark?" 
"Iya gue Mark, yang bilang bambang siapa?" 
"Sorry tadi gue ada urusan." 


" Gue kira lo kemana. Tadi bilangnya ngambil tas, gue 
samperin ke ruang panitia malah gak ada." 


" Ciyeee mepet terus sama Jingga." 


Mark tersipu malu, " Lo udah makan?" 
"Belum." 

" Mau ikut gue beli makan?" 

"Emm... boleh deh. Gue laper." 
"Yuk." 


Kini mereka pergi untuk makan menggunakan motor milik 
Mark. Tujuan Mark dan Jasmeen adalah warung makan 
pinggir jalan yang ada di dekat area kampus, karena jika 
malam area di depan kampus yang biasa jadi parkiran mobil 
Kini berubah menjadi jajaran tempat makan yang beratap 
terpal. 


" Lo mau apa Je?" 


" Lauknya biar gue yang milih sendiri. Lo pesen aja apa yang 
lo mau." Ucap Jasmeen. 


Setelah memesan makanan, keduanya duduk bersebelahan 
di tempat seperti lesehan yang hanya beralaskan karpet 
berwarna hijau dan meja kecil di depan mereka, jadi dua 
orang ini harus duduk bersila. 


" Kapan lo mau nembak Jingga?" 

" Nunggu lo jadian dulu sama Doyoung." 

" Hah? Apa hubungannya sama Doyoung?" 
" Gue liat lo tertarik sama dia." 

" Farah banget sok tau lo." 


"Je, gak ada ruginya suka sama Doyoung." 


"Tapi lo tau kan gue cuti kuliah karena siapa?" 


" Sekarang Doyoung udah lumayan berubah kan sikapnya 
ke elo? Dia yang dulunya kasar, tapi akhir-akhir ini 
mendadak lembek ke elo. Malah sering belain lo depan 
Farah sama Sejeong." 


Iyalah lembek, udah di cium - Batin Jasmeen. 


" Lo tau gak tentang hubungan Sejeong sama Kak 
Doyoung?" 


"Oh kalau Doyoung pake embel-embel kak? Sedangkan 
Sejeong asal sebut nama? Hahaha." 


"Jawab aja kenapa sih?!" 


" Setau gue sih mereka pernah deket, tapi setelah pulang 
lomba Bang Doyoung kaya ngejauhin diri dari Sejeong." 


" Mereka pacaran?" 


"Kalau soal itu gue gak tau. Gak pernah klarifikasi atau 
ngumumin kalau mereka udah official jadi kita taunya 
mereka cuma deket." 


" Kalau Farah? Dia suka sama Doyoung?" 


"Dari ospek si Farah ngejer Doyoung. Sempet nyerah karena 
dia tau Doyoung suka sama Sejeong, terus ngejer lagi pas 
tau mereka menjauh." 


"Tapi Farah kan deket banget sama Sejeong." 


" Ngulik info kali gimana cara deketin Doyoung. Akalnya si 
Farah kan banyak banget." 


"Owh gitu." 


"Bener kan kata gue? Lo tertarik sama Bang Doyoung." 
" Engga Mark. Gue cuma penasaran aja." 
" Semua berawal dari penasaran, baru tumbuh perasaan." 


Jasmeen memutar bola matanya malas menanggapi ucapan 
Mark. Isi pikiran Jasmeen adalah, apa maksut dirinya diam 
saja saat Doyoung menciumnya. Hanya ada dua 
kemungkinan, Jasmeen khilaf, atau Jasmeen menjadi bodoh 
untuk membiarkan dirinya khilaf. 


" Yang atributnya gak lengkap, MAJU KEDEPAN SEBELUM 
GUE SERET SATU-SATU!!!" Siapa lagi yang marah pagi-pagi 
kalau bukan Farah. 


Jasmeen masih menatap Doyoung kesal, ia merasa Doyoung 
tak menganggap ia ada setelah kejadian semalam. 


Terlihat Doyoung sedang mengobrol dengan Sejeong di 
depan aula. Peserta maba sedang ada di aula untuk 
mempersiapkan acara penutupan besok malam. Ospek di 
kampus ini hanya di lakukan tiga hari, jadi tidak terlalu 
berat untuk mahasiswa semester akhir jika ikut membantu 
menjadi panitia ospek. 


"Ngapain lo ngeliatin gue?" Tanya Doyoung nyolot saat 
Jasmeen kesal melewati dua orang itu untuk masuk ke aula. 


" Siapa yang ngeliatin elo? Gak usah ngegas!" Balas 
Jasmeen lalu masuk ke aula. 


" Kenapa tuh bocah?" Tanya Sejeong. 


Doyoung hanya mengedikkan bahu lalu menyusul masuk 
bersama Sejeong. 


Jasmeen duduk di belakang Jaemin dan Renjun yang sedang 
sibuk memilih siapa yang akan mengisi acara dari kelompok 
mereka. 


" Kak Jasmeen." Panggil Jaemin tapi Jasmeen malah 
bengong. 


" Kak Jasmeen!" Jaemin menepuk lutut Jasmeen. 
"Iya kenapa?" 


" Kita mau nyumbang apakah buat tampil besok malem di 
acara penutupan?" 


"Terserah kalian aja." 


Kita maunya ngedance oppa gangnam style." Ucap 
Renjun. 


"Bagus kok." Jawab Jasmeen gak niat. 
" Kakak juga ikut yah?" 

"Terserah kalian." 

"Oke fix kak Jasmeen ikut." 

" Hah? Ikut ngapain?" 


" Makanya jangan bengong mulu. Nanti Jaemin ajak ke 
pelaminan Iho." Goda Jaemin. 


"Kak Jasmeen ikut kita ngedance oppa gangnam style." 
"Ogah!" 


"Udah ikut aja Je. Gue juga ikut kok, biar seru aja buat lucu- 
lucuan." Celetuk Mark. 


" Mungkin kak Jasmeen mau solo pake lagu aku bukan 
boneka." Ledek Jaemin. 


" Idih tambah ogah gue!" 
"Berarti ikut yah?" Tanya Mark. 
"Yaudah deh, demi adek-adek manis gue ini mah." 


" Sejeong sama Bang Doyoung mau duet nyanyi Iho." Bisik 
Mark yang duduk bersila di sebelah Jasmeen. 


"Biarin aja, urusan gue apa coba." 
Tak! 
Pulpen yang di pegang Jasmeen patah. 


" Apa dosanya tuh pulpen sama lo engga ngurus Bang 
Doyoung duet bareng Sejeong?" Sindir Mark. 


" Pulpennya aja yang rapuh." Jawab Jasmeen. 


" Hati Jaemin lebih rapuh liat kakak bersamanya." Sahut 
Jaemin. 


"Bersama siapa?" 

"Bang Doyoung lah." 

"Ngaco mulu bocah." 

Jasmeen melihat ke arah Doyoung lagi. 


Apa aman ngebiarin cowok kaya Doyoung itu berkeliaran 
dengan status jomblo? - Jasmeen. 


KKK 


Mereka mulai latihan dengan mengatur formasi, Jasmeen 
yang menjadi center dengan Mark, dan sisanya mencoba 
menjadi panari latar. 


" Kak Jasmeen bukan gitu, sini dedek Jaemin ajarin." 


Jaemin memberi contoh untuk kesekian kalinya pada 
Jasmen, tapi Jasmeen masih saja salah. 


"Je, fokus." Ucap Mark. 


" Sorry Mark." Jasmeen tidak fokus karena pandangannya 
sedari tadi mengarah pada Sejeong dan Doyoung yang 
berlatih di pojok ruangan aula. 


"Istirahat dulu aja, mau ke kantin gak?" Tawar Mark. 


" Biar Jaemin sama Kak Jasmin aja yang pergi. Bang Mark 
ajarin yang lain ya." 


" Modus mulu bocah." 


" Kuy kak Jasmeen." Jaemin menarik tangan Jasmeen keluar 
dari aula. 


Jaemin dan Jasmeen jalan beriringan menuju Kantin. 
Sesekali Jaemin melontarkan lelucon yang mampu membuat 
Jasmeen tertawa. 


" Kemarin sama yang tua, sekarang sama berondong. Gatel 
banget tapi job lagi kosong." Sindir salah satu mahasiswi 
yang kebetulan melewati Jasmeen dan Jaemin, Jasmeen 
menghentikan langkahnya. 


"Woi kalau ngomong depan orangnya langsung!" 


Dua mahasiswi itu berbalik, " Oh ngerasa? Kirain udah lupa 
bejatnya kaya apa." 


Jasmeen mendekati dua mahasiswi tersebut, " Kuliah tinggi- 
tinggi cuma ini yang lo berdua dapet?" 


" Gini ya Jasmeen, satu kampus udah tau busuknya lo kaya 
apa. Biar di kubur pake tanah juga pasti kecium baunya." 


Plak! 


Satu tamparan di layangkan Jasmeen untuk mahasiswi yang 
sudah mengatainya. 


"Emang lo udah pernah ngeliat langsung gue ngapain aja? 
Kalau ngebacot tanpa bukti sama artinya lo ngajakin gue 
ribut bangsat!" 


Dua mahasiswi itu maju, lalu memukuli Jasmeen hingga 
membabi buta. Jaemin berusaha melerai tapi ketiga wanita 
itu terlalu kuat untuknya. la memilih pasrah sambil 
menunggu siapa yang menang. 
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Jasmeen kini berada di ruang panitia, dengan Doyoung yang 
duduk di hadapannya. Sedangkan yang lain hanya bisa 
melihat bagaimana Doyoung sudah siap mengomeli 
Jasmeen. 


" Gue salah karena udah setuju buat masukin elo ke 
kepanitiaan kalau ujungnya begini lagi." 


Jasmeen menatap Doyoung sengit, " Apa salah gue 
membela diri?" 


"Jasmeen, omongan kaya gitu gak perlu ambil hati." 


"Omongan kaya gitu? Emang lo tau dia ngomong apa ke 
gue?!" 


" HEH JASMEEN SOPAN DIKIT LO!" Bentak Farah. 


" Sopan? Sopan gimana lagi yang menurut kalian bener? 
Sopan ngomongin orang di belakang? Sopan ngejudge 
orang yang jelek-jelek? benci sama orang hanya karena 
terpengaruh sama yang lain apa bedanya sama orang tolol! 
Terus orang itu makan tai lo semua pada ikut makan tai 
gitu?!" 


" JASMEEN!" Bentak Doyoung. 
"Apa?! Yang gue omongin benerkan?" 


Sejeong mendekati Jasmeen dan meminta Jasmeen untuk 
duduk kembali. 


" Gak usah sok baik lo sama gue! Lo lebih parah dari 
mereka!" Jasmeen mendorong Sejeong menjauh. 


Farah mendekati Jasmeen dan mencengkram kerah baju 
Jasmeen, " Stop bikin masalah dan bikin malu panitia lain 
karena tingkah kekanak-kanakan lo. Minta maaf sama 
Doyoung! Lo tau gak gimana dia belain lo di depan pihak 
kampus?! Lo baru aja bikin anak orang hampir celaka!" 


" Gue gak butuh di belain!" 
" Kalau gitu, ngundurin diri dari kepanitiaan." 


" Lo pikir gue mau jadi beginian? Isinya orang tolol semua! 
Gak bisa bedain mana yang bener sama mana yang engga!" 


Mark yang baru saja mengetahui masalah itu masuk ke 
ruang panitia, melerai Farah dan Jasmeen karena yang lain 
termasuk Doyoung malah membiarkan keributan itu terjadi. 


"Udah Je, udah." Mark menarik Jasmeen menjauh. 


"Dari awal kan gue bilang Mark? Ini alasan gue gak mau 
ikut kepanitiaan!" 


" Kita juga gak butuh manusia gudang masalah kaya lo!" 
Farah sudah ingin maju tapi Mark membawa Jasmeen 
berlindung di belakangnya. 


"Ikut gue." Mark meraih tangan Jasmeen tapi Jasmeen justru 
menepis tangan Mark. 


" Gue capek Mark, sumpah. Gue capek banget." Air mata 
Jasmeen menetes, ia mengambil tasnya dan keluar dari 
ruang panitia. la kecewa dengan semua orang, termasuk 
Doyoung. Ketika Doyoung yang memarahinya terasa berkali- 
kali lipat menyakitkan. 


Jasmeen mencoba menenangkan dirinya mencari tempat 
yang sekiranya tak ada orang. Dimana lagi kalau bukan 


rooftop. Gedung fakultas kesenian yang memiliki 7 lantai, 
menyediakan satu rooftop yang jarang ada yang berminat 
kecuali orang-orang pencari ketenangan seperti Jasmeen. 


Gadis itu duduk bersandar pada tembok, menutup wajah 
yang kini sudah tak bisa ia paksa untuk tersenyum lagi. Ia 
menangis sejadi-jadinya, tak ada orang yang percaya atau 
perduli pada Jasmeen membuat semuanya semakin berat. 


Jasmeen menghapus air matanya, ia berjalan ke sisi rooftop, 
semua area kampus terlihat dari atas sana. 


" Gue pengen cuti kuliah." 
Seseorang mendorong Jasmeen, " Gu-gue terbang?" 


Tapi di tariknya tangan Jasmeen lagi menjauh dari sisi 
rooftop, hampir saja Jasmeen kehilangan nyawa. 


" Lo mau bunuh gue?!" Jasmeen mendorong pria berambut 
pirang yang baru saja punya niat akan mendorongnya dari 
atap gedung fakultas. 


" Tes drive dulu, biar adrenalin lo kepacu. Sakit Iho kalau 
jatuh dari sini." 


" Gue gak mau jatuh dari sini!" 


"Ya gue pikir lo mau bunuh diri, jadi gue bantu. Lumayan 
kan kampus bisa masuk koran." 


" Sinting!" 
" Mau lanjut bunuh dirinya?" 
" Gue gak mau bunuh diri!" 


" Masalah hidup berat yah?" 


"Bacot! Diem lo!" 
"Uu galak. Harusnya berterima kasih sama gue." 


" Ngapain gue berterima kasih sama orang yang hampir 
bunuh gue?!" 


"Bunuh diri aja, gue tungguin." 

" Gak waras lo!" 

"Iya percaya lo lagi gak mau bunuh diri." 
" Gue emang gak ada niatan bunuh diri!" 
"Ohhh.... oke." 

" Capek gue ngomong sama lo!" 

" Gue suka cewek yang gak takut mati." 
" Gue masih takut mati!" 

"Jajan yuk. Gue yang traktir." 


Jasmeen membuang nafasnya kasar, ia menatap sengit ke 
wajah pria yang lebih tinggi darinya. 


" Gini ya, lo hampir aja bikin gue jatoh dari sini. DAN 
SEKARANG LO NGAJAK JAJAN BARENG?! SINTING!" 


" Waah oktaf lo sempurna, pasti jago nyanyi." Pria itu 
mengacungkan jempol tepat di depan wajah Jasmeen. 


Jasmeen mengacak rambutnya frustasi, " Aarrghhh!!! 
Emosi!" 


" Gue traktir es cendol." 


"Lo siapa sih?!" 
" Kim Jungwoo, jurusan teknik mesin tahun ketiga." 


" Gue benci sama semua manusia yang marganya sama 
kaya lo!" 


" Tapi gue gak bisa benci sama cewek secantik lo. Yuk gue 
jajanin es cendol." Jungwoo menarik Jasmeen untuk ikut 
bersamanya, mau melawan lagi Jasmeen sudah kehabisan 
tenaga. 


Semua mata melihat ke arah Jungwoo dan Jasmeen yang 
masuk ke lingkungan kantin mahasiswa. 


" Mba es cendolnya dua. Yang satu gak usah pake gula. Yang 
di sebelah saya udah manis." Jungwoo menarik gemas pipi 
Jasmeen. 


" Elo baru kenal udah megang-megang!"” Jasmeen 
menjauhkan tangan Jungwoo dari pipinya. 


Pesanan mereka sudah di buatkan, dua orang itu memilih 
duduk di taman kampus yang tak jauh dari kantin. 


"Jasmeen?" Tebak Jungwoo. 
"Dari mana lo tau nama gue?" 


" Kalau lo denger ada yang ngomongin elo yang engga- 
engga, labrak. Jangan diem aja. Mereka kalau di diemin 
keenakan yang ada malah gak tau diri." 


" Harusnya lo mikir dua kali kalau mau jalan bareng gue di 
kampus." 


"Itu yang bikin lo berakhir di atap?" 


" Gue duduk berdua sama lo sambil minum cendol disini aja 
udah aneh, apalagi gue harus cerita masalah gue." 


" Setelah orang-orang ngeliat kita berdua deket kaya gini lo 
juga bakal kena imbasnya. Jungwoo itu suka mainin cewek, 
playboy, modal ganteng, badboy, sampe ada yang bilang 
gue pernah ngelakuin sesuatu yang bahkan gue sentuh aja 
gak pernah." 

" Gue boleh ngelawan kan?" 

" Lo harus ngelawan Jasmeen." 

" Terus kenapa lo gak labrak orang yang ngomongin lo?" 


" Yang gosip kan kebanyakan cewek, masa iya gue mau 
ngelabrak cewek? Malu sama selangkangan." 


Jasmeen tak kuasa menahan tawanya. 

" Yang jalan kesini itu siapa?" 

" Lo ngapain disini?" Tanya Doyoung dingin. 
"Jual diri puas?" Jawab Jasmeen ketus. 


Doyoung menarik tangan Jasmeen kasar, sampai Jungwoo 
harus menahan tangan Doyoung. 


"Singkirin tangan lo dari cewek gue." Ucap Jungwoo. 


" Semenjak kapan dia jadi cewek lo?" Doyoung tersenyum 
remeh. 


" Kak Doyoung lepas!" 


"Ikut gue." Desak Doyoung. 


"Dia gak akan kemana-mana." 


Doyoung yang kesal mendorong Jungwoo mundur, " Urusan 
lo apa?!" 


"Jasmeen gak mau ikut sama lo! Kenapa harus lo paksa? 
Apa seorang Kim Doyoung memang selalu kaya gini?" 


"Lepas, kak Doyoung sakit." Rintih Jasmeen. 
" Selesein masalah lo, jangan lari terus." 


" Lari? Gue gak pernah lari. Mau sampe kapan sih kalian 
begini ke gue? Selalu gue yang salah? Selalu gue yang gak 
bener di depan kalian? Gimana? Enak gak ngomongin gue? 
Atau mau enaknya dalam hal lain sama gue?" Mata Jasmeen 
sudah berkaca-kaca menatap Doyoung. 


Doyoung melepaskan tangan Jasmeen, " Lain kali denger 
penjelasan orang dulu sebelum lo nilai orang tersebut. Apa 
bedanya lo sama orang-orang yang lo benci." 


Doyoung memilih pergi, ia berusaha tak perduli. Sekarang 
terserah Jasmeen. 
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Jasmeen yang sudah memutuskan untuk keluar dari 
kepanitiaan ospek kini sibuk dengan mengerjakan tugas 
tambahan demi menunjuang nilai yang tertinggal. 


"Jasmeen. Gue bawain susu." Jungwoo duduk di sebelah 
Jasmeen, mereka berdua ada di perpustakaan kampus 
sekarang, dengan dua laptop berjejer di atas meja mereka. 


"Lo gak ada kerjaan lain selain ngintilin gue?" 

"Engga. Jalan yuk?" 

" Mager gue." 

" Gue traktir." 

"Es cendol doang gue bisa beli sendiri." 

"Tapi kalau yang bisa dinginin hati kamu kan cuma aku." 


" Please ya Jungwoo mau lo ngalusin gue sampe gajah 
bertelur dan di lumuri ladang gandum juga gak akan 
mempan." 


Jungwoo nyengir memperlihatkan giginya yang rapi, " Itu 
yang gue suka dari lo." 


"Suka ngerjain gue iya." 
"Di kantin ada menu baru." 


Jasmeen membuang nafas kasar dan menatap Jungwoo 
datar, " Males nanya, jawabannya pasti ngeselin." 


" Tapi bikin hidup lo kek rainbow cake kan? Berwarna dan 
manis." 


Jasmeen melihat Jungwoo dengan pandangan sinis, 
Merinding gue asli." 


" Merinding mulu, bales perasaan gue kapan?" 
"Au ah! Jadi apa menu kantin yang baru?" 


"Ke kantin langsung aja yuk, capek gue ngomong kaya lagi 
gosipin harga cabe yang lebih mahal seratus perak dari 
warung sebelah." Jungwoo asal nyekal pergelangan tangan 
Jasmeen. 


" Tolong persetujuan dulu sembelum gue bawa ke ranah 
hukum." Jasmeen menunjuk ke arah pergelangan tangan 
yang di pegang Jungwoo. 


" Anjir lo pake lem apaan sih? Kaga bisa lepas nih." Goda 
Jungwoo. 


"Buru lepas! Gue mau rapiin buku." 
"Sini bang Jungwoo ganteng bantu." 
" Mana pernah lo bilang diri lo jelek?" 
"Tau aja Jasmeen sayang." 


Jasmeen memasukkan buku dan laptop ke dalam tas ransel, 
lalu pergi berjalan menuju kantin bersama Jungwoo. 
Jasmeen sudah tak perduli bagaimana ia dan Jungwoo 
menjadi topik hangat di kalangan mahasiswa. Nanti malam 
adalah acara penutupam ospek, ia melirik ke arah aula yang 
pintunya terbuka. Disana para Maba sedang berlatih untuk 
acara nanti malam. 


" Kak Jasmeen!" Panggil Jaemin yang berlari keluar aula 
setelah melihat Jasmeen melintas. 


" Kenapa Jaemin?" Tanya Jasmeen dengan nada halus. 

" Kakak kenapa keluar dari panitia?" 

" Lagi gabut. Hehe." 

" Padahal Jaemin belum bosen loh jadiin kakak role model." 
"Role model?" 

"Iya buat istri masa depan Jaemin nanti." 


Jungwoo mengambil alih tampat Jasmeen berdiri, tubuhnya 
yang lebih tinggi dari Jaemin membuat Jaemin harus 
mendongak untuk bertatap muka dengan Jungwoo. 


" Jangan ganggu pacar kakak ganteng yah." Telunjuk 
Jungwoo menekan kening Jaemin lalu mendorongnya pelan 
hingga kepala Jaemin terdorong ke belakang untuk sesaat. 


" Kak Jasmeen jomblo weee. Jangan halu napa bang." Decih 
Jaemin. 


"Balik latihan gih." Ucap Jasmeen. 
"Nanti malem dateng kan kak?" 


Bugh, Doyoung menyenggol bahu Jungwoo karena tiga 
orang itu mengobrol tepat di pintu keluar, soal Jungwoo 
yang di pilih untuk di tabrak bahunya pun tak ada yang 
mau tau alasannya. Masih menjadi misteri seperti kuda laut 
spongebob. 


" Ngobrol di warung kopi jangan di depan pintu." Ucap 
Doyoung dingin. 


"Ada yang capernih sama cewek gue." Sindir Jungwoo. 


" Mandi masih di sabunin nyokap aja gak usah pacar- 
pacaran." Doyoung melewati Jungwoo dan Jasmeen begitu 
saja. 


" Lo gak ada niatan minta maaf nih sama Jasmeen? Ketua 
panitia harusnya bisa bedain mana yang bener mana yang 
engga. Bukannya percaya satu pihak karena nepotisme." 


Jasmeen menyentak tangan Jungwoo, memberi kode 
mengapa dia harus keluar dari topik. 


Doyoung berbalik dengan wajah datar melihat ke arah 
Jungwoo, " Percuma gue jelasin." 


" Kenapa? Takut penjelasan lo gak masuk akal?" Jungwoo 
menampilkan tawa remeh. 


"Iya gue takut." 
Jungwoo tersenyum puas. 


" Takut otak lo gak nyampe." Doyoung berbalik dan 
melenggang pergi, sedangkan Jungwoo masih menatap 
punggung Doyoung kesal. 


" Makanya jangan mulai!" Jasmeen memberi cubitan pedas 
di pinggang Jungwoo hingga Jungwoo mengaduh. 


" Pedes Jasmeen." 


" Karetin dua biar di pisah plastiknya." Kini giliran Jasmeen 
yang pergi. 


Jaemin tak kuasa menahan tawa, begitu Jungwoo meliriknya 
pedas, Jaemin ikutan kabur masuk kembali ke dalam aula. 


" Inilah kenapa jangan biarkan anak anda bermain di luar 
rumah sendirian." Gerutu Jungwoo lali berlari mengejar 
Jasmeen. Padahal jalan aja udah kesusul kan kakinya 
Jungwoo lebih panjang dari tangan. 


Jasmeen dan Jungwoo sedang makan ketoprak di kantin 
kampus. 


" Jasmeen." Sapa Mark yang baru saja selesai memesan 
makanan dan mencari tempat duduk. 


" Hai Mark, itu keringet udah kaya mata air." Ledek Jasmeen. 


" Gara-gara lo keluar nih, gue capek ngurusin tuh bocah- 
bocah yang kaya paket internet unlimited." Keluh Mark. 


"Duduk sini Mark." Tawar Jasmeen. 
"Beneran nih?" 


" Boongan, hush! Gue lagi lope-lopean ama Jasmeen." 
Jungwoo ngusir Mark. 


"Jangan di dengerin, sini duduk." 
" Gue sama Bang Doyoung." Ucap Mark. 
" Nagajuseyo." Jasmeen mempersilahkan Mark pergi. 


" Gue jadi pengen duduk disini." Ucap Doyoung menekan 
bahu Mark agar duduk di kursi yang masih kosong lalu 
Doyoung menyusul duduk tepat di hadapan Jasmeen. 
Jasmeen jadi kikuk sendiri, dia milih makan sambil nunduk, 
sedangkan Doyoung terus melihat ke arahnya. 


Mata Jungwoo menatap tajam Doyoung tapi Doyoung tak 
perduli. 


"Bang." Mark menyenggol lengan Doyoung. 


" Nikmatin aja makan siang lo sebelum kita balik ke aula." 
Ucap Doyoung. 


" Temen lo aja sadar kalau Jasmeen gak pengen kalian 
berdua duduk disini." Tegur Jungwoo. 


"Jasmeen diem aja tuh, bener Je? Gue sama Mark gak boleh 
duduk disini?" 


Semua memandang ke arah Jasmeen, " Gu-gue udah beres 
makan." 


Doyoung menahan Jasmeen saat gadis di depannya 
beranjak dari kursi," Tapi gue belum." 


Jungwoo menepis tangan Doyoung, " Don't touch her!" 


"Jus yang lo minum, how does it taste? Is that sweet? Or..." 
Doyoung menyentuh bibirnya. Lalu menatap Jasmeen 
dengan menopang dagu dengan tangan yang mahasiswi 
bilang, tangan yang cantik untuk pria sedingin Doyoung. 


Mata Jasmeen fokus ke bibir Doyoung, kenangan saat itu 
numpang lewat begitu saja tanpa permisi. 


"Please, biarin gue bertahan hidup." Gumam Jasmeen masih 
berdiri menatap Doyoung dengan tatapan kosong 
sedangkan jantungnya berdetak lebih cepat seperti 
gerderang mau perang. 


" Bodo amat yang penting gue disini cuma numpang 
makan." Batin Mark. 


Jungwoo ikut berdiri lalu menghalangi mata Jasmeen 
dengan tangannya agar berhenti menatap Doyoung. 


"Ngapain lo ngeliatin Jasmeen kaya gitu?" Tegur Jungwoo. 


" Sayangnya Jasmeen tuh yang ngeliatin gue. Mungkin ada 
sesuatu yang dia mau tanya ke gue." 


Jasmeen menepis tangan Jungwoo. 


" Sejak gue keluar dari kepanitiaan, gue udah gak mau tau 
soal apapun yang menyangkut elo atau yang lainnya. 
Paham?" 


"Engga. Kasi gue penjelasan. Manis kan jusnya?" 


Jasmeen memutar bola matanya malas, lalu pergi keluar dari 
kantin. 


" Bener kata Jasmeen, semenjak dia milih keluar dari 
kepanitiaan harusnya lo sadar, dia mau menjauh dari kalian, 
jadi jangan ganggu Jasmeen lagi." 


"Ada hal lain antara gue sama Jasmeen." 


" Uhuk! Uhuk!" Mark tersedak mendengar ucapan Doyoung. 
Sedangkan Jungwoo memilih mengejar Jasmeen. 


Mark menegak air putih yang ada di hadapannya. 


"Bang! Lo ada apa sama Jasmeen?!" Mark masih emremat 
gelas kaca di tangannya. 


"Ada hubungan." 
" WHAT?!!! SERIOUSLY ?!!!" 
" Hubungan antara senior sama junior." 


" Untung senior coba kalau engga." Mark menghela 
nafasnya kasar dan lanjut untuk makan. 


Lanjut? Vote sama komen di tunggu 
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" HAHHH!!!!" Jasmeen mengacak rambutnya frustasi. Ia 
menatap wajahnya di cermin yang ada di toilet kampus. 


" Kenapa gue gak bisa lupaaa huaaaa." Jasmeen menutup 
wajah karena malu jika ingatan malam itu muncul lagi. 


"Je! Lama banget lo di dalem! Betelor?" Teriak Jungwoo dari 
luar toilet. 


"TELORNYA MASIH GUE KEREM!" Jawab Jasmeen emosi. 


" SEMANGAT JE MOGA CEPET MENETAS! DAN MENJADI 
PENERUS BANGSA!!" Balas Jungwoo. 


"Apa gue gak bisa lebih gila dari ini?!" Jasmeen tambah 
stress. 


" MERMAIDMAN, BARNACLE BOY, DAN JASMEEN MENGERAMI 
TELUR, INVISIBLE BOAT MOBIL BOCOR RODANYA!" 


Jasmeen keluar dari toilet terus ngebekep bibir Jungwoo. 
" Diem." Titah Jasmeen. 


Begitu Jungwoo mengangguk mengerti Jasmeen melepas 
bekapannya. 


" Sekarang lo mau kemana?" 
" Gue mau ketemu Dosen dulu." 
" Kalau gitu gue ke lab komputer." 


" Ngerjain tugas?" 


"Tidurlah. Hahaha." 

"Yaudah sono hush!" 

"Begitu beres kabarin gue, biar gue anter pulang." 
"Oke." 


Jungwoo melambaikan tangan sambil berjalan mundur, 
sebelum berlari menuju lab komputer. Jasmeen hanya bisa 
geleng kepala melihat tingkah pria yang sudah 
menghiburnya akhir-akhir ini. 


Jasmeen terkejut melihat jam di tangannya, ia telat 30'menit 
dari waktu seharusnya. Dengan cekatan ia berlari menuju 
ruang dosen. 


Brugh! 


" Arrgghh! Ceroboh banget sih gue! Pake keserimpet kaki 
sendiri." 


"Butuh bantuan?" 


" Engga!" Jawab Jasmeen ketus. Tapi Doyoung tetap 
membantunya berdiri. 


" Laptop lo." Doyoung menunjuk laptop Jasmeen yang sudah 
hancur menghantam lantai karena ia lupa menutup 
ranselnya . 


" Tuh liat sendiri! Kalau gue ketemu lo, bawaannya sial 
mulu!" 


"Liat apa? Manis?" 


" Stop nyebut kata manis depan gue!" 


"Emang kenapa?" 


" Gak usah nanya-nanya! Ini gimana laptop gue?" Jasmeen 
memungut laptopnya yang sudah jauh dari kata berbentuk. 


"Butuh bantuan gak?" 

Jasmeen berdiri menatap Doyoung sengit, " Emang lo bisa 
apa? Selain ngomelin gue, bikin gue kesel, natap gue 
dingin, ngomong seenak jidat! Apa lagi yang lo bisa?!" 


" Bikin lo jatuh hati sama gue." Ucap Doyoung sambil 
menampilkan senyuman khas miliknya. 


"Lo sadar gak lagi ngomong apa?" 
H Engga." 


Jasmeen memilih pergi dari pada harus meladeni Doyoung, 
tapi dari belakang tangan itu di tarik oleh Doyoung. 


"Ikut gue." 
"Lepas! Gue ada janji sama pak Roby!" 


" Bego lo awetin. Pak Roby ada urusan di luar kota." Jelas 
Doyoung sambil menarik Jasmeen agar mengikuti kemana ia 


pergi. 

"Kata siapa?" 

"Nenek moyang gue." 

" Doyoung! Gue serius!" 
" Menurut lo gue boong?" 


"Terus ini lo mau bawa gue kemana?" 


" Pelaminan." 

" DOYOUNG!" Jasmeen sudah di puncak kekesalannya. 
" Mau file lo yang di laptop itu aman gak?" 
" Y-ya mau." 

" Bilang Doyoung ganteng." 

" Ogah!" 

" Teng password salah!" 

" Buat apaan manggil lo ganteng?!" 

" Menurut lo gue ganteng ga?" 

" Engga!" 

" Kalau bibir gue?" 

" Bodo amat!" 

Mereka berhenti di parkiran motor. 

" Motor lo bisa benerin laptop gue?" 

" Bisa." 

" Sinting." 


" Elo bego. Temen gue bisa perbaikin itu laptop, buru naik." 
Doyoung memakai helmnya dan naik ke motor. 


" Bukannya lo harus latihan buat persiapan acara entar 
malem?" 


" Semakin cepet lo naik ke motor gue, semakin cepet gue 
balik ke kampus lagi sebelum acara." 


Jasmeen akhirnya naik ke motor Doyoung. 

" Pegangan." 

Jasmeen memegang kemeja bagian pinggang Doyoung. 

" Motor ini gak akan jalan kalau lo gak bener pegangannya." 
"Ini udah bener." 

" Gak usah sok polos, cepet pegangan sebelum gue tarik." 
Jasmeen sigap ngelingkerin tangannya di pinggang 
Doyoung, pria itu tersenyum tanpa Jasmeen bisa melihat 


senyuman itu. Doyoung pun melajukan motor 
kesayangannya keluar area kampus. 


Jasmeen dan Doyoung kini berakhir di warung yang berada 
tepat di tempat servis laptop. 


" Kakak balik aja ke kampus. Dari sini gue bisa pulang naik 
angkot." 


"Gak ada niatan bilang makasi nih?" 

" Makasi kak Doyoung." 

" Sama-sama manis." 

" Gue bukan kucing ya lo panggilin manis mulu!" 


" Lo gak perlu jadi kucing biar di panggil manis. Cukup jadi 
diri lo sendiri." 


"Kakak sengaja?" 


" Maksutnya sengaja?" 


Jasmeen beranjak dari kursi kayu yang ia duduki, " Bisa gak 
kakak lupain soal kejadian itu? Gue stress kak sumpah!" 


" Kejadian yang mana?" 


Jasmeen menghela nafasnya kasar, " Kim Doyoung, lo ngerti 
apa maksut gue." Jasmeen menahan amarah hingga rahang 
gadis itu mengeras. 


" Sayangnya gue gak ngerti tuh." Ucap Doyoung sambil 
tersenyum. 


"Manis." Lanjut Doyoung. 


Mata Jasmeen mendelik, entah harus bagaimana lagi agar 
maksutnya tersampaikan ke Doyoung. Pria itu seperti 
sengaja memancing amarah Jasmeen. 


Jasmeen menggulung lengan kemejanya hingga sampai ke 
siku, " Berantem yok kak, capek gue lembek terus ke elo!" 


Doyoung berdiri di hadapan Jasmeen, " Sayang, malu 
berantem di liatin orang. Laptop kamu pasti udah jadi." 


Ucapan Doyoung mengundang perhatian pembeli di 
warung, mereka sampe senyum-senyum mesem gitu. 


Doyoung meraih tangan Jasmeen dan menggandeng gadis 
itu ke seberang jalan dimana laptop Jasmeen di servis. 
Jasmeen tak tau harus apa, ia hanya menikmati bagaimana 
Doyoung menggenggam tangannya. 


"Enaknya gue panggil lo apa ya?" Tanya Doyoung tiba-tiba 
saat mereka sudah sampai di seberang. 


" Lo manggil gue sayang aja udah gak berahklak sekarang 
mau manggil apa lagi? Dan satu lagi." 


HI Apa?" 
" Lepasin tangan gue!" 


" Katanya minta di lepas, tapi ini tangan lo yang lebih erat 
megang gue." Goda Doyoung. 


" Please kak, mau lo apa sih??? Gue udah keluar dari 
kepanitiaan apa gak cukup buat lo semua?" 


" Lo nangis?" 

" Gue ketawa bloon." 

" Balon?" 

" BELO'ON KELINCI SUBANG!" 
" Sumbang?" 

" DUYUNG!" 

" Pacaran yuk." 

" Hah?" 

" Apa?" 

" Tadi bilang apa?" 

"Emang gue bilang apa?" 
"Au ah bodo! Lama-lama sakit jiwa gue!" 


"Ambil laptop lo terus gue anter balik ke kosan." 


Jasmeen menepis tangan Doyoung kasar, " Jangan deketin 
gue lagi, please." 


" Gue gak maksut deketin lo." 
"Terus? Ngapain lo baik sama gue?" 
" Karena lo junior gue." 

"Sebatas itu?" 

"Iya." Jawab Doyoung santai. 


Jasmeen tersenyum miris, " Lo balik aja ke kampus. Gue bisa 
sendiri." 


"Gak ada niatan bilang makasi?" 
" Makasi." 
" Sama-sama manis." 


Jasmeen memutar bola matanya malas lalu masui ke tempat 
servis laptop untuk mengambil laptop miliknya yang sudah 
jadi. Setelah membayar Jasmeen memesan ojek online. 


"Jasmeen." Doyoung ternyata masih di depan tempat servis 
duduk di atas motornya. 


"Ngapain masih disini?" 

"Kan gue mau nganter lo balik." 

" Gue bilang gak usah. Lagian gue udah mesen ojol." 
"Emang salah ya gue berusaha baik ke elo?" 


"Salah." 


"Dimana salahnya?" 
" Karena dari awal gue benci sama lo." 
"Alasan lo benci?" 


" Lo kalau ngomel ke gue suka gak di pikir dulu. Seenaknya 
kadang sampe kata-kata yang nyakitin hati, gue masih 
punya banyak alasan buat benci sama lo, jadi jangan 
berusaha baik sama gue. Gak akan ngerubah apa-apa!" 


Doyoung tersenyum kecut, " Gue minta maaf karena udah 
gak dengerin penjelasan lo waktu itu, tapi gue percaya 
Jasmeen gak salah dan gue berusaha ngelurusin semuanya." 


Jasmeen menatap Doyoung bingung, seorang Doyoung pria 
terdingin di kampus kini meminta maaf padanya. 


" Gue duluan, hati-hati pulangnya." Ucap Doyoung sebelum 
memakai helm dan melajukan motornya. 


Jasmeen masih mematung, ternyata ia salah menilai 
Doyoung. Pria itu berusaha minta maaf tapi Jasmeen justru 
mengatakan hal buruk. 


"Bego lo Je!" Jasmeen stress sendiri. 


Vote sama komen jangan lupa 
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Jasmeen masih kepikiran kata-kata Doyoung tadi, ia 
bersandar pada tembok dengan laptop ada di pangkuannya, 
gadis itu pusing sendiri di kamar kos. 


" Gue gak punya nomornya Doyoung lagi. Kalau dia ternyata 
bener niat baik ke gue , tapi malah gue selepet pake 
omongan begitu mana enak gue. Aduuuh Jasmeen lain kali 
otak sama perasaan di putus aja syarafnya! Gara-gara emosi 
gue malah asal bacot." 


Jasmeen memilih keluar dari kamar kos karena bosan. 
Tugasnya sudah selesai, itu pun berkat Doyoung yang 
membantunya memperbaiki laptop. 


"Je." Jasmeen menoleh ke arah Mark yang baru saja 
menutup gerbang. 


"Mark, baru balik?" 


"Iya buat mandi doang sama ganti baju. Terus balik lagi ke 
kampus. Lo mau kemana?" 


" Bete di kosan terus." 


"Nonton anak maba perform aja. Kalau memang mau, siap- 
siap gih. Pergi bareng gue." 


"Boleh deh. Gue siap-siap dulu." 
Jasmeen kembali ke kamar kosnya. 


Usai bersiap-siap mereka berdua berangkat ke kampus 
menggunakan motor Mark. Sebenernya deket, cuma kalau 
jalan males juga. 


Di kampus sudah ramai dengan mahasiswa yang sengaja 
datang untuk melihat pertunjukan yang akan di suguhkan 
oleh para MABA. 


" Mark lo mending samperin Jingga deh, dia ngeliatin kesini 
terus dari tadi." 


"Terus lo gimana? Kan gue yang ngajakin kesini." 
"Jasmeen!" 


" Tuh ada Jungwoo." Jasmeen menunjuk ke Jungwoo yang 
berlari ke arahnya. 


" Okedeh kalau gitu. Semangatin gue ya. Hahaha." Mark 
menuju ke belakang panggung. 


"Lo main pergi aja, gue cariin juga." 


" Sorry tadi gue ada urusan, terus lupa ngasi tau lo. Belum 
pulang dari tadi?" 


"Belum, gue mau cari kosan lo tapi gak ketemu." 
"Ya mana bisa ketemu, kan lo gak tau kosan gue." 
"Ngantin dulu kuy, beli cemilan." 

"Oke." 


Jasmeen dan Jungwoo jalan menuju kantin. la berpapasan 
dengan Doyoung dan Sejeong yang datang dari arah 
berlawanan. 


Jasmeen tersenyum menyapa Doyoung, tapi pria itu justru 
buang muka tak perduli dan terus berjalan bersama Sejeong 
menuju ke belakang panggung. Saat Jasmeen menoleh 
Sejeong terlihat tersenyum remeh menatapnya. 


" Kenapa Je?" Jungwoo menangkap ekspresi berbeda dari 
Jasmeen. 


" Gapapa." Jasmeen sedikit kecewa, apa Doyoung benar- 
benar marah karena ucapannya. 


Setelah membeli cemilan dan minuman, Jungwoo dan 
Jasmeen kembali ke lapangan kampus untuk mencari 
tempat duduk, karena ramai yang datang acara yang 
seharusnya di gelar di aula di pindah ke lapangan luas yang 
ada di dekat gedung fakultas kesenian. 


"Jungwoo, gue mau ke Mark bentar. Lo tunggu disini." 
I Oke." 


Jasmeen membawa dua kaleng minuman soda, satu untuk 
Mark dan satunya lagi ia berniat memberikannya pada 
Doyoung sebagai permintaan maaf. 


" Mark." Sapa Jasmeen. Kebetulan Mark dan Doyoung 
sedang duduk di belakang panggung sambil bermain gitar. 


"Je, temen lo mana?" 


"Jagain tempat duduk. Nih buat lo." Jasmeen memberikan 
minuman soda ke Mark yang di terima dengan ramah oleh 
Mark. 


"Thank you Je." 


" Gue nyamperin Sejeong dulu." Doyoung beranjak dari 
tempat duduknya dengan menenteng gitar yang ia mainkan 
sebelum Jasmeen datang. 


"Kak, bisa ngomong bentar?" Langkah Doyoung terhenti, ia 
menoleh dengan wajah dingin yang sudah biasa Jasmeen 


lihat. 
" Sorry gue gak bisa." Jawab Doyoung dingin. 
" Kapan kakak bisanya?" 


" Kalau ngomong sama lo, gue gak punya waktu." Doyoung 
pergi begitu saja. 


Mark menatap heran ke arah Jasmeen, " Lo berdua kenapa?" 
"Gak ada apa-apa. Semangat tampilnya." 


" Kak Jasmeen!" Jaemin dan Renjun yang baru datang 
mendapati Jasmeen ada di belakang pangging dan 
menghampirinya. 


"Eh Renjun sama Jaemin." Sapa Jasmeen sambil tersenyum. 


" Buat gue kak?" Jaemin mengarahkan pandangannya pada 
kaleng minuman soda yang di bawa Jasmeen. 


" Iya, sorry ya Renjun." Jasmeen memberikan minuman 
kaleng tersebut pada Jaemin. 


" Gapapa kak. Santai aja." 


" Kakak pasti kesini mau nyemangatin gue kan?" Tebak 
Jaemin. 


" Mau nyemangatin kalian semua. Awas kalau tampilnya ada 
yang salah. Gue jewer semuanya." 


"Dari pada di jewer mending kasi Jaemin ganteng ini id 
line." Goda Jaemin. 


" Kuliah yang bener gak usah deketin kating." Mark menarik 
Jasmeen menjauh. 


Jingga menatap sinis Jasmeen yang sedang di tarik oleh 
Mark pergi dari belakang panggung. 


"Mark, lo ngapain sih?" Tanya Jingga ketus. 


Mark melepaskan tangannya dari Jasmeen, " Ga ada. Hehe." 
la segera menghampiri Jingga. 


"Jangan ganggu gebetan orang." 


" Kita siap-siap aja." Mark kini mengajak Jingga ke belakang 
panggung. Jasmeen masih bengong, untuk apa ia di tarik 
menjauh tapi ujungnya Mark ninggalin dia pergi bareng 
Jingga. Bikin sakit hati sendiri, ya gimana engga? Jasmeen 
kan punya rasa ke Mark. 


Jasmeen kembali ke tempat Jungwoo. Pria itu sudah 
selonjoran kaki sambil nyemil keripik singkong balado. 


"Ngunyah mulu." Jasmeen duduk di sebelah Jungwoo. 


" Udah mau mulai tuh." Jungwoo masih fokus ke arah 
panggung. 


Acara pun di mulai, setiap penampilan selalu mendapat 
tepuk tangan meriah. Sampai penampilan Doyoung dan 
Sejeong tiba. Sorakan demi sorakan untuk pasangan 
fenomenal itu terdengar. 


" Mereka cocok ya?" 


Jujur Jasmeen tak suka saat Jungwoo menanyakam hal 
tersebut, jadi dia lebih memilih diam. 


" Jasmeen, gue nanya." Ucap Jungwoo mengarahkan dagu 
Jasmeen agar melihat padanya. 


"Apaan sih Jung!" Jasmeen menepis tangan Jungwoo. 


" Langsung aja, gue suka sama lo Jasmeen." 
" Sorry Jung. Tapi gue suka sama orang lain." 
"Siapa? Doyoung?" 

Jasmeen cekatan menggeleng, " Mark." 


" Kalau lo suka sama Mark, kenapa harus bete ngeliat 
Doyoung sama Sejeong?" 


Jasmeen di buat berpikir kembali oleh pertanyaan Jungwoo. 
Benar juga, kenapa ia harus merasa kesal. Apa semua 
karena kejadian si manis? Atau ia merasa bersalah karena 
sudah bicara tak mengenakkan ke Doyoung dan sekarang 
Doyoung justru semakin dingin dari sebelumnya? 


Karena jasmeen cuma bengong selama acara, tak terasa 
semua penampilan pun berakhir. 


"Jasmeen, mau gue anter pulang?" 

" Gak usah Jung. Gue balik sendiri aja." 

" Emm... kalau gitu gue duluan." Pamit Jungwoo. 
" Hati-hati, jangan ngebut." 


Setelah berpisah dengan Jungwoo di parkiran, Jasmeen 
melihat Doyoung duduk di atas motor dengan fokus pada 
ponsel di tangannya. 


"Ka" baru saja Jasmeen akan menyapa. Sejeong lebih dulu 
menghampiri Doyoung. 


Mereka berdua terlihat lebih akrab dari sebelumnya. 
Jasmeen memalingkan wajahnya ke arah lain agar dua 
orang itu tak melihatnya. 


Sejeong dan Doyoung melintas begitu saja, tapi Sejeong tau 
yang sedang memalingkan wajah itu Jasmeen, ia tersenyum 
puas karena bisa membuktikan bahwa Doyoung adalah 
miliknya sekarang. 


" Mau minta maaf aja banyak banget halangannya. Apalagi 
minta jodoh." Dengus Jasmeen lalu berjalan kaki kembali ke 
kosannya. 


Vote sama Komen aku tungguin, masih sepi juga ceritanya 
mungkin akan aku unpubh oke? 
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Setelah seminggu masa yang tenang karena tak perlu 
bertemu anak-anak kampus, Jasmeen harus kembali ke 
realita. Perkuliahan normal di mulai. 


Hari ini pembagian jadwal kuliah, Jasmeen menuju ruang 
kelas dimana ia akan mulai berbaur dengan angkatan baru, 
karena angkatan Jasmeen yang sebelumnya sudah berada 
di atas Jasmeen sekarang. 


Semua mata memandangnya sinis saat Jasmeen masuk ke 
kelas barunya. Apalagi Farah yang kebetulan haris 
mengulang mata kuliah ini karena masalah perkelahiannya 
dengan kakak tingkat tahun lalu. 


" Anjing, kenapa lo juga ngambil mata kuliah pak Basri sih!" 
Decak Farah kesal. 


" Emang gue harus ngulang mata kuliah Pak Basri." Balas 
Jasmeen tak kalah ketus. 


Mau tak mau Jasmeen duduk di sebelah Farah, karena hanya 
disana tersisa bangku yang kosong. 


" Pagi semuanya." Sapa pak Basri salah satu dosen yang 
memberi mata kuliah wajib di Jurusan Seni Rupa. 


" Pagi pak!" Jawab mahasiswa serempak termasuk Jasmeen 
dan Farah yang masih melempar lirikan sinis ke satu sama 
lain. 


" Ternyata ada mahasiswa lama disini yah. Farah, Jasmeen 
selamat bergabung kembali. Dan jangan bikin masalah ya." 


"Baik pak." Jawab keduanya. 


KKK 


Karena pembagian jadwal sudah selesai, Jasmeen pergi ke 
kantin untuk membeli makanan, karena telat bangun ia lupa 
mengisi perutnya dengan sarapan. 


" Mark." Jasmeen sedikit berlari setelah berhasil membuat 
Mark menoleh. 


" Ciyee yang sekelas sama Farah. Hahaha." 

" Mark, lo ada waktu gak hari ini?" 

"I'm free today, mau gue temenin kemana?" 
"Temenin gue beli peralatan lukis." 

" Lo ngulang mata kuliah pak Basri?" 
Jasmeen mengangguk. 

"Boleh deh, sekalian ada yang mau gue cari." 
" Ketemu di kos yah?" 


" Okey, gue duluan." Pamit Mark menghampiri Jingga yang 
sedang mengobrol dengan Sejeong di bangku taman 
kampus. 


" Mark mana tau perasaan gue, gue aja gak pernah bilang. 
Kalau sakit hati sendiri gini, bukan salah Mark." Jasmeen 
tersenyum miris melihat bagaimana wajah ceria Mark jika 
menyangkut segala hal tentang Jingga. 


Hari ini ia belum melihat Jungwoo, lumayan sepi yang 
biasanya mereka mengobrol tentang banyak hal. 


Di kantin sudah ramai dengan mahasiswa yang juga 
memburu cemilan atau makanan berat. Sampai di titik 
pandangan Jasmeen jatuh pada Doyoung dan Sejeong. 


"Jasmeen sini!" Panggil Sejeong. 

Jasmeen membuang muka, ia malas berhadapan dengan 
Sejeong, apalagi yang duduk di sebelah Sejeong siapa lagi 
kalau bukan Doyoung. 


Sejeong tak menyerah, ia menarik tangan Jasmeen agar 
duduk dengannya dan Doyoung. 


" Gak ada tempat kosong, duduk disini aja." Ucap Sejeong 
sambil tersenyum. 


Karena sudah di tarik mau tak mau Jasmeen duduk, persis di 
depan Doyoung sedangkan Sejeong duduk di sebelah 
Doyoung. 


Doyoung sama sekali tak melihat ke arah Jasmeen, ia sibuk 
dengan ponselnya. 


"Oh ya Jasmeen, cowok yang kemarin sama lo itu siapa?" 
"Urusan kakak apananya dia siapa?" Balas Jasmeen ketus. 
" Pengen nanya aja, soalnya ada temen gue yang suka." 
"Oh, temen gue kak." 

"Bagus deh kalau gitu. Je lo mau apa? Biar gue traktir." 
"Gak usah kak, gue ini aja cukup." 


" Lo suka kopi? Gak baik loh banyak-banyak kopi apalagi 
kemasan gitu." 


" Udah kebiasaan." 


"Young, lo mau roti lagi?" Tanya Sejeong. 


" Gak usah, gue udah kenyang." Jawab Doyoung dingin. 


"Je, boleh nanya lagi gak?" 
"Apalagi kak?" 
" Menurut lo gue sama Doyoung cocok gak?" 


Jasmeen yang sedang menyedot kopi terkejut 
menyemburkan kopi tersebut ke wajah Doyoung. 


" Kak maaf." Jasmeen lalu menutup mulutnya. 


Doyoung dengan wajah kesal mengambil tisu 
membersihkan wajahnya. 


dan 


dan 


"Biar gue bantu bersihin Young." Doyoung bahkan menepis 


tangan Sejeong, ia lalu keluar dari kantin. 


" Lo bisa gak sih jangan bikin Doyoung kesel?!" Omel 


Sejeong. 


" Gue gak sengaja." 


"Emang pembawa sial lo!" Sejeong mengejar Doyoung, 
kalau Jasmeen jangan di tanya. la masih lanjut ngopi sambil 
tersenyum puas karena berhasil menyemburkan kopi ke 


wajah Doyoung. 


"Emang enak, cuekin aja gue terus." Jasmeen terkekeh, 
sampai ia melihat ponsel Doyoung tertinggal di meja kantin. 


KKK 


Setelah kelas Doyoung berakhir pria itu berlari menuju 
kantin untuk mencari ponselnya tapi tidak ia temukan. 


" Kakak cari ini?" Jasmeen menghampiri Doyoung yang 
kelihatan panik lalu menunjukkan ponsel Doyoung yang ada 
di genggamannya. 


" Siniin." Jasmeen memasukkan ponsel itu ke tas 
selempangnya saat Doyoung akan merebut ponsel itu dari 
tangan Jasmeen. 


"Engga, kakak harus dengerin gue ngomong dulu." 

" Gak ada yang perlu di omongin." 

Jasmeen membungkuk, " Maaf." Lalu kembali bangkit dan 
menatap Doyoung yang sekarang bingung dengan apa yang 
ia lihat. 


" Maaf untuk?" 


" Harusnya gue bilang makasi dan gue gak ngomong 
sembarangan ke kakak. Sekali lagi maafin gue. Gue bener- 
bener minta maaf udah salah sangka sama kakak." 


" Setelah gue maafin lo mau apa?" 
"Jangan cuekin gue lagi." 

" Kenapa kalau gue nyuekin elo?" 
" Gue ngerasa gak enak." 


" Balikin hape gue." Doyoung menadahkan tangannya di 
depan Jasmeen, Jasmeen dengan senang hati 
mengembalikan ponsel Doyoung. 


" Makasi udah maafin gue." 


" Sebenernya bukan itu yang bikin gue marah." 
" Ha? Terus apa yang bikin kakak marah?" 


" Gue duluan." Doyoung memasukkan ponsel itu ke saku 
celana lalu pergi begitu saja. 


" Terus apa yang bikin dia marah?" Jasmeen garuk-garuk 
kepala karena kalau di pikir pun cuma bikin pusing sendiri. 


Jasmeen ditemani Mark pergi ke tempat yang menjual 
peralatan untuk melukis, sekalian Mark ingin membeli buku 
untuk bahan kerkomnya. 


"Je, lo jago ngelukis. Kapan-kapan lukis gue dong." 
"Emang lo mau jadi model gue?" 

"Maulah." 

"Yaudah kapan-kapan gue bakal lukis elo." 

"Gak di suruh telanjang kan?" Goda Mark. 

" Kaga!" 


" Tadi gue liat lo ngobrol sama Bang Doyoung di lorong mau 
ke kantin." 


" Gue ngembaliin hapenya yang ketinggalan di kantin." 
" Owh." 
" Mark, gue boleh nanya ga?" 


"Ada yang gue mau tanya juga. Kita ngobrol di cafe aja, 
sekalian ngemil sama ngopi." 


"Oke deal. Biar gue yang traktir." 
" Siyap. Kita bayar dulu." 


Setelah membayar belanjaan mereka, Mark dan Jasmeen 
mampir ke cafe yang tak jauh dari toko buku. 


"Mark lo mau apa? Biar gue pesenin." 
" Guejus semangka aja." 

"Lah gak jadi ngopi?" 

"Engga. Sama cake ya." 

" Gue pesenin, lo cari tempat duduk." 


Mark bertugas mencari tempat duduk sedangkan Jasmeen 
memesan cake dan minuman. Dengan nampan berisi 
pesanan Mark dan Jasmeen, gadis itu berjalan menghampiri 
meja yang Mark pilih lalu meletakkan nampan yang ia bawa 
di meja. 


"Lo mau nanya apa?" Tanya Jasmeen sembari duduk 
nyaman di sofa. 


" Lo duluan. Kan tadi ada yang mau lo tanyain." 

"Emm, gimana sama Jingga?" 

"Gimana apanya?" 

" Udah jadian?" 

" Belum. Kalau lo gimana sama Bang Doyoung? Hahahaha." 


" Kenapa jadi Doyoung sih?" 


"Boleh giliran gue yang nanya sekarang?" 

"Boleh." 

" Gue suka sama lo, gimana?" 

"Hah?" 

"Ya gimana?" 

Jasmeen masih mencerna keadaan, bagaimana bisa Mark 


menyukainya, tapi justru menempel pada Jingga. Apa Mark 
sedang mengerjainya? 
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"Lo pasti kaget ya?" 
"Y-ya gue kaget." 
Mark menghela nafasnya, " Pasti reaksi Jingga juga gitu." 
"Jingga?" 


"Iya, gue mau bilang gitu ke Jingga. Gimana cara bilangnya 
yang enak yah? Gue suka sama lo, atau gue sayang sama 
lo?" 


Hancur sudah hati Jasmeen, ternyata Mark ingin 
menyatakan perasaannya pada Jingga. Bisa-bisanya 
Jasmeen berpikir Mark suka padanya. 


Air mata Jasmeen ingin keluar sekarang juga, tapi senyuman 
membuatnya kuat. Jasmeen menepuk bahu Mark. 


"Jangan nyerah gitu. Ungkapin aja apa yang lo rasain, 
kayanya Jingga juga suka sama lo?" 


Mark menatap Jasmeen sumbringah, " Menurut lo dia suka 
sama gue?" 


"Iya, percaya sama gue. Dia pasti nerima lo." 


" Gak salah gue milih temen curhat. Makasi Je." Mark 
meminuk jus semangka dengan wajah bahagia. Ucapan 
Jasmeen memberinya semangat. 


" Gue seneng kalau lo seneng Mark." 


"Itu gunanya temen Je." Mark mengusap kepala Jasmeen. 


"Iya temen." Jasmeen tersenyum miris. 


Jasmeen sedang tak bersemangat ke kampus. Matanya 
sembab, ia menangis semalaman karena patah hati. 


"Jasmeen." Sapa Doyoung yang baru saja turun dari motor, 
sontak Jasmeen menghentikan langkahnya dan menoleh ke 
Doyoung. 


" Pagi kak." Balas Jasmeen dengan nada lemas. 


Doyoung menghampiri Jasmeen, " Lemes banget, udah 
sarapan lo?" 


"Ngantuk." 


" Lo abis nangis?" Doyoung memperhatikan mata Jasmeen 
yang sembab. 


Jasmeen menghela nafas berat, " Jangan perduliin gue, 
kakak ke kelas aja." 


" Ikut gue." Doyoung menarik tangan Jasmeen, beberapa 
mahasiswa yang sudah datang memperhatikan dua orang 
yang biasanya bermusuhan kini berpegangan tangan 
menurut pandangan mereka. 


Doyoung mengajak Jasmeen ke rooftop. 

"Kakak tau tempat ini?" 

"Taulah." 

" Gue kira cuma gue sama Jungwoo yang tau." 

" Kalau lagi sama gue jangan sebut nama laki-laki lain." 


Doyoung mengajak Jasmeen duduk di kursi kayu panjang. 


" Kakak ngapain bawa gue kesini?" 

"Ngajak sarapan bareng. Gue buat banyak." 
"Ha?" Jasmeen sedikit bingung. 

Doyoung mengeluarkan kotak bekal dari tasnya. 
"Sandwich?" 

"Ini gue sendiri yang buat." 

"Terus kenapa di bagi ke gue?" 


" Sepertinya lo membutuhkan." Ucap Doyoung sambil 
terkekeh. 


"Di kata gue pengemis apa." Gerutu Jasmeen. 
" Mau ga?" 
" Mau deh laper." 


Dua orang yang baru saja berbaikan kemarin itu menikmati 
sarapan berdua di rooftop. 


"Ini serius buat sendiri?" 


" Enak ya? Banyak yang bilang kok. Jadi gue gak kaget." 
Ucap Doyoung santai. 


"Tapi harus di akuin sih. Ini enak banget." 
" Lo ngulang mata kuliah pak Basri bareng si Farah?" 


"Iya, karena gue cuti kuliah kemarin." 


" Temen lo si jangkung itu mana?" Doyoung berusaha 
mencari topik agar obrolan mereka panjang. Dasar Doyoung. 


" Katanya jangan bahas laki-laki lain? Gak keliatan dari 
kemarin. Mau ngabarin tapi..." 


"Tapi kenapa?" 


" Gue orang yang susah bergaul kak. Jadi bingung mau 
mulai obrolan dari mana." 


"Oh, pantes lo nempel mulu sama Mark karena lo kenal dia 
lama dan temen satu kos juga." 


"Bukan karena itu juga sih." 
"Terus?" 


" Terus kenapa gue harus cerita sama kakak?" Jasmeen 
terkekeh. 


"Lo bisa percaya sama gue Je." 

" Gue suka sama Mark." 

" Mark udah jadian sama Jingga." 
"Udah tau kok." 


" Pantes matanya sembab begitu, tangisan patah hati nih 
pasti. Hahaha." 


"Ngeledek nih?" 


" Engga, gue ikutan sedih kok." Doyoung menampilkan 
ekspresi pura-pura sedih tapi itu terlihat menggemaskan 
bagi Jasmeen. 


" Kelinci subang." Jasmeen menarik gemas pipi Doyoung. 


Sampai dua tatapan terkejut itu bertemu. Jasmeen segera 
menjauhkan tangannya dari pipi Doyoung. 


" Ehem! Sorry kak." Ucap Jasmeen canggung. 


" Gue ke kelas duluan." Doyoung bangun dari tempat 
duduknya. 


"Ini kotak makannya." 


"Itu sandwich harus habis. Balikin kotaknya ke gue nanti 
siang." Doyoung turun dari rooftop dengan terburu-buru. 


Jasmeen tak kuasa menahan tawanya, " Anjir kak Doyoung 
lucu banget kalau salting begitu. Hahaha." 


KKK 


Farah sedari tadi mengganggu Jasmeen yang sedang fokus 
melukis obyek yang ada di depan. 


" Kak Farah!" Tegur Jasmeen. 

" Lo ngapain sama Doyoung tadi pagi?" 

" Sarapan dong." Jawab Jasmeen bangga. 
" Oh sarapan doang." 

" Cemburu ya?" Ledek Jasmeen. 


" Lukisan lo jelek." Farah menyiramkan air bekas cat air ke 
lukisan Jasmeen. 


" Sorry gak sengaja." Ucap Farah. 


Jasmeen membalas dengan perlakuan sama, membuat Farah 
semakin menatapnya kesal," Ups! Tangan gue licin." 


" Jasmeen! Farah! Jangan bikin saya minta kalian untuk 
ngulang kelas saya lagi!" Tegur Pak Basri. 


" Maaf pak." Jawab dua orang ini serempak. 

"Jangan ganggu Doyoung gue." Bisik Farah. 

" Kak Doyoung yang gangguin gue." 

"Elo yang keganjenan." 

" Sirik tanda tak mampu." 

"Jasmeen! Farah!" Tegur Pak Basri lagi. 

Dua orang itu langsung diam, dan kembali fokus ke kanvas. 


KKK 


Beres kelas, Jasmeen mencari Doyoung ke fakultasnya untuk 
mengembalikan kotak makanan bekas sarapan mereka 
berdua tadi pagi. 


"Jasmeen." 


Gadis itu menoleh saat namanya di panggil, ternyata Mark 
dan Jingga yang sedang bergandengan tangan. Jasmeen 
kuat kok. 


" Mark, Kak Jingga." Sapa Jasmeen. 


" Ngapain lo disini? Bukannya fakultas Seni di sebelah?" 
Tanya Jingga ketus. 


H Cari..." 


"Cari gue." Doyoung baru saja keluar dari kelasnya. 


"Oh, bagus deh. Deketin terus yah Young. Biar gak mepet 
cowok gue terus." Sindir Jingga. 


"Dia gak akan deketin cowok lo." Balas Doyoung tak kalah 
dingin. 


" Kita ke kantin aja." Mark lebih baik mambawa Jingga pergi 
sebelum Jingga berbuat lebih pada Jasmeen. 


"Ini kotak makan gambar kelincinya." Ucap Jasmeen 
terkekeh menyodorkan kotak makan berwarna biru muda 
dengan gambar kelinci manis berwarna putih di tutupnya. 


" Punya ponakan gue." Doyoung memasukkan kotak makan 
siang ke ranselnya. 


" Karena kakak udah bagi sarapan kakak, gimana kalau gue 
traktir makan siang?" 


"Boleh, tapi gue yang milih tempat." 
"Emang mau gue traktir dimana?" 

" Di luar kampus." 

"Kakak masih ada kelas?" 

" Udah gak ada. Yuk." 


Jasmeen mengikuti Doyoung ke parkiran. Tadi pagi sudah 
cukup menjadi gosip hangat karena mereka jalan sambil 
bergandengan, sekarang malah terang-terangan jalan 
berdua. 


" Gue bawa helm cuma satu." 


" Kita naik angkot aja gimana?" 
"Boleh deh." 


Mereka memilih naik angkot yang ngetem di depan kampus 
mereka. Jasmeen sih sudah biasa naik angkot, tapi ini 
pertama kalinya bagi Doyoung. Karena dia ragu-ragu untuk 
masuk ke dalam angkot, sampai Jasmeen menarik tangan 
Doyoung agar duduk dekat dengan Jasmeen. 


"Berapaan?" 
"Apanya?" Jasmeen bingung dengan pertanyaan Doyoung. 
"Naik angkotnya." 


" Hahaha. Ini pertama kalinya kakak naik angkot?Tenang 
biar gue aja yang bayar." Jasmeen tertawa karena kepolosan 
Doyoung. 


"Ada yang gue mau kasi tau." 

"Apaan?" 

"Sini deketan." 

Jasmeen mendekatkan telinganya pada Doyoung. 

" Manis lo upgrade kalau lagi ketawa." Bisik Doyoung. 


Oke jantung Jasmeen mendadak bikin hajatan di dalam 
sana. la menatap Doyoung yang kini tersenyum pada 
Jasmeen. Sekarang bukan hajatan lagi, tapi udah koploan. 


" Jasmeen fokus, jangan baper. Inget kak Doyoung 
gebetannya banyak. Mungkin lo cuma serpihan kulit toge 
yang bakal di sapu sama Doyoung." Batin Jasmeen. 
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"Ini bener mau makan disini?" 
"Bener" 


Doyoung mengajak Jasmeen makan di tempat yang menjual 
ayam geprek kesukaanya. Bukan karena ini milik artis, tapi 
karena menurut Doyoung memang enak. 


Doyoung dan Jasmeen sudah berdiri di depan meja kasir 
untuk memesan. 


" Lo mau yang apa Je? Paha, dada, atau sayap?" 
Jasmeen ngeliat ke daftar menu yang di pajang. 

" Gue dada aja, dagingnya lebih banyak. Kalau kakak?" 
"Apa aja selain sayap." 

"Tau aja dagingnya dikit." Jasmeen tertawa pelan. 


"Bukan gitu, takutnya gue di kira bidadari terus di ajak 
terbang lagi ke surga. Kan elo yang repot." 


Jasmeen tertawa kencang, " Hahahaha, kalau bidadarinya 
macam kakak yang ada bidadari yang lain insecure." 


" Hehe. Gapapa yang penting lo ketawa. Mba, dadanya dua." 
Ucap Doyoung. 


"Sama es jeruknya dua mba." Timpal Jasmeen. 


Setelah memesan mereka mencari tempat duduk. Jasmeen 
masih gak bisa nahan senyumnya untuk ngembang, dia 


masih gak habis pikir ternyata Doyoung bisa becanda receh 
juga. Jadi inget Jungwoo. 


" Kenapa mendadak bengong?" 

Jasmeen tersadar dari lamunannya. 

"Jadi inget Jungwoo. Dia suka becandain gue begini." 
"Yakin itu cuma becanda?" 

Jasmeen menggeleng, " Kemarin Jungwoo nembak gue." 
"Terus lo tolak?" 

" Iya." 

" Kasi dia waktu. Nanti juga dia baik lagi." 

" Semoga aja." 


aaa 


Beres makan, Jasmeen dan Doyoung harus kembali ke 
kampus. Karena motor Doyoung yang masih ada di parkiran. 
Mereka berdua memilih kembali menggunakan angkot. 


Penumpang angkot kebanyakan laki-laki. Ada yang anak 
kuliahan, ada juga beberapa orang berbadan kekad dan 
memiliki tato di beberapa bagian tubuh yang terlihat 
menyeramkan bagi Jasmeen. 


Kursi yang masih kosong ada di pojok belakang dekat kaca, 
dan posisinya berhadapan. Jadi mau tak mau Jasmeen dan 
Doyoung duduk berhadapan walau sebenarnya menurut 
Jasmeen lebih aman duduk bersebelahan, apalagi sekarang 
yang duduk di sebelahnya adalah laki-laki asing yang sedari 
tadi menatapnya dengan pandangan yang tak wajar. 


Jasmeen terus menunduk, ia meremat tas selempang yang 
ada di pangkuannya. 


" Mas bisa tuker tempat gak?" Tanya Doyoung dengan wajah 
dingin ke pria yang duduk di sebelah Jasmeen. 


" Kenapa mau pindah mas?" 
" Pacar saya gak nyaman mas." 


" Gak akan ada yang ngapa-ngapain kok mba. Lebay 
banget." Decih pria yang duduk di sebelah Jasmeen. 


Doyoung kini semakin menatap tajam pria itu, " Gue udah 
ngomong sopan ya, singkirin tangan lo dari pinggang cewek 
gue!" Bentak Doyoung. 

" Kenapa di belakang pada ribut?!" Teriak supir angkot. 

" Ki-kiri pak." Ucap Jasmeen terbata. 


"Ja." 


" Kita turun aja kak." Jasmeen menarik Doyoung untuk turun 
dari angkot. 


Doyoung kesal dengan sikap Jasmeen, harusnya Jasmeen 
membiarkan Doyoung memberi pelajaran dulu pada pria 
yang sudah berani menyentuhnya. 


" Lo emang begini?" Tanya Doyoung sarkas. 
" Maksut kakak?" 


" Mau sampe kapan lo bakal tetep diem liat orang ngerugiin 
lo? Jangan hidup kaya gitu Je." 


Maaf, tapi gue cuma gak mau kakak kenapa-napa." 
Jasmeen mulai terisak, ia menunduk dalam dengan kedua 
tangan ia kepalkan berusaha menahan emosi. 


Doyoung mendekati Jasmeen dan memeluk gadis yang 
sedang menangis itu. Dengan lembut Doyoung menepuk 
punggung Jasmeen berusaha menenangkan. 


"Lain kali, kalau ada yang berani begitu ke elo bilang sama 
gue. Jangan lo diemin." 


" Gue takut kak." 


" Gak ada yang perlu lo takutin. Mulai sekarang gak usah 
naik angkot sendirian." 


" Kalau gue mau pergi gimana?" 
"Bareng gue aja." 
"Mana enak ngerepotin." 


" Lumayan ada temen jalan kan? Bilang aja lo suka." Goda 
Doyoung. 


" Gue sukanya sama Mark." 


Doyoung melepas pelukannya, " Yaudah lo pulang sendiri 
aja." 


"Kok tega?" 
"Jangan sebut laki-laki lain kalau lagi jalan sama gue." 
"Emang kenapa?" 


" Gak ada alasan. Ayo pulang." Doyoung menggenggam 
tangan Jasmeen. 


Kali ini Doyoung mengantar Jasmeen dengan taxi, ia tak 
tega mengajak Jasmeen untuk menemaninya mengambil 
motor di kampus apalagis setelah kejadian tadi di angkot. 
Jadi lebih baik menggunakan taxi. 


"Terus kakak ke kampusjalan kaki?" 
"Deket, lo masuk gih. Gue liatin." 

" Kak Doyoung." 

"Hm?" 

"Makasi banyak." 


Doyoung tersenyum lalu mengusap pucuk kepala Jasmeen, " 
Sama-sama. Masuk gih." 


Jasmeen pun masuk ke kosannya, ia melambaikan tangan ke 
Doyoung, dari lantai dua yang menuju ke kamarnya. 


" Masuk." Ucap Doyoung. 


Jasmeen mengangguk dan masuk ke kamar kosnya. Setelah 
memastikan gadis itu masuk, Doyoung berjalan kaki menuju 
kampus untuk mengambil motornya. 


" Doyoung!" 


Doyoung tetap cuek, ia naik ke atas motor dan memakai 
helmnya. 


" Doyoung! Gue panggilin juga! Pura-pura budek ya lo?!" 


"Apa sih Farah? Gak bisa sehari aja itu mulut gak kaya 
toak?" 


"Lo dari mana sama si Jasmeen?" 


"Dari makan." 

"Ngapain lo makan sama dia?" 

"Ya masa gue makan sama pak Basri?" 
" Gue gak becanda ya." 

"Yang ngajakin lo becanda juga siapa?" 
"Temenin gue ke rumah Sejeong." 

" Kenapa harus gue?" 


" Gue maunya sama lo." Farah langsung naik ke motor 
Doyoung dan memeluk pinggang Doyoung. 


"Farah! Lepas!" 


" Engga! Cepet jalanin motornya. Kita kerkom ke rumah 
Sejeong." 


" Lepasin dulu." 
"Gak mau! Nanti gue jatoh." 


Berdebat dengan Farah tak akan ada habisnya, mau tak 
mau Doyoung melajukan motornya ke rumah Sejeong. 


Sampai si rumah Sejeong anggota kelompok yang lain 
sudah berkumpul. Sejeong menatap sinis ke arah Farah 
yang datang bersama Doyoung. 


" Masuk." Ucap Sejeong masih berusaha tersenyum. 
"Waah rumah lo gede juga." Puji Farah. 


" Makasi." 


Saat Doyoung melewati Sejeong, Sejeong justru menahan 
tangan Doyoung. 


" Gue mau ngomong." 
Doyoung menurut. 


" Kalian tunggu bentar yah, biar gue ambilin minum." Ucap 
Sejeong. 


Doyoung mengikuti Sejeong ke arah dapur. 
" Mau ngomong apa?" 


" Lo sengaja bikin gue panas?" Sejeong melipat kedua 
tangannya di depan dada lalu menatap Doyoung sengit. 


" Kenapa gue harus bikin lo panas? Kalau gue mau bikin lo 
panas tinggal gue ajak bejemur aja beres." 


"Apa maksut lo deketin Jasmeen, terus sekarang Farah?" 

" Gue jomblo. Bebas dong." Jawab Doyoung santai. 

"Lo masih sayang sama gue." 

"Jangan halu lo. Balik ke bang Sehun sana. Gak ada 
gunanya lo ngejer gue lagi." Doyoung mengambil gelas dan 
mengisinya dengan air putih yang ada di kulkas Sejeong. 

" Gue gak pernah ada hubungan sama Sehun!" 

"Iya, gak ada hubungan." 


" Doyoung gue gak becanda!" 


Doyoung minum air dari gelas yang ada di tangannya. 


" Kenapa? Dia gak bisa kaya gue? Yang bisa lo atur sesuka 
lo. Selama lo sama gue, apa pernah gue ngelarang lo ini itu? 
Pernah gue ngomong kasar? Lo gak suka gue deket sama 
cewek, gue jauhin itu cewek-cewek yang pada ngantri buat 
jadi cewek gue demi elo! Karena gue setia sama lo! Dan elo, 
dengan gampangnya ngasi semuanya ke Sehun! Lo mikir 
gak perasaan gue gimana?" 


"Oke soal itu gue minta maaf." 


"Jangan minta maaf sama gue! Minta maaf sama diri lo 
sendiri." 


" Bilang sama gue kalau lo benci sama gue Young." Sejeong 
mulai terisak. 


" Stop buang air mata palsu lo depan gue, lo gak akan 
pernah berubah. Masih aja egois." Doyoung kembali 
berkumpul dengan teman kelompoknya yang sedang duduk 
di taman belakang rumah Sejeong. Sedangkan Sejeong 
berusaha mengontrol tangisannya. Ia menyesal, dan ia ingin 
Doyoung kembali padanya. 
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Perhatian Jasmeen tertuju pada seorang pria yang berdiri di 
depan kelasnya. Begitu kelas berakhir, Jasmeen segera 
keluar dari kelas untuk menghampiri seseorang yang sejak 
tadi melihatnya dari luar kaca jendela kelas. 


"Jungwoo, lo kemana aja?" 
" Kengen ya? Hahaha." 
" Gak ada yang lucu. Ngapain lo ketawa?" 


"Ya masa gue mau mewek? Malu sama badan segede babon 
gini." Jungwoo merangkul bahu Jasmeen. 


" Kelas lo udah beres?" Mereka berdua berjalan beriringan 
dengan Jungwoo yang masih merangkul bahu Jasmeen. 


" Gue bolos. Hehe." 


"Bolos? Dan lo ngabisin waktu bolos lo nungguin kelas gue 
kelar?" 


" Gue kangen sih sama gebetan gue yang pendek ini." 
" Gak usah bawa tinggi badan." 

" Kalau bawa perasaan gimana?" 

" Minta di tabok?" 

"Jalan yuk." 

" Kemana?" 


" Gue pengen nonton." 


" Boleh, tapi entar malem aja ya? Gue masih mau ngerjain 
tugas." 


"Siap sayangku." Jungwoo menarik gemas pipi Jasmeen. 
Dua orang itu pergi menuju kantin. 


" Santai sih bang ngeliatinnya." Mark menyenggol lengan 
Doyoung yang duduk di sebelahnya. 


"Lo kenal sama si Jangkung itu?" 
"Itu Kim Jungwoo." 
" Gak ada yang lebih lengkap?" 


"Itu udah gue sebut nama lengkapnya." Mark kembali fokus 
ke buku yang ia baca. 


" Percuma ngomong sama ni bocah bau susu." Gerutu 
Doyoung. 


Doyoung semakin kesal melihat Jasmeen dan Jungwoo 
tertawa berdua. Bahkan Jasmeen tak melirik ke arahnya 
sedikit pun. 


"Jung, gue ke toilet bentar." 
" Mau gue temenin gak?" 
"Engga usah!" 


Begitu Jasmeen keluar kantin, Doyoung mengikuti. Pria itu 
menunggu Jasmeen di depan toilet yang dekat dengan 
kantin. Begitu Jasmeen keluar, Doyoung langsung 
menghadang gadis yang tingginya tak sepadan dengannya. 


" Kak Doyoung, hai." Sapa Jasmeen ceria. 


" Kak Doyoung? HAI??" Doyoung mengikuti cara Jasmeen 
menyapanya. 


"Kakak kenapa?" 
"Seneng bisa ketawa ketiwi manja sama Jungwoo?" 


" Ha?" Jasmeen bingung sendiri mengartikan ucapan 
Doyoung. 


"Gak usah ha? Ha? Hah? Lo lagi gak mainan keong!" 
"Jungwoo kan temen gue." 

"Tapi gue gak suka lo ketawa sama dia." 

"Ya masa gue harus merengut mulu kek pantat ayam kak?" 


Doyoung menarik Jasmeen masuk ke dalam toilet, lalu 
mengunci dirinya dan Jasmeen di dalam toilet. 


"Kakak apa-apaan sih?!" 


Doyoung membuat Jasmeen terpojok ke tembok, dan 
mengunci tubuh gadis itu dengan menumpu tangannya 
pada tembok. 


"I-ini terlalu de-deket kak." 
" Cuma gue yang boleh ngelakuin ini sama lo." 


Tangan Doyoung melingkar di pinggang Jasmeen dan 
membawa Jasmeen mendekat padanya. Hingga tak ada 
jarak tersisa di antara keduanya. 


" Ma H 


Bibir Jasmeen sudah di bungkam oleh bibir Doyoung. Itu 
hanya kecupan sekilas, tapi mampu membuat Jasmeen 
mematung. Kini Doyoung menatapnya lurus. 


" Gue cemburu Je." 
"Apa hak kakak cemburu?" 


" Karena gue suka sama lo." Doyoung melepas rangkulan 
tangannya yang melingkar di pinggang Jasmeen. Lalu keluar 
dari toilet. Jasmeen yang masih tertinggal, mencoba 
mencerna perkataan Doyoung. 


"Suka sama gue?" Jasmeen menunjuk dirinya sendiri. 


" Kenapa bisa?" Dan sekarang Jasmeen pusing sendiri di 
buat oleh pernyataan Doyoung. 


Wajar saja gadis itu bingung, ia cuti kuliah karena ucapan 
Doyoung saat ia di bully oleh mahasiswa lain tentang 
kasusnya jalan bersama dosen demi beasiswa. 


" Bego itu belajar, jangan cari jalan pintas." Masih Jasmeen 
ingat bagaimana mimik wajah Doyoung saat mengucapkan 
hal tersebut. 


Dan sekarang pria yang sudah menyakiti hatinya dengan 
banyak kata, malah mengatakan bahwa dia menyukai 
Jasmeen. Apa tidak membuat seorang Jasmeen jadi berpikir 
keras? 


Semua ini berawal dari Jasmeen yang kehilangan kesadaran 
dan mencium Doyoung. Andai itu tak terjadi, mungkin 
sekarang mereka seperti tikus dan kucing. 


Jasmeen kembali ke kantin, ia melirik ke arah Doyoung yang 
duduk dengan Mark dan Sejeong. 


" Gue gak boleh deket sama Jungwoo, tapi abis nyium gue 
malah duduk sama si ular tangga." Batin Jasmeen. 


" Kenapa cemberut gitu? Diare lo?" Ledek Jungwoo. 
Jasmeen kembali duduk di tempatnya tadi. 

" Abis liat setan gue." 

"Setan apa?" 

"Buaya!" 

"Setan atau binatang?" 


" Dua-duanya!" Jasmeen meneguk habis pop ice rasa 
bubblegum di depannya. 


KKK 


Jasmeen sedang bersiap-siap untuk pergi bersama Jungwoo. 
Lelaki jangkung itu akan menjemputnya jam setengah 
delapan malam, dan sekarang masih jam tujuh lewat lima 
belas menit. 


Begitu Jasmeen akan turun melewati tangga yang 
menghadap ke pintu gerbang, ia melihat ada Doyoung 
duduk di atas motor. Jasmeen segera turun dan 
menghampiri Doyoung. 


" Kakak ngapain disini?" 
" Ngajak lo jalan." 
" Tapi gue udah ada janji." 


"Kemana?" 


"Nonton sama Jungwoo." 

Doyoung menghela nafas berat, " Berdua doang?" 
" Iya." 

"Dengan pakaian kaya gitu?" 


Jasmeen berdandan feminim dengan skinny jeans berwarna 
biru muda, baju kaos yang lumayan tipis, sneakers putih, 
dan tas selempang kecil berwarna hitam. 


"Emang ada yang salah?" 
Doyoung melepas hoodie hitam yang ia pakai. 
"Baju lo ketipisan. Nunduk, gue pakein." 


Jasmeen menurut, meskipun dia sedikit bingung. Doyoung 
memakaikan hoodie miliknya ke Jasmeen. Melihat rambut 
Jasmeen yang ikut masuk ke hoodie, Doyoung menyisirnya 
keluar dengan jari, membuat Jasmeen berhasil tenggelam 
menatap wajah Doyoung dari dekat. 


" Kalau keluar sama cowok selain gue, pake baju yang biasa 
aja. Dan satu lagi." Doyoung berdiri sejajar dengan Jasmeen, 
ia mengambil ikat rambut yang ada di pergelangan tangan 
Jasmeen. 


" Jangan urai rambut lo." Doyoung mengikat rambut 
Jasmeen, sesekali ia menyisir rambut Jasmeen yang panjang 
dengan jarinya. 


"I-iya." Jawab Jasmeen terbata. 


" Kabarin kalau lo udah pulang." Doyoung mengelus lembut 
pipi Jasmeen. 


"Iya, nanti gue chat." 


" Gue balik. Jangan sampe pegangan tangan atau lebih dari 
itu. Ngerti?" 


Jasmeen mengangguk. Doyoung tersenyum melihat 
bagaimana reaksi Jasmeen saat ia melakukan semua hal 
tadi. Doyoung mengenakan helmnya, dan menyalakan 
mesin motor besar berwarna merah dengan aksen hitam lalu 
melajukan motor itu menjauh. 


Pandangan Jasmeen tertuju pada tulisan di hoodie hitam 
milik Doyoung, " I-ini balenciaga? Sekaya apa tuh laki?!" 


Belum lama gadis itu kembali heboh menepok jidatnya 
sendiri, " Eh! Bego! Gue kan gak punya kontak kak 
Doyoung!" 


" Lo ngapain? Ada nyamuk?" 


Jasmeen terlonjak kaget, Jungwoo menampilkan ekspresi 
biasa saja meskipun sudah berhasil membuat Jasmeen 
terkejut. 


"Lo ngagetin gue!" 

"Tau kok. Udah niat tadi." 

" Kok gak kedengeran lo dateng?" 

"Lo lagi sibuk sama jidat lo." Ledek Jungwoo. 
"Berangkat sekarang?" 

"Besok tunggu anak kita lahir." 


Jasmeen menyipitkan matanya, " Minta di selepet 
jantungnya?" Ancam Jasmeen. 


" Hehe. Engga." 


Jungwoo membawa Jasmeen masuk ke mobilnya yang di 
parkir tepat di seberang jalan dari kosan Jasmeen. 


Begitu Jungwoo akan memakaikan seatbelt untuk Jasmeen, 
gadis itu segera mengambil alih seatbelt dan memakainya 
sendiri. 


" Padahal gue mau reromantisan." Jungwoo tertawa pelan. 
" Gue bisa pasang sendiri. Jadinya mau nonton film apa?" 
" Lo maunya apa?" 

" Dih kan lo yang ngajakin." 

" Horor." 

"Em, minion aja ya?" 

"Lo takut?" 

" Gue di kos sendirian Jung." 

" Mau gue temenin?" 

" Jidat lo temenin!" Jasmeen menoyor kening Jungwoo. 

" Hahahaha, gini nih tipe-tipe haus akan perlindungan." 

" Gue kan cewek, wajar dong." 


" Semoga Doyoung bisa ngelindungin lo Je." 
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" Kalau lagi sama gue jangan mikirin laki-laki lain." 
Jasmeen tersadar dari lamunannya, " Lo ngomong apa tadi?" 
"Jasmeen cantik." 
"Bodo amat." 


"Dari tadi minionnya yang nontonin elo. Lagi mikirin apa 
sih?" 


" Gak mikir apa-apa." 


Lampu bioskop yang awalnya padam kini sudah menyala 
pertanda film yang mereka tonton selesai. Jasmeen dan 
Jungwoo pun keluar dari tempat tersebut. 


" Makan dulu ya, baru pulang." 


Jasmeen melirik ke arah jam tangannya, " Boleh. Sekalian 
makan malem. Hehe." 


Jungwoo lebih senang merangkul bahu Jasmeen dari pada 
menggenggam tangan gadis itu. 


Sekarang yang dipikitan Jasmeen, bagaimana cara ia harus 
menghubungi Doyoung, kontaknya saja tak ada. Mereka 
pernah tergabung di kepanitiaan Ospek, tapi baru saja 
masuk grup chat sudah kena kick oleh Farah. 


"Jasmeeen... bengong lagi gue sosor ya." Jungwoo memberi 
sentilan pelan di kening Jasmeen. 


"Siapa yang bengong sih!" 


"Elo! Siapa lagi? Sushi yang ada di tangan lo?" 

" Sekarang jam berapa?" 

"Jam sembilan." 

"Jangan malem-malem yah pulangnya." 

" Padahal gue mau ngajak lo ke rumah gue dulu." 
"Ngapain ke rumah lo?" 


Jungwoo mendekati wajahnya ke Jasmeen, " Ngapain kek 
gitu." 


Jasmeen yang kesal main nepok jidat Jungwoo, " Ngaco!" 


"Ngaco? Emang menurut lo apa yang bakal terjadi kalau 
gue ngajak lo ke rumah gue? Ke kamar, terus berduaan 
doang?" 


" Minta di pisah kepala sama kakinya?" 
"Jangan lupa karetin dua yah." 
"Au ah gelap." 


" Apa cahaya ketampanan gue belum cukup menerangi 
hidup lo?" 


" Kapan sih Jungwoo pernah jelek?" 
H Tau H 
" Menurut Jungwoo." Lanjut Jasmeen. 


" Minta di sosor nih?" 


"Buru makan." 


KKK 


Jungwoo mengantarkan Jasmeen sampai di depan gerbang 
kosannya. la bahkan membukakan pintu mobil untuk 
Jasmeen saat gadis itu turun. 


" Besok kelas lo jam berapa?" 
" Cuma kelas sore doang." 

" Gue besok gak ngampus." 

" Kenapa?" 

" Gak ada kelas. Hehe." 

" Yaudah selamat liburan." 


Jungwoo menghalangi Jasmeen yang akan membuka 
gerbang kosan. 


H Je." 
'" Hm?" 
Jungwoo mendekap Jasmeen erat. 


" Meskipun lo udah tau gue suka sama lo, please jangan 
jauhin gue Je." 


" Gue gak akan jauhin lo Jung. Bagi gue sekarang, lo temen 
yang selalu ada buat gue, yah meskipun lebih sering gak 
adanya." 


Jungwoo melepas dekapannya, lalu mengusap kepala 
Jasmeen dengan sedikit membungkukkan tubuhnya yang 


tinggi. 

" Good night." 

"You too." Ucap Jasmeen sambil tersenyum. 
"Jangan senyum bego, lo bikin gue gamon." 

" Harus banget pake bego?" 

" Kenapa? Ngingetin sama seseorang? Hahaha." 
"Ha?" 

"Sono masuk." 

" Bye." 


Jasmeen pun masuk ke area kosannya. Saat dia naik ke 
lantai dua ia masih bisa melihat Jungwoo tersenyum 
melambaikan tangan heboh pada Jasmeen. 


" GOOD NIGHT JENGKOL!" 


Jasmeen mendelik saat Jungwoo meneriaki namanya 
menjadi jengkol. 


"Awas lo!" Ancam Jasmeen. 


Jungwoo tertawa melihat reaksi Jasmeen, gadis itu lalu 
masuk ke kamar kosnya. 


Jasmeen meletakkan tas selempang di meja belajar dan 
menatap bayangannya di kaca yang menampilkan seluruh 
badan Jasmeen. 


" Hubungan gue sama Kak Doyoung sebenernya apa? Gue 
takut kata nyaman jadi jebakan itu terjadi sama gue." 


Jasmeen berbaring di kasur empuknya. Karena lelah tak 
terasa matanya terpejam begitu saja. 


" Untung hari ini gue cuma ada kelas sore." Jasmeen merasa 
lega setelah melihat jam di ponselnya, dia masih memiliki 
waktu untuk bersantai. 


Tapi niat menyenangkan diri sendiri itu jarang berjalan 
lancar. Ponsel Jasmeen berdering. 


"Oh, Mark? Kenapa?" 

"Lo dimana?" 

" Kosan." 

" Keluar." 

"Ha?" 

" Gue bilang buru keluar." 


Jasmeen menurut, ia keluar dari kamar kosannya. Dibawah 
sudah berdiri Mark dan Doyoung yang ada di sebelah Mark. 
Jasmeen segera menutup wajahnya. 


"Diem disitu!" Titah Doyoung. 

Doyoung naik ke lantai dua, ia menghampiri Jasmeen yang 
masih malu memperlihatkan wajah baru bangun tidur ke 
Doyoung. 


" Gue kasi waktu 15 menit. Mandi, ganti baju terus kita 
pergi." 


" Kemana?" 


Doyoung menyingkirkan tangan Jasmeen yang menutup 
wajahnya. 


" Kalau orang lagi ngomong di liat. Gak sopan nutup muka 
begitu." 


" Gu-gue MALU!" Jasmeen menutup wajahnya lagi tapi 
pergelangan tangan kurus itu di tahan oleh Doyoung. 


"Ternyata begini kalau cewek macem lo baru bangun?" 
"Ngeledek?" 


Doyoung tersenyum, " Hoodie gue senyaman itu? Sampe di 
pake tidur." 


Jasmeen baru ingat, ia lupa mengganti baju sebelum tidur 
karena kelelahan. 


" Maaf kak, gue cuciin dulu baru gue balikin." 
"Ambil aja, gue punya banyak di rumah." 
"Orang kaya." 

" Gue tunggu di motor, gak usah dandan." 
"Tunggu di dalem aja." Tawar Jasmeen. 


" Makasi udah di tawarin, tapi gak baik cewek sama cowok 
ada di dalam satu ruangan." Doyoung mengusap kepala 
Jasmeen sebelum turun ke bawah. 


Jasmeen dengan senyuman malu masuk ke kamar kosan 
untuk bersiap-siap. 


Setelah mandi dan berganti pakaian Jasmeen turun 
menghampiri Doyoung yang sudah menunggu di atas motor. 


" Udah siap?" 


Jasmeen mengangguk, Doyoung memberikan saru helm 
berwarna biru muda ke Jasmeen. 


" Kakak suka warna biru yah?" 

"Engga." 

"Terus?" 

" Gue sukanya sama semua warna yang lo pake. Naik." 
Jasmeen memakai helmnya lalu naik ke motor Doyoung. 
" Mau di paksa lagi buat pegangan?" 


" Hah? E-engga." Jasmeen melingkarkan tangannya di 
pinggang Doyoung. 


"Anak pinter." Doyoung menepuk pelan punggung tangan 
Jasmeen yang ada di pinggangnya. 


" Gue bukan anak kecil." 
"Tau kok. Kan udah bisa kissing." 


Wajah Jasmeen memerah, setiap ingat kejadian itu ia malu 
sendiri. 


Doyoung melajukan motornya, kali ini pelan gak kebut- 
kebutan. 


" Kita mau kemana?" 


"Ikut aja gak usah ribet." 


Ternyata Doyoung mengajak Jasmeen untuk sarapan di 
tempat makan langganannya. 


Jasmeen melepas helm biru muda yang ia pakai, lalu ikut 
masuk ke tempat makan mengikuti Doyoung. 


"Tumben a' datengnya siang?" 
"Iya teh, ini jemput temen dulu." 


" Temen? Udah di cium masih di bilang temen? Gak beres 
nih laki." Batin Jasmeen. 


"Jelo mau pake apa?" 
" Gue apa aja kak." 


" Punya alergi makanan gak ka?" Penjaga warung makan itu 
masih muda dan cantik apa ini salah saru cewek yang di 
baperin Doyoung. Kurang lebih itulah yang Jasmene 
pikirkan. 


"Engga ada teh, saya mah apa aja." 
"Yaudah atuh." 


" Lo duduk aja, nanti gue bawain. Mau minum yang anget 
gak?" 


"Engga kak, gerah. Yang dingin aja. Hehe." 
H" Oke." 


Jasmeen mencari tempat duduk. Dari tempat duduknya ia 
terus memperhatikan Doyoung mengobrol dengan si teteh 
warung. 


"Temen? Cih! Hubungan pertemanan macam apa?!" Gerutu 
Jasmeen yang dengan kesal meremat tempat sendok di 
depannya. 


Doyoung datang dengan nampan berisi 2 piring makanan 
dan 2 es jeruk lalu duduk tepat di kursi yang berhadapan 
dengan Jasmeen. 


" Kenapa cemberut gitu? Makan." Ucap Doyoung sambil 
tersenyum. 


" Makasi. Kakak TEMEN yang baik. Hehe." Jasmeen 
mengambil piring yang berisi makanan yang ia pesan dari 
nampan Doyoung sekalian es jeruknya. 

" Kemaren kemana aja sama Jungwoo?" 

"Nonton, keliling mall terus makan." 


H Owh El 


" Gue mau nanya balik dia ngapain aja selama gak sama 
gue pun gue gak berani. Hak gue apa anjir!" Batin Jasmeen. 


"Lo kelas jam 4 kan?" 


Jasmeen mengangguk karena mulutnya masih penuh 
dengan satu sendok nasi. 


"Nanti malam mau jalan sama gue?" 
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" Makasi traktirannya kak." Ucap Jasmeen ketika mereka 
berdua sudah di depan gerbang kosan. 


" Gue jemput jam 7, di kampus." 
"Jangan di kampus!" 


Doyoung mengangkat satu alisnya, ia baru saja mendengar 
penolakan. 


"Emang kenapa kalau di kampus?" 
" Maaf, gue belum siap jadi topik utama lagi di kampus." 


" Oke, gue jemput lo di kosan. Kabarin aja kalau lo udah 
sampe." 


"Em, gue belum ada kontak kakak." 


Doyoung menghela nafas, " Karena itu lo gak ngubungin 
gue semalem? Gue nungguin loh sampe gak tidur." 


" Serius?" 
"Boong. Hahaha." 
" Minta di jitak gimana?" 


" Gue udah ada kontak lo kok, minta di Mark tadi. Sampe 
rumah gue chat, lupa bawa hape." 


" Gue masuk dulu." 


"Je" 


HI Hm?" 
" Helm gue." 


Jasmeen baru sadar helm biru muda itu masih di kepalanya, 
wajah Jasmeen memerah. Mengembalikan helm pun sampe 
nunduk segala. 


" Sorry kak. Dah!" Jasmeen ngacir masuk ke kosan. 


Jasmeen segera berlari ke lantai dua untuk masui ke 
kamarnya tanpa menoleh ke arah Doyoung yang sedang 
tertawa pelan melihat tingkah malu-malu Jasmeen. 


" Gak salah gue panggil si manis." Monolog Doyoung 
sebelum melajukan motor berwarna merah itu menjauh. 


Jantung Jasmeen masih berdegup kencang, apa-apaan ini? 
Seharusnya jantung ini mulai berdegup kencang saat 
dirinya bersama Mark, bukan karena Doyoung. 


aaa 


Jasmeen bergegas keluar dari lingkungan kosan. Karena 
ketiduran setelah bingung dengan perasaannya sendiri, 
Jasmeen jadi harus terburu-buru mengejar waktu karena 20 
menit lagi dosen akan datang. 


"Jasmeen!" 


Jasmeen menoleh ketika namanya di panggil, ternyata itu 
Sejeong. Dengan wajah kesal Sejeong menghampiri Jasmeen 
dan menampar kencang pipi Jasmeen. 


" Kak Sejeong!" 


" Gak usah pake embel-embel kak!" 


" Lo ngapain dateng-dateng main gaplokin orang seenak 
jidat?!" 


"Jauhin Doyoung! Lo butuh uang berapa sih? Gue kasih! 
Tapi jangan manfaatin kepolosan Doyoung buat beli tawaran 
kepuasan dari lo! Cewek murahan!" 


Jasmeen sudah tak tahan lagi. 
"Jaga mulut lo sebelum gue robek topeng sok polos lo itu!" 


" Siapa sih yang gak tau Jasmeen?" Sejeong tersenyum 
remeh. 


" Dengan lo begini, cuma ngerendahin harga diri lo sebagai 
cewek. Kalau udah di tolak itu mundur! Ngegas ae lu, giliran 
Doyoung ngejar cewek elonya pusing sendiri!" 


" Doyoung bakal balik ke gue!" 
" Buktiin! Jangan cuma bisanya omong kosong doang!" 


Jasmeen menabrak bahu Sejeong dan melenggang pergi 
begitu saja. Semangat kuliahnya sirna sudah, ia memilih 
keluar dari area kampus. 


Ada titik dimana Jasmeen merasa lelah karena pandangan 
buruk mahasiswa lain kepadanya. Tapi dia bisa apa? Mau 
menjelaskan sampe mulutnya berbusa pun tak akan ada 
yang percaya. 


"Ngapain lo disini? Bukannya ada kelas?" 
" Mark, mau nemenin gue gak?" 


" Kemana?" Mark melihat sekilas jam tangan hitam yang ia 
kenakan, " Tapi gue masih ada kelas sampe jam 8 malem." 


" Gue tunggu di tempat biasa." 


"Oke, nanti gue samperin. Sekarang lo mau kemana? Lo kan 
ada kelas jam 4." 


" Gue lagi males." 


"Je, lo jangan gini lagi dong. Lo harus tetep masuk. Kalau lo 
bolos gue gak mau pergi sama lo." 


"Tapi Mark..." 

" Gak ada tapi-tapian. Ayo balik ke kampus." 
" Gue udah telat." 

"Biar gue yang ngomong. Ayo masuk." 


Jasmeen mau tak mau kembali ke kampus dan naik ke motor 
Mark. 


Mark bahkan memastikan bahwa Jasmeen benar-benar 
masuk ke kelas, baru dirinya pergi ke gedung fakultasnya. 


Farah menatap Jasmeen sengit saat gadis itu duduk, " Mau 
jadi pelakor lo?" 


"Gak usah ngaco! Mark itu temen gue." 
"Temen apa yang pake acara ngijinin telat?" 


" Gue lagi males ribut. Kak Farah kuliah aja yang bener. 
Udah tua juga gak capek apa jadi mahasiswa abadi disini?" 


Farah memukul tengkuk Jasmeen, " Kebanyakan di diemin 
jadi tuman lo!" 


Jasmeen hanya berdecak kesal, lalu kembali fokus ke buku 
tebalnya. 


Pembicaraan dengan Sejeong tadi membuatnya kehilangan 
mood. Belum lagi perlakuan Farah, ini baru datang bersama 
Mark, apalagi kalau Doyoung benar menjemputnya di 
kampus, bisa jadi bergedel si Jasmeen di buat oleh Farah. 


Notifikasi di ponsel Jasmeen membuat mata gadis itu 
mendelik. 


Chat || 17.35 pm 


Unknown 
Jngn Ip plg kmps 


Jasmeen 
Saha? 


Unknown 
Dyng n kspty 


Jasmeen 
Kak Doyoung? 


Unknown 
Y 


Jasmeen 
Sorry kak hari ini 
gue gak bisa ada kelas sampe malem 


Unknown 


Gpp 
Bsk bs? 


Jasmeen 
Liat besok aja 


Unknown 
K 


Jasmeen menghela nafas berat, " Begini banget chat sama 
kak Doyoung. Bisa mati karena berpikir keras gue. Sorry kak 
gue boong, gue lagi males berurusan sama Sejeong." Batin 
Jasmeen. 


KKK 


Kelas Jasmeen lebih dulu usai, ia menunggu Mark di 
perpustakaan sampai kelas Mark selesai. 


Begitu kelas Mark selesai ia menemui Jasmeen di 
perpustakaan. 


"Udah beres?" 
"Jadi pergi?" 


Jasmeen mengangguk lalu merapikan semua bukunya untuk 
di masukkan ke tas. 


Mereka berdua pergi dengan motor Mark ke cafe yang 
mereka pernah kunjungi sebelumnya. Dimana tragedi 
kedekatan Jasmeen dan Doyoung di mulai. 


" Lo mau pesen apa?" Tanya Mark saat mereka sudah 
mendapat tempat duduk. 


" Beer." 
" Serius?" 


" Gue lagi pusing Mark." 


"Kalau abang lo tau bisa di gorok gue Je." 
"Dia gak akan tau." 
" Kebetulan gue juga lagi pusing." 


Mark memesan beer ukuran besar, dan beberapa cemilan 
pendamping. 


" Lo pusing kenapa?" 

" Sejeong ngelabrak gue tadi." 

" Hahaha, soal Doyoung? By the way, Doyoung pagi-pagi 
nyari gue ke kelas cuma buat minta kontak lo tau gak. 
Kalian ada hubungan apa sih?" 

" Gak ngerti juga gue." 

"I think he likes you." 


Jasmeen mengedikkan bahu dan menegak beer yang sudah 
ada di gelas. 


" Kalau lo kenapa pusing?" Giliran Jasmeen yang bertanya. 
" Hubungan gue sama Jingga abstrak." 

"Lah bukannya kalian udah jadian?" 

" Udah, tapi Jingga tetep jalan sama cowok lain." 

" Larang dong! Lo kan cowoknya Mark." 

"Lo tau kan gue tipe yang gimana?" 


"Terus lo maunya gimana sekarang?" 


" Gue sayang sama Jingga, saking sayangnya sampe bego 
begini." 


" Lo engga bego. Lo cuma mempertahankan hubungan lo." 
Jasmeen menepuk bahu Mark. 


Karena terlalu banyak minum Mark jadi kewalahan 
membawa Jasmeen kembali ke kosan. Begitu turun dari 
motor Jasmeen sudah tak bisa menjaga keseimbangan 
badannya. 


" Duduk dulu Je." Mark mengarahkan Jasmeen duduk di 
tempat duduk yang ada di sebelah gerbang. Tempat duduk 
biasanya jadi tempat penghuni kos lain untuk nongkrong 
sambil ngopi dan gitaran setiap malam minggu. 


" Mark." 


" Muka lo merah banget. Jangan lost control lagi, gak enak di 
liat kalau lo pulang ke kosan dalam keadaan kaya gini." 


" Gue udah biasa denger omongan kaya gitu Mark." 
" Kenapa lo gak pernah ngasi penjelasan?" 


" Gue rasa gak perlu. Toh gak ada yang percaya. Gue 
bernafas aja bagi mereka udah salah. Awalnya sulit bagi gue 
Mark, tapi lama kelamaan gue udah terbiasa." 


Mark meraih pipi Jasmeen dan mengarahkan wajah gadis itu 
agar menatapnya. 


" Gue percaya sama lo Je." 
" Mark." 


"Kenapa?" 


" Gue suka sama lo." 
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Jasmeen berangkat ke kampus dengan kepala yang masih 
terasa berat. 


"Jasmeen." 
Gadis itu menoleh, " Kak Doyoung. Pagi." Sapa Jasmeen. 


" Muka lo kenapa lecek gitu?" Doyoung berjalan di sebelah 
Jasmeen. 


" Kecapean bikin tugas. Hehe." 
" Mau sarapan bareng?" 


" E-engga usah kak. Gue udah sarap kak Doy!" Tangan 
Jasmeen sudah di tarik oleh Doyoung. Pria yang 
menyandang ketua panitia ospek paling kejam itu hari ini 
tersenyum dengan menggandeng tangan Jasmeen ke 
kantin. 


Begitu sampai di kantin, bisikan-bisikan tak menyenangkan 
pun mulai terdengar dari setiap perkumpulan mahasiswa 
yang memang sedang menikmati sarapan mereka. 


" Kak Doyoung gue gak enak sumpah." 


" Duduk." Doyoung memegang bahu Jasmeen dan 
memaksanya duduk. 


Doyoung pergi untuk memesan makanan, Farah dan 
Sejeong masuk ke kantin, tanpa ragu mereka berdua 
menghampiri Jasmeen. 


" Pergi lo!" Titah Farah. 


" Kenapa gue harus pergi? Ini tempat umum." Jawab 
Jasmeen tak kalah sinis. 


" Gue yang ngajak Jasmeen sarapan bareng, mending lo 
berdua pergi." Doyoung dengan nampang makanan duduk 
di sebelah Jasmeen. 


"Tapi Doy, ck! Ngapain sih lo nempel sama dia terus?" 


" Farah, gue ini jomblo. Bebas dong gue deket sama siapa 
aja." Jawab Doyoung sambil tersenyum sinis ke arah 
Sejeong. 


" Farah, kita cari tempat duduk lain aja." Sejeong merangkul 
lengan Farah yang lebih tinggi darinya. 


"Nafsu makan gue ilang!" Farah mengajak Sejeong keluar 
dari kantin. 


"Jangan bengong." Doyoung menarik gemas pipi Jasmeen. 


Jasmeen menghela nafasnya kasar, " Siap-siap deh gue 
bakal habis sama Farah dan Sejeong." 


" Kenapa lo harus takut sama mereka?" 
" Karena mereka berdua ngincer lo kak." 
" Kalau lo?" 

" Gue? Maksutnya?" 

"Lo suka gak sama gue?" 


Jasmeen mengalihkan pandangannya dari Doyoung lalu 
segera memenuhi mulutnya dengan nasi agar tak perlu 
menjawab pertanyaan Doyoung. 


Selesai sarapan Doyoung dan Jasmeen harus berpisah 
karena mereka berbeda fakultas. Di perjalanan ke kelas, 
Jasmeen berpapasan dengan Mark dan Jingga yang sedang 
berjalan dari alah berlawanan sambil bergandengan tangan. 


" Mark " baru saja Jasmeen menyapa Mark sama sekali tak 
melihat ke arah Jasmeen. Pandangannya lurus, dan 
wajahnya terkesan dingin. 


Jasmeen masih menoleh ke belakang saat Mark dan Jingga 
melewatinya. 


" Mark, lo kenapa?" Jasmeen merasa Mark seperti sengaja 
melakukan hal tersebut, apa karena ada Jingga di 
sebelahnya. 


Di kelas Jasmeen masih kepikiran dengan sikap Mark tadi, 
kalau Doyoung yanh bersikap seperti tadi Jasmeen sudah 
biasa, tapi ini Mark orang yang paling baik ke Jasmeen. 


Duak! 


Farah memukul kepala bagian belakang Jasmeen, " Jangan 
deketin Doyoung bangsat!" Bentak Farah. 


Jasmeen yang masih merasa pusing berdiri dan menatap 
Farah sarkas, " Lo ngapain sih dateng-dateng mukul gue 
kaya tadi?!" 


"Jauhin Doyoung!" 


" Emang sifat lo doyan maksa ya? Doyoung itu gak suka 
sama lo!" 


" Lo pikir Doyoung suka sama lo?! Dia cuma mau bikin 
Sejeong cemburu!" 


" Wah, lo lagi pengumuman kalau hobby baru lo makan 
temen sendiri? Lo tau Sejeong masih suka sama Doyoung 
tapi lo deketin? Kasian gue sama lo." 


Plak! 


Farah menampar kencang pipi Jasmeen, " Tau apa lo soal 
gue? Gue emang suka sama Doyoung tapi gue gak semurah 
elo!" 


Kini Jasmeen yang menampar Farah, "Jaga mulut lo! Disini 
yang murahan itu elo! Cowok gak suka lo kejar, apa 
namanya kalau gak murahan!" 


"Lo berani sama gue?!" 


"Apa yang harus gue takutin dari cewek otak tolol kaya lo? 
Kalau lo gak pernah liat langsung gue tidur sama siapa?! 
Mending lo telen omongan lo!" 


" Bangsat!" Farah naik ke kursi dan menendang perut 
Jasmeen hingga gadis itu tersungkur. Farah menduduki 
tubuh Jasmeen yang jatuh terlentang, lalu menampar wajah 
Jasmeen berkali-kali. 


" KALIAN BERDUA STOP!" Bentak Pak Basri yang baru saja 
masuk ke kelas. 


KKK 


Jasmeen dengan wajah terluka karena bekas tamparan 
Farah, mengambil tas di kelas setelah habis di ceramahi 
Dosen kini memilih pergi dari kampus. 


Ponsel Jasmeen berdering, dengan kesal Jasmeen menjawab 
telfon tersebut. 


" Apa lo?!" 

" Galak banget adek manis gue ini." 

" Bang gue lagi gak pengen becanda." 
" Gue di depan lo." 


Jasmeen melihat kakaknya sedang bersandar di mobel 
mewah berwarna merah keluaran terbaru. Dengan kaca 
mata hitam dan style kasual pria yang berstatus kakak satu- 
satunya dari Jasmeen itu menghampiri Jasmeen yang 
sedang dalam keadaan tak baik. 


" Make up lo bagus. Tapi blush on-nya kemerahan ini." Ledek 
Kakak Jasmeen yang mengusap pipi Jasmeen. 


" Ngapain lo kesini?" 

" Mulai hari ini gue tinggal sama lo." 

"What?! Gue harus telfon 911." 

" Berisik bocah, cepet masuk. Mamah sama papah kangen." 
" Mamah sama papah disini?" 

"Engga." 

"Terus apa hubungannya bekicot?!" 


" Buru masuk." Kakak Jasmeen menggiring Jasmeen untuk 
masuk ke mobil. 


Terpaksa Jasmeen mengikuti kakaknya, ia bersandar 
nyaman sambil bermain ponsel. 


"Je, gue udah beli unit apartemen. Lo besok pindah." 


"Ogah gue tinggal sama lo." 

"Terus maunya tinggal sama siapa? Cowok lo?" 

" Gue jomblo cantik." 

"Jomblo buluk lo!" 

" Lo kalau mau menghina lebih baik enyah sana!" 
" Gimana kabar temen lo, emmm... siapa namanya?" 
" Mark?" 

"Iya si Mark." 

"Gak tau." 

" Ciyeee marahan ya lo?" 

"Sok tau bekicot!" 

"Sama abang sendiri sopan dikit napa?!" 


"Ngapain sih pake acara tinggal disini? Tinggal di planet 
Mars sana!" 


"Ogah! Nanti lo kangen." 
" Gue anak tunggal gak punya kakak." 


Jasmeen memejamkan matanya, rasa kantuk menyerang 
setelah ia membuang tenaga karena baku hantam dengan 
Farah. 


Ingatan Jasmeen saat ia mabuk pun kembali berulang, " 
Pantes dia marah sama gue!" Seru Jasmeen. 


" Siapa yang marah sama lo?" 
" Puter balik ke kampus gue!" 
"Ngapain?" 

" Gue mau ketemu Mark." 

" Oke. Pegangan!" 


Kakak Jasmeen itu tancap gas kembali ke kampus Jasmeen. 
Sampai di kampus Jasmeen mencari Mark di fakultasnya. 


Mark saat itu sedang duduk sendiri di kelas, tanpa ragu 
Jasmeen masuk ke kelas Mark. 


" Mark, gue mau ngomong." 
"Bentar lagi gue ada kelas." 


"Ini soal semalem. Lo marah sama gue gara-gara omongan 
itu?" 


" Lupain aja." 
" Ikut gue." 


Mark mengikuti Jasmeen keluar dari kelas. Jingga, Farah dan 
Sejeong yang baru saja dari toilet melihat keduanya 
berbicara serius di lorong kelas. 


" Si Jasmeen emang gak ada kapok-kapoknya!" Sejeong 
menahan tangan Farah yang akan menghampiri Mark dan 
Jasmeen. 


" Mungkin ada urusan yang harus di selesein." 


" Tapi gue gak bisa nahan lebih lama!" Jingga berjalan 
menghampiri Jasmeen dan langsung menjambak rambut 
Jasmeen dari belakang. 


"Jangan deketin cowok gue lagi!" Bentak Jingga. 


Doyoung yang saat itu baru saja keluar dari perpustakaan 
berlari menghampiri tempat yang sudah berubah jadi arena 
tinju itu. Doyoung menarik Jasmeen menjauh, sedangkan 
Mark menarik Jingga. 


"Jingga udah!" 

" Gue gak suka lo deket-deket sama cewek kotor itu!" 

" Heh! Jaga omongan lo!" Balas Jasmeen. 

" Gak usah polos loJe! Semua udah tau busuknya elo!" 


" Lepas!" Jasmeen mendorong Doyoung menjauh. Hari ini 
benar-benar hari yang menyebalkan. Jasmeen pergi dari 
kerumunan itu dan kembali ke mobil kakaknya sambil 
menangis. 


" Buru keluar dari kampus ini! Gue muak!" 
"Siapa yang bikin lo " 
"JALAN!" 


Kakak Jasmeen pun melajukan mobil mewah itu keluar 
kampus. 
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Jasmeen memilih mematikan ponselnya. 
"Lo kenapa sih?" 


" Gue capek bang. Gue pengen cuti kuliah lagi." Jasmeen 
menegak beer kaleng yang ada di tangannya. 


" Kenapa lo gak pernah jelasin kejadiannya kaya apa." 


" Gak ada yang percaya sama gue. Dulu ada satu, tapi 
sekarang udah gak ada lagi." 


Jasmeen masih ingat bagaimana Mark menatap dingin ke 
arahnya tadi. Apa salah jika Jasmeen menyukai Mark? Toh 
Jasmeen tak punya rasa ingin memiliki. Dia hanya menyukai 
dalam diam, apa salah? 


"Tadi ada cowok tinggi yang ngejar lo, itu siapa?" 
" Cowok yang gue hindarin." 

"Itu namanya Doyoung?" 

Jasmeen mengangguk. 


" Gue penasaran sama orang yang bisa bikin adek gue ini 
pengen cuti semester tahun lalu." 


" Gue gak mau balik ke kosan hari ini." 


"Ngapain lo ngekos kalau ada abang lo yang banyak duit ini 
disini?" 


"Itu duit papah yah bukan duit lo. Stop beli barang keluaran 
baru kenapa sih?! Kasian papah." 


" Duit papah gak ada serinya. Jadi wajar gue nikmatin masa 
muda gue." 


" Muda? Udah berapa kali mamah sama papah minta cucu? 
Umur udah bangkotan juga. Lo lebih mirip om-om dari pada 
abang gue!" 


" Lo kenapa gak pernah pulang? Ngabarin papah sama 
mamah pun engga pernah. Lo ngerasa di lahirin sama 
pohon?" 


"Bukan gitu." 

" Masih marah sama omongan papah?" 
"Engga bang. Gue udah gak marah." 

" Papah lagi emosi waktu itu." 


" Tau kok bang. Gue aja yang lagi sensitiv gak ngertiin 
perasaan papah. Mungkin bisa di bilang gue malu." 


" Papah nyesel setelah tau apa yang lo lakuin buat papah." 
"Papah tau?" 

" Iya, lo sampe ngajak dosen yang karyanya di jual ke galeri 
untuk ngomong baik-baik tapi lo malah kena berita gak 


sedap. Soal hak cipta itu, dosen yang bersangkutan udah 
nyabut tuntutannya." 


" Gue takut papah masuk penjara." 
" Papah gak salah jadi buat apa masuk penjara?" 


" Besok gue bakal telfon papah." 


" Gitu dong. Nikmatin hidup lo. Jangan pusingin soal 
beasiswa, gue yang bakal nanggung hidup lo selama disini." 


" Pake uang papah?" 
"Jelas dong." 
" Gue bisa minta sendiri." 


Jasmeen memilih bermalam di apartemen baru milik 
kakaknya. Baru kemarin rasanya hubungan Mark dan 
Jasmeen baik-baik saja, tapi sekarang justru hancur karena 
kejujuran Jasmeen. 


Sepanjang hari gadis itu hanya guling sana dan guling 
kesini di atas kasur. 


"Eh bocah! Jalan yok!" Ajak Kaka Jasmeen. 
"Boleh bang! Kebetulan gue lagi bete." 

"Beli apapun yang lo mau, abang bayarin." 
"Jangan nyesel." 

"Kalau abis tinggal telfon papah. Hahaha." 

" Pinjem jaket lo lah bang. Baju gue kotor begini." 
"Ambil di lemari." 


Jasmeen mengambil kemeja kotak-kotak biru muda milik 
kakaknya, sekilas mengingatkan dirinya pada Doyoung. Pria 
itu sangat suka warna biru muda. 


Dua kakak beradik rusuh itu pergi ke salah satu mall. 
Sebelum berkeliling Jasmeen dan kakaknya manpir ke sbuck 
untuk membeli kopi. 


"Bang, lo mau kerja apa disini?" 

"Jadi artis lah." 

"Ngaco!" 

"Lah gue ganteng, tinggi, manis kaya bayi baru lahir." 
"Bayi dugong iya." 

"Apa salah dugong selalu di bawa-bawa?" 

"Gak tau udah begitu kodratnya." 

"Eh, mau beli baju kaga lo? Itu ada merk yang lo suka." 


Jasmeen menoleh ke salah satu brand yang memang dia 
sukai. 


"Nih lo suka hoodie kan?" 

"Abang mau beliin?" 

" Ambil aja, itu ada sneakers sama tas juga." 
" Papah emang yang terbaik." 

"Kok papah sih?" 


" Kan sumber dananya dari papah wek! Nih bawain, gue 
mau nyoba hoodienya." 


"Kan kan gak tau diri kan?" 


Jasmeen mengambil beberapa hoodie, sepatu dan tas 
ransel, lalu di bawa ke ruang ganti. Tapi ada untungnya 
kakak Jasmeen datang hari ini, ia merasa terhibur karena tak 
perlu menangis sendirian. 


"Cukup ini doang?" 

" Cukup bang, minggu depan lagi. Hahaha." 
"Yaudah kita pulang." 

"Gak beli cemilan dulu?" 

"Lomau apa?" 

"Pizza sama donat. Hehe." 

"Beli!" 


Setelah semua keinginan Jasmeen terpenuhi mereka 
kembali ke apartemen. Jasmeen langsung nyelenong ke 
kamarnya untuk naruh tas belanjaan sebelum ke bali ke 
meja makan menyelesaikan urusan perut yang sedari tadi 
ingin memangsa pizza dan donat yang ia beli di mall. 


" Kalau gendut selama tinggal bareng gue jangan mewek 
lo." 


" Kurus begini gue tetep jomblo." 
"Kan ada Doyoung." 

" Gue belumjadian." 

" Gue sukanya sama Mark." 
"WHAT?! Terus?!" 


Jasmeen tetap cuek dengan terkejutnya sang kakak, pizza 
satu slice itu pun habis di lahap. Kakak Jasmeen menarik 
kotak pizza menjauh dari Jasmeen. 


" Cerita dulu bekicot!" 


" Mark marah sama gue karena gue nyatain perasaan ke 
dia." 


" Gak ada harga diri banget lo nyatain duluan." 
" Gue mabok bang." 
"Lo bisa stop alkohol gak sih? Lo tuh cewek Je!" 


" Cuma itu yang bisa bikin gue tenang. Dari pada gue 
ngeroko kaya lo?" 


" Ya tetep aja salah. Gue laki Je, gak masalah. Elo cewek 
gimana orang gak ngomongin elo yang engga-engga." 


" Karena gue baik pun mereka selalu ngira gue make 
topeng. Sekalian aja gue jelek di mata mereka, ngurangin 
dosa mereka juga kan?" 


Setelah perut kenyang Jasmeen kembali ke kamarnya, ia 
mematikan lampu kamar lalu berbaring di kasur. Ia 
memberanikan diri mengaktifkan ponselnya kembali. 


Baru saja aktif sudah ada telfon masuk dari Doyoung. 
" Ha-halo kak?" 

" LO DIMANA JASMEEN?!" 

"Buset kak, kenapa teriak dah?" 

" GUE DI KOSAN LO!" 

" Gue lagi di rumah temen." 


" Temen Io cuma Mark, temen mana lagi yang lo maksut?" 


" Gue shareloct, kakak kesini aja." 

" GESIT!" 

"IYA AH! Kaga sakit apa itu tenggorokan?!" 
" PANIK NIH GUE!" 


Jasmeen mengirimkan alamatnya ke Doyoung. Tanpa 
menunggu lama, balasan "otw" pun di terima Jasmeen. Ia 
segera keluar dari kamar, sampai menabrak kakaknya yang 
baru saja mengambil air minum di kulkas. 


"Bekicot lo ngapain sih buru-buru?!" 
"Sorry bang, temen gue mau kesini." 

" Mark atau Doyoung?" 

" Doyoung." 

"Jangan sampe larut malem ngobrolnya." 
"Iya bang. Gue turun dulu." 

"Hush sana." 


Jasmeen menuju lift untuk turun ke lantai dasar, unit 
apartemen yang di beli kakaknya ada di lantai 5. Begitu 
sampai di lantai dasar, dari pintu kaca Jasmeen bisa melihat 
Doyoung dengan motornya berada di depan. Jasmeen 
segera berlari menghampiri Doyoung. 


" Kak Doy." 
"Lo gapapa? Ada yang luka gak?" 


" Cuma pipi aja masih panas rasanya. Hehe." 


"Ini apartemen siapa?" 
"Jangan ngobrol disini." 
"Angkringan mau ga?" 
" Boleh." 


Jasmeen naik ke motor Doyoung dan langsung memeluk 
pinggang Doyoung. 


"Ini pinggang gue berasa hak milik sekarang?" 
"Salah lagi nih gue?" 
"Engga kok, pegangan yang kenceng." 


Jasmeen semakin erat memeluk Doyoung, ketika pria itu 
melajukan motornya. 
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Jasmeen dan Doyoung duduk di kursi kayu yang ada di 
angkringan dekat dengan gedung apartemen. Mereka 
memesan susu jahe hangat untuk malam yang lumayan 
dingin. 


" Lo kenapa bisa berantem sama Jingga dan Farah di hari 
yang sama?" 


" Kakak janji jangan marah." 
" Kenapa gue harus marah?" 


" Malem dimana gue batalin janji sama kakak, gue pergi 
minum bareng Mark." 


" Gue tau." 
" Kok bisa tau?" 


" Gue liat lo naik motor Mark, karena Farah ngajak gue jalan 
beres kelas. Dan kelasnya kelar jam 7. Gue tau lo nunggu 
Mark di perpus karena kelas Mark beres jam 8." 


"Kakak gak marah?" 
"Buat apa gue marah? Lo juga punya urusan lo sendiri." 


" Gue yang mabok ngakuin perasaan gue ke Mark. Dan Mark 
marah sama gue." 


" Kemarin Jungwoo, sekarang Mark. Saingan gue banyak 
juga." Ucap Doyoung terkekeh. 


" Gue ngajak Mark ngomong buat jelasin semuanya, tapi 
Jingga malah salah paham." 


" Kalau soal Farah?" 


"Dia marah karena gue deket sama kakak. Dan ngungkit 
soal Sejeong." 


" Gue sama Sejeong gak ada hubungan apa-apa." 
" Meskipun ada juga gapapa, itu kan masalalu kakak." 


Mereka berdua mengobrol hingga segelas susu jahe hangat 
itu habis. 


Doyoung mengantar Jasmeen dengan selamat sampai di 
depan gedung apartemen. 


" Makasi kak. Udah mau dengerin gue." 
" Sama-sama." 


Saat Jasmeen akan masuk, Doyoung menahan tangan 
Jasmeen hingga gadis itu harus berbalik. 


"Kenapa kak?" 
"Lo suka gak sama gue?" 
" Maaf kak." 


" Gapapa, gue cuma mau tau aja kok." Doyoung melepas 
tangannya dari Jasmeen. 


" Hati-hati pulangnya kak." 
" Good night Je." 


Jasmen tersenyum dan melambaikan tangan, " You too." 


Kakak Jasmeen sudah berdiri di depan pintu saat Jasmeen 
masuk ke unit apartemen. 


"Eh! Jangkung! Lo ngagetin gue tau gak!" 
"Kalian kemana aja tadi?" 
"Angkringan depan." 


" Terus ngapain lo senyum-senyum? Lo suka kan sama dia?" 
Goda Kakak Jasmeen. 


" Kagak! Gue ke kamar! Ngantuk." 


" Bilang aja lo gak sabar mimpiin dia, ya kan? Ya kan? Yeee 
kan?" 


" Percuma ngomong sama bekicot! Bye." 


Jasmeen masuk ke kamarnya. Pertanyaan Doyoung tadi 
membuatnya berfikir, kalau memang dia tak menyukai 
Doyoung kenapa ia bisa sejujur itu menceritakan semuanya. 
Apa mungkin karena Jasmeen sudah kehilangan teman 
terbaiknya dan sekarang Doyoung menjadi orang yang 
paling dekat dengan Jasmeen? Dekat? Sejak kapan mereka 
dekat? Mungkin sejak Doyoung merubah sikapnya menjadi 
lebih baik pada Jasmeen. 


KKK 


Jasmeen di antar kakaknya berangkat ke kampus dengan 
mobil mewah yang menarik perhatian banyak pihak. 


" Lo ngapain pake baju rapi begini?" 
" Ada urusan." 


" Dasar buaya amazon." 


Begitu Jasmeen turun dari mobil kakaknya juga ikutan turun 
dari mobil. Jasmeen menatap tajam ke arah sang kakak. 


"Ngapain ikutan turun?" 
" Mamah Papah minta gue ngecek absensi lo." 
" HAHAHA, bilang kalau ini boong." 


" Sayangnya ini bukan kebohongan. Sampai jumpa nanti 
adikku." 


" Mampus gue!" Jasmeen cuma bisa nepok jidat. 


Dengan sejuta rasa kesal yang tak terungkapkan, Jasmeen 
berjalan menuju kelasnya. 


"Jalan liat depan." 
"Jungwoo?" 
"Yah it's me. Jungwoo handsome is back!!" Seru Jungwoo. 


" Gue kangen banget sama lo!" Jasmeen memeluk Jungwoo 
erat. 


" Padahal gue baru libur 2 hari loh." 

"Lo kemana aja sih?!" Jasmeen melepas pelukannya. 
" Gue persiapan KKN hehe." 

" Pantes sok sibuk." 

"Sarapan dulu kuy." 


" Kuylah lapar nih gue." 


Jasmeen dan Jungwoo pergi ke kantin. Pagi ini lebih 
mencekam dari biasanya karena pandangan mahasiswa 
lebih sinis dari sebelumnya. Jasmeen dan Jungwoo tak ambil 
pusing, mereka mengambil beberapa roti dan susu kotak 
lalu mencari tempat duduk sambil bercanda. 


Farah dan Sejeong datang, mereka berdua menghampiri 
Jasmeen dan Jungwoo tanpa basa basi Farah melempar 
beberapa lembar foto ke wajah Jasmeen. 


"Yang abis jalan sama sugardady." Ledek Farah. 


Jasmeen justru tertawa melihat foto yang di lempar Farah 
adalah fotonya dengan sang Kakak saat di mall kemarin. 


" Kaya dong sugardady gue. Emang elo di jebol gratisan." 
Balas Jasmeen. 


"Je, ini..." Jungwoo melihat salah satu foto yang di lempar 
Farah. 


Farah mencengkram kerah baju Jasmeen hingga gadis itu 
berdiri dari tempat duduknya. 


"Apa lo bilang? Gue gak semurah lo ya!" 
" Masih mending di bayar lah dari pada gratisan." 


Doyoung dan Mark yang baru masuk ke kantin segera 
menghampiri Farah yang sedang mencengkram kerah baju 
Jasmeen. 


" Farah, stop jangan bikin masalah lagi." Tegur Doyoung 
menyingkirkan tangan Farah dari kerah baju Jasmeen lalu 
memasang badan untuk Jasmeen. 


"Eh Jungwoo lo ngapain diem aja Jasmeen di serang gini?!" 


Jungwoo memberikan salah satu foto ke Doyoung. 


" Cewek murahan kaya gini jangan lo belain Doyoung." Ucap 
Farah. 


"Je, ini foto..." 


" Itu sugardady gue. Hehe." Jawab Jasmeen sambil 
cengengesan. 


"Dan lo bangga punya sugardady?!" Farah tak habis pikir 
dengan ucapan Jasmeen. 


" Lo maunya gimana? Gue nyangkal? Lah kan lo pengen gue 
ngakuin sesuatu yang gak pernah gue lakuin, sekarang gue 
bangga punya sugardady kenapa lo heboh anjing!" 


"Jasmeen lo juga diem!" Doyoung menahan tangan Jasmeen 
yang sudah siap maju untuk baku hantam dengan Farah. 


" Bekicot!" Sapa kakak Jasmeen yang baru saja selesai dari 
administrasi mengurus uang kuliah Jasmeen. 


Semua mata mengarah ke Kakak Jasmeen. 


" Loh Sejeong?" Perhatian kakak Jasmeen mengarah ke 
Sejeong yang kini terkejut melihatnya. 


"Beneran Sejeong, hahaha." 
" Se-hun." Ucap Sejeong terbata. 


" Lo kenal sama sugardady gue?" Jasmeen tersenyum sinis 
melihat Sejeong yang ketakutan. 


" Sugardady?" Sehun bingung dengan apa yang di ucapkan 
adiknya. 


Doyoung melayangkan bogem mentah ke arah Sehun 
hingga pria itu tersungkur. 


" Eh! Cukup Sejeong yang lo sakitin! Jangan manfaatin 
kepolosan Jasmeen buat hawa nafsu lo itu!" 


" Kak Doyoung!" Jasmeen segera menarik Doyoung 
menjauh. 


" Lo butuh berapa?! Kenapa lo harus jual diri lo sama laki- 
laki kaya gini?!" 


Jungwoo juga ikutan memukul Sehun, "Jauhin Jasmeen! Lo 
gak bisa cari yang seumuran sama lo aja?!" 


Sehun berusaha berdiri, " BANGSAT! Ngapain lo pada 
mukulin gue?!!" 


"Kalau butuh cewek cari di tempat yang seharusnya! Jangan 
Jasmeen!" Bentak Doyoung. 


"Bener!" Sahut Jungwoo yang entah sejak kapan berdiri di 
sebelah Doyoung. 


"Bekicot sini lo!" Ucap Sehun halus. 


" Dia punya nama bangsat!" Doyoung kembali maju tapi 
Jasmeen menahan Doyoung. 


" Kak Doyoung udah!" 


" Sini lo ikut gue!" Sehun menarik Jasmeen tapi Jungwoo 
malah memukul Sehun lagi. 


"Anjing kaga ada harganya gue disini." Gerutu Sehun. 


Sehun tertawa kencang, ia benar-benar tai habis pikir 
Jasmeen mengerjainya sampai begini. 


"Hun, bener lo sugardady Jasmeen?" Tanya Sejeong dengan 
mata berkaca-kaca. 


" Kenapa? Lo cemburu? Masih belum move on dari gue?" 
" E-elo punya hubungan sama Sejoeng?" Tanya Jasmeen. 


" Udah gue bilang kan? Dia ini brengsek!" Doyoung sejak 
tadi masih emosi. 


"Elo namanya Doyoung?" Sehun menunjuk Doyoung. 
"Iya gue, kenapa? Masalah?" 


Sehun melihat sekeliling bagaimana orang-orang itu 
menatap jijik ke Jasmeen. 


"Je sini." 
Jasmeen menurut, ia menghampiri Sehun. 


" Sampai kapan lo mau begini? Pandangan mereka 
menghakimi lo seolah lo itu membenarkan pandangan 
mereka ke lo." 


"Itu yang mereka mau." 


"Jangan kasi apa yang mereka mau kalau itu nyakitin 
sepihak. Mereka pernah mikir gak gimana perasaan lo 
sebelum ngehujat elo yang engga-engga? Dan lo biarin 
mereka gitu aja?" 


" Beraninya lo ngintimidasi Jasmeen!" Doyoung berusaha 
maju tapi Jungwoo dan Mark menahannya. 


" Gue Oh Sehun, kakak kandungnya Oh Jasmeen. 
Mengejutkan? Adek gue gak perlu jual diri kalau cuma buat 


bayar kuliah. Sekali jetikin jari aja kampus kalian bisa di 
beli." 


Sehun membawa Jasmeen pergi. Sedangkan orang-orang 
yang ada di kantin kaget bukan main. Jasmeen yang selama 
ini mereka pikir miskin ternyata anak dari pemilik 
perusahaan terbesar. Apalagi Jungwoo dan Doyoung, mereka 
berdua saling toleh kaya orang bego. Mereka berdua baru 
saja menghajar calon kakak ipar. 
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Ponsel Jasmeen berdering sejak tadi, tapi ia yang masih 
menangis di pelukan Sehun hanya membiarkan saja. 


"Udah gue bilang kan Je, lo bakal di hargain ketika lo punya 
segalanya. Begitu cara dunia tunduk sama kita." 


"Bang, maaf." 

" Pukulan cowok lo boleh juga. Yang pirang siapa namanya?" 
"Jungwoo." 

"Dia juga suka sama lo?" 

"Iya tapi udah gue tolak." 

" Kalau gitu jangan tolak Doyoung." 

"Abang gak marah Doyoung udah mukulin lo kaya tadi?" 


" Engga, dia lagi nunjukin sama semua orang kalau lo 
pantes di kasi kesempatan dan di percaya." 


"Soal Sejeong?" 

"Mantan gue. Hehe." 

" Dasar bekicot amazon!" Jasmeen mendorong tubuh Sehun. 
"Angkat tuh telfon, kasian." 

Jasmeen meraih ponselnya. 


" Liya kak?" 


" Gue di bawah." 
" Gue lagi pengen sendiri kak." 
" Terus lo mau biarin gue nungguin lo di bawah?" 


Jasmeen turun ke bawah untuk menghampiri Doyoung. 
Ternyata disana juga ada Jungwoo. 


"Jungwoo." 
" Gue sama Doyoung kesini buat minta maaf sama kakak lo." 
" Masuk." 


Jungwoo dan Doyoung mengkuti Jasmeen masuk ke gedung 
apartemen. 


" Kenapa lo gak bilang kalau lo itu adeknya si Sehun?" 
"Emang kalau gue bilang bakal ada yang percaya?" 

" Gue kira lo dari kalangan biasa." Ucap Jungwoo. 
"Yang kaya itu orang tua gue, bukan guenya." 

"Mark tau soal ini?" 


" Engga, dia tau gue punya abang. Tapi dia gak pernah 
ketemu langsung sama Bang Sehun." 


Jungwoo dan Doyoung mengangguk mengerti. Sampailah 
mereka di unit apartemen milik Sehun, dengan tatapan 
tajam Sehun menyambut dua orang yang sudah 
memukulinya. 


"Masuk." Ucap Sehun dingin. 


Mereka berempat duduk di runag tengah. 
" Gue sama Jungwoo gak tau kalau lo kakaknya Jasmeen " 


" Makasi karena udah percaya sama adek gue. Dan kalau 
kalian kesini buat minta maaf gue udah maafin." 


"Hun, gue mau ngomong sama lo." 


" Ngomong di minimarket bawah aja, sekalian gue beli 
rokok." 


" Gue boleh berduaan sama Jasmeen disini?" Celetuk 
Jungwoo. 


" Berani nyentuh Jasmeen seujung rambut aja, gue patahin 
kaki lo." Ancam Doyoung. 


"Bang, susu pisang sama cemilan yah." Pinta Jasmeen. 
HI lye." 


Sehun dan Doyoung pergi ke minimarket yang ada di lantai 
dasar. 


"Udah damai nih sama Doyoung?" Ledek Jasmeen. 


" Selama dia jadi orang yang lo suka gue bakal berusaha 
mendamaikan diri sama dia." 


" Gue bersyukur punya temen kaya lo." 


" Gue pamit pulang. Sampein salam gue sama abang lo 
kalau mereka udah balik." Jungwoo beranjak dari sofa. 


I Jung." 


H Hm?" 


" Gue tau gue egois. Tapi lo bakal tetep jadi temen gue 
kan?" 


Jungwoo tersenyum, " Sini berdiri." 


Jasmeen berdiri, lalu Jungwoo menarik Jasmeen ke dalam 
pelukannya. 


"Je, gue akan tetep jadi temen lo sampai kapan pun. Jadi lo 
gak perlu takut." 


" Makasi Jungwoo." 


" Harusnya gue yang makasi, karena lo gak jauhin gue 
meskipun lo udah tau perasaan gue gimana. Setelah apa 
yang udah lo laluin, gue cuma mau liat lo seneng Je." 


aaa 


Doyoung dan Sehun kembali ke unit apartemen, Jasmeen 
malah tertidur di sofa ruang tengah dengan TV yang masih 
menyala. 


" Lo masih suka sama cewek modelan begitu?" Sehun tak 
kuasa menahan tawa karena Doyoung kini melihat aib 
Jasmeen yang tertidur dengan posisi telungkup memeluk 
bantal dengan salah satu tangannya di sofa dan kaki yang 
di buka lebar-lebar. 


" Gue balik aja." 
" BEKICOT BANGUN!" Teriak Sehun. 


Jasmeen terlonjak kaget, ia yang awalnya tidur pulas tiba- 
tiba mengganti posisi menjadi duduk dengan mata masih 
terpejam. 


" Anjir, hahahahaha." 


"Bang, ciki sama susu gue mana?" 
" Melek dulu, gak malu di liat gebetan?" 


Jasmeen membuka perlahan matanya dan melihat Doyoung 
berdiri di sebelah Sehun. 


"Bahkan di mimpi aja dia ganteng." Ucap Jasmeen sambil 
tersenyum. 


" Pffttttt, Hahahaha. Aduh perut gue sakit." 


"Je, gue pamit pulang." Ucap Doyoung yang hampir 
kelepasan tertawa juga. 


Mata Jasmeen melebar ketika menyadari bahwa ini bukan 
mimpi. Sehun sudah tertawa sampai bersujud memukul 
lantai. Sedangkan Doyoung menutup mulutnya agar 
tawanya tak pecah. 


" KAK DOYOUNG BENERANN???!!!" 

"Iya ini gue Doyoung yang ganteng. Hahaha." 

"Je, ilerlo masih deres tuh. Hahahaha." Ledek Sehun. 
Jasmeen menutup wajahnya dengan bantal, " Malu." 
" Gue balik ya." Pamit Doyoung sekali lagi. 


Jasmeen mengangguk, ia masih belum berani menatap 
Doyoung. 


" Harusnya gue foto trus gue post di twitter. Hahaha." Sehun 
masih tertawa puas. 


Doyoung pun keluar dari apartemen Jasmeen. Begitu 
Doyoung keluar Sehun langsung jadi bulan-bulanan 


Jasmeen karena ia masih terus tertawa mengingat 
bagaimana wajah Jasmeen saat mengatakan di mimpinya 
saja Doyoung terlihat tampan dengan wajah mesum 
menurut Sehun. 


"Bekicot lo gak ngampus?" 


" Rada males." Ucap Jasmeen yang masing meregangkan 
ototnya di atas kasur. 


" Doyoung nungguin lo di depan." 

" HAH?! Di depan mana?" 

"Ruang tengah." 

" WHAT?! Kenapa lo baru bangunin gue?!" 


" Buru mandi, gue berangkat ke galeri. Jangan macem- 
macem." Tegas Sehun. 


Jasmeen tak menjawab ucapan Sehun ia segera berlari ke 
kamar mandi. 


" Punya adek gak ada lembut-lembutnya waktu kecil 
harusnya dot susunya gue campur pelembut pakaian. 
Grasak grusuk, bar-bar, bawel dunia akherat lagi. Untung 
gue sayang." Sehun keluar dari kamar Jasmeen. 


" Jasmeen masih mandi, lo tunggu aja disini. Gue pergi 
duluan, jangan apa-apain adek gue." 


Doyoung hanya mengangguk. 


Jasmeen menggapai baju seadanya, kali ini tak perlu 
dandan cukup menggunakan liptint ia menyambar tas di 
nakas dan berlari keluar kamar. 


Bruk! 
"Ah, Bangsat! Pake jatoh segala!" 


Doyoung membantu Jasmeen berdiri, sambil tertawa 
tentunya, lagian siapa yang bisa nahan ketawa liat orang 
jatuh sampe guling-guling. 


" Lo gapapa?" 
"Jangan ketawa, sakit nih bemper gue." 


" Lo ngapain sih buru-buru? Ini masih jam 7 juga. Gue mau 
ngajak lo sarapan." 


"Sarapan tinggal buat aja kak." 

"Emang lo bisa masak?" 

" Kalau cuma telur ceplok sama nasi goreng sih gue bisa." 
"Biar gue bantuin. Sakit ga?" 

"Sakit lah kak. Ini ngantem lantai bukan marshmallow." 


" Kalau ngantem marshmallow yang ada lo joget, hahaha. 
Duduk dulu. Makanya jadi cewek jangan grasak-grusuk." 


" Sakit bukannya di kasihani malah di ledekin." Jasmeen 
mencebikkan bibirnya, membuat Doyoung menarik pipinya 
gemas. 


"Biar gue aja yang masak." 
"Emang kakak bisa?" 


" Yang jelas lebih jago dari lo." Doyoung menggulung 
kemeja lengan panjangnya hingga mencapai siku. Jam 


tangan hitam itu pun dia lepas. 
"Jadi penasaran." 
"Sama masakan atau guenya?" 


" Both." Cengiran Jasmeen bikin Doyoung latah untuk 
ngembangin senyumnya. 


Doyoung mengambil bahan makanan di kulkas, masak sup 
jagung aja kali ini. Selain gak ribet, waktu yang di perluin 
juga gak lama. 

" Wooahh, cuttingnya aja rapi." 


"Je, acara amal di kampus minggu depan lo mau bantu gue 
gak?" 


"Bantu? Yakin minta bantuan gue?" 
"Untuk kali ini gue yakin." 
"Berarti kemaren-kemaren gak yakin dong?!" 


" Mungkin." Doyoung mengedikkan bahunya, pria itu selalu 
tak kuasa menahan senyum jika berhasil membuat Jasmeen 
kesal. Sedangkan Jasmeen menatap punggung Doyoung 
kesal, bagi Jasmeen Doyoung itu mahkluk yang kalau mau 
ngritik atau bacotin orang selalu nyakitin. 
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" Gengsi mau bilang masakan gue enak?" 
"Engga, masakan lo memang enak kok." 
" Kebiasaan lo emang begini?" 

"Hm? Begini gimana?" 


" Dari tadi baru aja 2 suap lo langsung minum air putih. 
Keburu kenyang sama aer dari pada makanan." 


"Dari kecil sih. Hehe." 
"Udah hampir jam 8, beres makan kita berangkat." 
"Besok jangan jemput gue lagi kak." 


Doyoung sedikit terkejut dengan larangan Jasmeen, " 
Kenapa?" 


"Gak enak aja." 
" Gue suka bikin lo ngerasa gak enakan." 


" Gue gak mau nyeret orang lain untuk ngerasain gimana 
rasanya tetep disisi gue, gak enak kak." 


" Kenapa Jungwoo boleh? Sedangkan gue engga." 
"Ini konteks yang beda." 
"Bedanya dimana?" 


" Gue gak ada perasaan apa-apa sama Jungwoo." 


" Kalau sama gue?" 
Jasmeen diam ketika Doyoung menatapnya intens. 
" Gue masih belum tau." 


Doyoung memberi kecupan sekilas di pipi Jasmeen, " Biarin 
mengalir apa adanya. Gue gak buru-buru kok." 


"Nyosor mulu sih kak!" 


"Yah lo gue mau pacarin tapi belum bisa suka sama gue." 
Ucap Doyoung sembari tersenyum menatap Jasmeen. 


aaa 


Jasmeen dan Doyoung berpisah di parkiran kampus karena 
fakultas mereka yang berlawanan arah. 


"Jasmeen." 


Jasmeen menarik nafas dalam sebelum menoleh ke sumber 
suara yang ia kenal. 


"Iya Mark." 

Mark menghampiri Jasmeen dengan sedikit berlari. 
" Maaf." 

"Untuk?" 

" Karena gue udah nyuekin lo." 


"Udah gue maafin kok Mark. Lagian gue yang salah ngartiin 
kebaikan lo." 


" Temen?" Mark mengacungkan jari kelingkingnya yang di 
balas dengan kelingking Jasmeen. 


"Temen." 
Mark mengusap kepala Jasmeen, " Semangat kuliahnya." 
H" Lo juga." 


Mark berjalan mundur dan melambaikan tangan ke Jasmeen 
sebelum ia berlari menuju gedung fakultas yang sama 
dengan Doyoung. 


Pandangan orang-orang ke Jasmeen sudah mulai berubah, 
bahkan ada beberapa orang yang mulai tersenyum 
menyapa Jasmeen. 


Kini semua terasa lebih ringan bagi Jasmeen untuk 
menikmati masa-masa kuliahnya. 


Jasmeen duduk di sebelah Farah yang tertidur 
menempelkan pipinya di meja. 


" Pagi semuanya." Sapa pak Basri. 


Jasmeen menyenggol lengan Farah hingga gadis itu 
terbangun. 


" Molor di rumah jangan di kampus!" 
"Berisik lo!" 


" Farah, Jasmeen gak ada niatan buat mata kuliah saya hari 
ini jadi lebih tenang?" 


"Maaf pak." 


aaa 


Jasmeen yang melewati perpus untuk menuju kantin 
menemukan Jungwoo sedang bermain di lapangan basket 
dekat gedung fakultas Ekonomi. 


"Jungwoo!" 


" Woi Je !" Jungwoo melambaikan tangannya lalu berlari 
menghampiri Jasmeen disisi lapangan. 


"Lo bolos kelas lagi?" 


" Engga, tadi abis ngumpul sama temen satu kelompok buat 
KKN terus main basket karena gak ada kelas." 


"Ngantin yuk?" 

" Gimana kalau sekali-kali jangan di kantin kampus?" 
"Terus?" 

"Tunggu disini bentar, gue ambil tas dulu." 


Jungwoo mengambil tas yang ia letakkan di kursi yang ada 
dekat dengan ring basket lalu kembali menghampiri 
Jasmeen. 


" Mau kemana?" 
" Gue pengen mie ayam deket sekolah gue waktu SMA." 
"Yaudah ayok, dingin gini yang berkuah boljug." 


Hawa di kota ini memang mulai menurun suhunya, jadi rasa 
panas saat menggunakan jaket karena menghindari 
teriknya tak terlalu menyiksa. 


Motor milik Jungwoo melaju keluar area kampus menuju 
warung mie ayam langganannya. 


" Disini tempatnya?" Jasmeen melepas helm warna kuning 
yang ia pakai dengan kaca minionnya pula. Jungwoo tak 
kuasa menahan tawa. 


"Lucu banget Je lo make ini sumpah. Hahaha." 
"Ya lo kaga waras bawain gue helm beginian." 
" Gue gak bawain, ini nyolong di parkiran btw. Hahaha." 


Jasmeen mendelik, " Lo nyolong?! Balikin Jung! Kalau yang 
punya nyariin gimana?!" 


" Nyantai, kita makan dulu." Jungwoo menarik Jasmeen 
masuk ke warung mie ayam tersebut. 


Jasmeen mencari tempat duduk sedangkan Jungwoo 
memesan sembari mengobrol dengan penjual mie ayam 
langganannya. 


Chat || 13.45 pm 


Ka'Doy 
Dmn 


Jasmeen 
Beli mie ayam bareng jungwoo 


Ka'Doy 
B2 


Jasmeen 
Iya berdua doang 


Ka'Doy 
Gw brs kls jm 3 
Blk k kmps plg brg gw 


Jasmeen 
Iya 


Ka'Doy 
Bngksn 1 


Jasmeen 
Iya kakak doy 


Ka'Doy 
Jngn ktw swrx smp sn 


Jasmeen 
Itu emoticon serius ga? 


Ka'Doy 
Mwx gmn 


Jasmeen 
Au ah sakit mata 
Sampe nanti 


Jasmeen geleng-geleng kepala setiap chat dengan Doyoung, 
lelaki jangkung itu tak pernah sekali oun menggunakan 
huruf vokal. 


Senyum-senyum sendiri udah kaya orang waras lo." 
Jungwoo datang dengan dua mangkok mie ayam di tangan 
lalu meletakkannya di meja. 


4 Apapun makanannya, minumannya?" Jasmeen 
mengacungkan telunjuknya di depan wajah. 


" Air putih." Jawab Jungwoo santai. 
" Yang manis dong Jung." 


" Tinggal kasi gula." 


"Di kira gue diare minum air gula?!" 
"Es tehnya otw yah sayangnya Jungwoo." 


Jasmeen langsung nyengir, " Makasi Jungwoo. Oh ya kak 
Doyoung mau di bungkusin." 


" Pas mau pulang aja." 
H Okay!" 


KKK 


Jasmeen dan Jungwoo sudah memesankan 1 bungkus mie 
ayam khusus untung Doyoung sebelum kembali ke kampus. 


Begitu sampai di parkiran kampus Doyoung sudah 
menunggu duduk sambil bermain ponsel di atas motornya. 


" Gue balik lah. Sorry gue pinjem cewek lo tadi." 
" Nyantai." Jawab Doyoung beneran santai. 


Jasmeen turun dari motor Jungwoo dengan satu kantong 
plastik di tangannya. 


" Makasi Jung traktiran mie ayamnya." 

" Helmnya lo taruh sono aja, gue ambil di motor itu tadi." 
"Lo beneran nyolong?!" 

"Emang gue boong?" 

"Sialan Jungwoo!" 


Jungwoo keburu balik dan tancap gas keluar area kampus. 
Jasmeen dengan cekatan mengembalikan helm di motor 


matic yang warnanya sama dengan helm yang ia pakai. 
" Maaf kakak lama nunggunya?" 
H Engga." 


"Ini mie ayamnya?" Jasmeen mengangkat kantong 
plastiknya di depan Doyoung. 


" Ke rumah gue." 
" Ngapain?" 


" Lo maunya ngapain?" Tanya Doyoung dengan menaik 
turunkan alisnya. 


"Jangan bikin emosi." 
" Temenin gue makanlah." 


Jasmeen menghela nafas dalam, " Gue ijin sama bang Sehun 
dulu." 


" Udah gue ijinin kok." Doyoung memakaikan helm ke 
Jasmeen, lalu menepuk helm bagian telinga Jasmeen. 


" Sakit kak!" 

" Gemesin sih. Buru naik." 

Jasmeen menurut dan naik ke motor Doyoung. 
" Pegangan." 

"Ini plastik mie ayam ribet." Oceh Jasmeen. 


" Siniin." Doyoung akhirnya gantungin plastik mie ayamnya 
di motor. Jasmeen dengan senang hati melingkarkan 


tangannya di pinggang Doyoung. 


Doyoung melajukan motornya ke luar area kampus menuju 
ke rumahnya. 


Baru masuk di pekarangan rumah Doyoung saja sudah 
mampu membuat seorang Jasmeen menganga. 


"Ini rumah kakak?" 

" Kandang sapi." 

Jasmeen menatap Doyoung datar, " Becanda mulu!" 

" Kenapa? Takut sayang yah?" 

"Duh panas." Jasmeen mengipas wajahnya dengan tangan. 
" Masuk." 


Doyoung mengajak Jasmeen masuk ke rumahnya. Tapi 
bukan interior dalam rumah yang membuat Jasmeen 
menganga, tapi bagaimana seorang pria paruh baya sedang 
menghajar anak laki-lakinya dengan membabi buta. 


" Papah!" Doyoung segera menahan ayahnya yang siap 
memukul anaknya yang sudah tersungkur di lantai. 


" MINGGIR! Saya didik kamu biar jadi anak yang bener tapi 
malah bikin malu!" 


" Bang." Doyoung menatap sang kakak yang sudah 
memalingkan wajahnya. 


" DOYOUNG!" 


" Pah! Apalagi sih masalahnya?! Gak bisa di omongin baik- 
baik?!" 


" Kakak kamu bikin masalah lagi! Heh! Gong Myung kamu 
gak bisa seperti adek kamu?! Buat apa saya kasih kamu 
fasilitas tapi malah bikin keluarga ini malu?!" 


" Doyoung lagi? Biar gimana pun aku berusaha di mata 
papah cuma ada Doyoung, pernah gak sekali aja papah 
mikirin soal aku?! Aku juga anak papah!" 


"Berubah! Jangan cuma bisanya ngeluh!" 


"Ngeluh? Aku gak ngeluh! Papah aja yang gak pernah puas 
buat jadiin anaknya sendiri boneka perusahaan!" 


" GONG MYUNG!" 
" Bang udah." 


"Bocah kaya lo tau apa? Sekarang aja lo di baikin sama 
papah, setelah lo tau gimana rasanya kerja sama papah, lo 
bakal sakit sendiri!" 


Pandangan ayah Doyoung mengarah ke Jasmeen yang 
sedari tadi berdiri melihat adegan tersebut. la menghela 
nafasnya kasar lalu manyambar kunci mobil dan pergi 
keluar rumah, ia tersenyum ketika Jasmeen menunduk 
sopan ke arahnya. 


H Bang." 


" Doyoung selalu nomor satu, dan gue cuma jadi bayangan 
yang selalu lo lewatin dan lo injek." 


" Lo pernah gak nanya gimana gue ngelewatin semuanya? 
Lo selalu ngejudge gue bang. Semua yang gue dapetin itu 
gak mudah, gue harus berusaha sampai gue bener-bener 
dapetin itu semua dari papah, beda sama lo yang selalu 
papah turutin maunya." 


"Sekarang lo menggurui gue?" 


" Bener kata papah, berubah bang. Mau sampe kapan lo 
begini terus?" 


"Bocah banyak bacot!" Gongmyung menabrak kasar bahu 
adiknya lalu pergi keluar rumah. 


Jasmeen memberanikan diri menghampiri Doyoung, " Kak." 
"Maaf Je, lo harus liat ini semua." 


" Semua orang punya masalahnya sendiri kak. Gapapa." 
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" Makan yang banyak kelinciku...kelinciikuu." Jasmeen 
mengusap kepala Doyoung yang sedang menikmati mie 
ayam di meja makan. 


"Makin berani yah Je?" 

" Hehe, mirip kelinci serius." 

" Percuma mirip kelinci kalau gak lo jadiin pacar." 
" Mau banget di pacarin?" 

"Engga ah, hatinya Jasmeen masih punya orang." 
"Orangnya bernama Kim Doyoung." 

"Becanda kira-kira Je." 

"Yaudah kalau gak mau." 


Doyoung hanya tersenyum dan melanjutkan makannya 
sedangkan Jasmeen merasa bete sendiri dengan jawaban 
Doyoung. 


Setelah makan mereka berdua duduk di taman belakang 
rumah Doyoung sambil minum minuman dingin dari kulkas 
baru Doyoung. 


H Je." 
H Hm?" 
" Bisa gak gue jadi orang yang selalu ada di saat lo butuh?" 


" Kenapa kakak ngomong gitu?" 


" Karena gue gak tau gue harus ada untuk siapa." 
" Kakak masih punya keluarga yang butuh kakak." 
" Di saat sama lo, gue bisa jadi diri gue sendiri. Gak perlu 
mikir gue ini anak siapa dan posisi gue ini apa. Gimana gue 
liat lo sendirian, gak ada yang berdiri di depan lo buat 


belain lo disaat semua orang mengarahkan pendangan 
buruk mereka tentang lo. Mungkin gue telat Je, tapi..." 


Jasmeen menatap Doyoung dengan pandangan lurus, " Maaf 
karena sempet mikir kalau kakak benci sama gue." 


" Gue gak pernah benci sama lo." 


" Kata-kata kakak, kalau bego itu usaha jangan ngambil 
jalan pintas..." 


Doyoung cukup terkejut dengan ucapan Jasmeen, apa 
karena ini Jasmeen tak pernah bisa menyukainya. 


"Saat itu gue kecewa Je." 

" Kecewa?" 

" Gue pernah pacaran sama Sejeong." 
"Terus hubungannya sama gue apa?" 


" Dia selingkuh sama abang lo. Jadi gue uring-uringan 
sendiri, gak cuma ke elo tapi temen-temen gue juga. 
Setelah gue inget ucapan gue ke elo, gue berniat minta 
maaf, tapi lo keburu cuti kuliah." 


" Yaudah kita lupain aja, toh cuma salah paham." Jasmeen 
bernafas lega. Semua yang ia khawatirkan selama ini hanya 
hasil olah pikirannya sendiri. 


"Maaf Je." 


"Udah ah maaf-maafannya. Gue gak suka yang melow- 
melow." 


"Besok pulang kampus mau jalan sama gue?" 

"Emm... dengan senang hati." 

daa 

Doyoung mengantarkan Jasmeen pulang ke apartemennya. 
"Je," 


" Kenapa?" Jasmeen menyerahkan helm yang ia pakai tadi 
ke Doyoung. 


"Besok aja deh." 

"Santai aja. Gue masuk, makasi buat hari ini." 

"No, gue yang makasi sama lo." 

" Soal mie ayam? Siapa bilang gratis? Kakak harus bayar." 
"Berapa?" Doyoung merogoh saku jaketnya. 


" | don't need your money." Jasmeen mendekat dan 
mengecup pipi Doyoung. Baru saja Doyoung akan membuka 
mulutnya untuk angkat bicara, tapi Jasmeen lebih cekatan 
membekap mulut Doyoung. 


" Gak usah ngomong apa-apa kalau bikin gue malu, bye!" 
Jasmeen berlari masuk ke gedung apartemennya, 
meninggalkan Doyoung yang sekarang lagi senyum-senyum 
gak karuan sambil megang pipi yang di sosor Jasmeen tadi. 


Jasmeen dengan cepat melewati Sehun yang sedang 
menikmati cemilan di sofa ruang tengah dengan film horor 
yang ia tonton. 


" Heh! Dari mana aja lo baru balik jam segini?!" 


Jasmeen menghentikan langkahnya dan berbalik menatap 
Sehun, " Bang." 


" Gue bukan tukang parkir, cepet bilang dari mana?" 
" Kayanya gue suka sama Doyoung." 


"Oh, congratulation for you." Jawab Sehun dengan nada 
datar. 


"Akhirnya move on dari Mark!" Seru Jasmeen lalu masuk ke 
kamarnya. 


Ponsel Jasmeen berdering, baru saja ia akan membaringkan 
tubuhnya di kasur empuk sekarang harus terinterupsi 
dengan adanya telfon entah dari siapa. Jasmeen mengambil 
ponsel yang ada di tasnya. 


" Doyoung." Ucapnya saat nama itu tertera di layar ponsel. 
"Ya kak." 


" Lain kali kalau mau nyium bilang. Biar gue noleh siapa tau 
yang kena bibir kan." 


"Jangan di bahas!" Jasmeen menutup wajahnya. 
" Gue tetep nunggu Io bales perasaan gue Je." 


" Setelah apa yang gue lakuin tadi, kakak masih belum 
ngerti juga?" 


" Sampai besok. Jangan dandan cantik-cantik." 
" Gue udah cantik natural." 

" Tau kok, buktinya gue suka." 

" Kakak udah sampe rumah?" 

" Logika kali Je, gue masih di depan gedung apart lo." 
" Pulang sana, mendung kak." 

" Ngusir nih?" 

"Iya gue ngusir." 

" Yaudah, bye. Pikirin gue terus yah." 

" Gue gak punya pikiran." 

" Tapi hati buat gue punya kan?" 

" Ngerdus mulu." 

" Bye." 


Setelah telfon itu terputus, Doyoung kali ini benar-benar 
melajukan motornya pulang. 


Senyuman tak lepas dari Doyoung yang besenandung 
memasuki rumahnya. 


" Doyoung, papah mau bicara sebentar." 
" Iya pah." 
Doyoung mengikuti ayahnya duduk di ruang tamu. 


" Papah mau ngomong apa?" 


"Yang tadi siapa?" 
"Temen pah." 
" Kamu gak bisa kembali lagi sama Sejeong?" 


" Kalau ini demi hubungan antara orang tua Sejeong dan 
keluarga kita, maaf pah Doyoung gak mau jadi anak yang 
dengan senang hati papah jual." 


"Bukan gitu maksut papah." 
"Gak ada yang perlu kita omongin lagi pah." 


" Kembali sama Sejeong atau papah bicara sama perempuan 
tadi." 


" Pah! Dia punya nama!" 


" Perduli apa papah tentang namanya. Perusahaan sedang 
dalam keadaan gak bagus karena kakak kamu, hanya 
keluarga Sejeong yang bisa bantu keluarga kita." 


" Kalau bang Gongmyung yang punya kesalahan suruh dia 
untuk tanggung jawab pah. Mau sampai kapan sih aku terus 
yang ngalah. Papah selalu nurutin apa yang Gongmyung 
mau tanpa dia perlu berusaha, itu kan hasil didikan papah 
yang manjain dia! Kenapa harus aku terus yang jadi tanah 
untuk ngubur bangkenya Gongmyung!" 


" Karena cuma kamu yang bisa papah andalkan." 


"Aku gak mau jadi anak yang bisa papah andelin kalau aku 
harus jadi pihak yang selalu kena apesnya. Doyoung cuma 
mau ngelakuin apapun yang Doyoung mau. Papah mau 
narik fasilitas aku silahkan!" 


Doyoung, Sejeong maunya sama kamu bukan 
Gongmyung." 


"Aku juga maunya sama Jasmeen pah bukan Sejeong." 
"Tolong papah sekali ini aja." 


"Aku udah nolong papah berkali-kali pah, bisa gak sekali ini 
aku dapet rewardnya? Aku gak akan balik sama cewek kaya 
Sejeong!" 


" Doyoung!" 


Doyoung bangkit dari sofa dan pergi ke kamarnya. Cukup 
sudah, selalu ia yang menutupi kesalahan Gongmyung. 
Selama ini yang Gongmyung tau ayahnya hanya 
membanggakan Doyoung tanpa tau apa yang sebenarnya 
sudah Doyoung lakukan untuk ayahnya. 


" Harusnya dari awal gue milih untuk tinggal sama mamah." 
Prang! 


Suara pecahan itu membuat Doyoung berlari keluar dari 
kamarnya. Ternyata Gongmyung pelakunya, dengan 
keadaan mabuk ia masuk ke rumah. 


Gongmyung..." Ayah Doyoung berusaha memapah 
Gongmyung tapi dengan kasar Gongmyung mendorong 
orang tuanya. 


" Minggir! Sana sama anak papah yang paling bener di mata 
papah itu! Aku selalu jadi biang keladi disini! Sedangkan 
Doyoung malaikatnya!" 


Doyoung sudah tak mampu menahan emosinya, ia 
menghampiri Gongmyung dan melayangkan satu pukulan 


tepat di wajah Gongmyung. 
"Lo bisa gak jangan kasar sama papah!" Bentak Doyoung. 
"Oh! Haii, anak kesayangan papah. Si number one." 


Doyoung mencengkram kerah baju Gongmyung, " Yang 
number one disini itu elo! Dewasa bang! Mau sampe kapan 
lo begini?!" 


" Dewasa? Bocah ingusan kaya lo tau apa soal dewasa?!" 
Kini giliran Gongmyung memukul Doyoung. 


Dua lelaki itu saling adu jotos. 


" Gongmyung! Doyoung!" Ayah mereka berusaha 
memisahkan tapi karena dua tenaga anak muda ini tak bisa 
di tandingi. 


"Elo yang bikin kesalahan selalu gue yang nutupin bang!" 
" Gak usah berlagak sok malaikat lo!" 


" Kalau gitu elo aja yang jadi malaikat dengan gak usah 
bikin masalah terus!" 


" Semua yang lo mau selalu papah turutin!" 


" Gue harus rela nguras semua tenaga, pikiran sama emosi 
gue untuk dapetin itu semua? Sedangkan elo sekali ucap 
langsung papah kabulin!" 


"Jangan manipulasi omongan!" 


" SELESEIN MASALAH LO SENDIRI JANGAN JADI PENGECUT!" 
Doyoung bena-benar lelah, ia memilih mengambil kunci 
motornya dan pergi dari rumah. Ia lelah, ayah dan kakaknya 
sama saja menurut Doyoung. 
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Baru saja Jasmeen akan memejamkan matanya, telfon dari 
Doyoung masuk. Mata yang awalnya ngantuk pun tiba-tiba 
menjadi segar bugar. 


"Ya kak, kenapa?" 

" Udah tidur?" 

"Belum!" Jawab Jasmeen semangat. 

" Mau keliling sama gue bentar gak?" 

"Jangan bilang kakak udah di depan apart." 

"Iya. Hehe." 

" Gue ijin ke bang Sehun dulu. Tunggu bentar." 

" Ganti baju, jangan pakai celana pendek. Bawa jaket." 
"Iya kak." 


Jasmeen tersenyum mendengar ajakan Doyoung, ia segera 
mengambil hoodie yang baru ia beli kemarin dan buru-buru 
keluar dari kamar. 


"Mau kemana lo?" 

"Bentar doang." 

" Heleh, mau jalan sama Doyoung kan lo?" 
"Tebakan anda benar." Jasmeen menjitikkan jarinya. 


" Hape harus aktif terus, begitu gue suruh pulang, pulang!" 


" Iya abangku sayang, cintamu tak akan ku buang-buang." 
Jasmeen mengedipkan matanya. 


" Gue anter lo ke bawah." 


Sehun kakak yang tak pernah melarang apapun yang 
Jasmeen ingin lakukan, karena ia percaya dengan Jasmeen, 
ia hanya perlu menjaga Jasmeen tanpa Jasmeen perlu 
merasa terkekang. 


Sehun mengantarkan Jasmeen sampai di depan pintu 
gedung, Doyoung sudah duduk di atas motor besarnya. 


"Bang, pinjem Jasmeen bentar." 


" Muka lo kenapa?" Tanya Sehun begitu melihat memar di 
wajah Doyoung. 


Kakak kenapa?!" Jasmeen jelas panik dan berlari 
menghampiri Doyoung. 


Sehun tak ingin banyak bertanya, "Jangan sampe subuh." 
"Makasi bang." 


Sehun mengangguk lalu masuk kembali ke gedung 
apartemen. 


Doyoung memegang tangan Jasmeen yang baru saja 
menyentuh pipinya dengan wajah kawatir. 


" Kenapa belum tidur jam segini?" 
"Cerita dulu ini kenapa?!" 


Doyoung memakaikan helm pada Jasmeen yang matanya 
sudah berkaca-kaca melihat kondisi Doyoung sekarang. 


H Kak..." 
" Naik. Gue akan cerita tapi gak disini." 


Jasmeen menurut, ia naik ke atas motor dan seperti biasa 
langsung melingkarkan tangannya di pinggang Doyoung. 


"Udah kebiasaan ya Je?" 
"Cepet jalan." 
" Iya." 


Motor itu melaju keluar area gedung apartemen Jasmeen. 
Doyoung mengajak Jasmeen untuk duduk berdua di bangku 
taman yang tak terlalu jauh dari apartemen dimana 
Jasmeen, dengan obat-obatan yang sudah ia beli dulu di 
apotik atas desakan Jasmeen. 


"Sekarang cerita." 

" Mana bisa cerita sambil di obatin begini?" 

" Kalau gak mau cerita gue pencet yah luka lo!" 

" Papah maksa gue buat pacaran lagi sama Sejeong." 
Tangan Jasmeen berhenti mengobati Doyoung. 


" Keluarga gue bergantung sama keluarga Sejeong dalam 
urusan bisnis. Jadi gue nerima perjodohan antara gue dan 
Sejeong saat itu. Gue berusaha untuk buka hati gue, nyoba 
kenal Sejeong lebih deket, sampai gue bener-bener punya 
rasa sama Sejeong." 


"Terus kakak putus karena abang gue?" 


" Bukan itu aja alasannya gue milih akhirin semuanya. 
Sejeong terlalu batasin gue, selalu gue yang harus 
mengalah sama Sejeong. Maaf gue gak pernah habis buat 
Sejeong, sampai gue tau Sejeong sama kakak lo udah 
ngelewatin batas. Alasan gue jadi semakin kuat untuk 
memilih berhenti maafin Sejeong." 


" Maaf." 
"Jasmeen lo gak perlu minta maaf." 


" Sampai sekarang kakak masih ada rasa gak sama 
Sejeong?" 


"Engga tau." 


" Lanjut lagi ceritanya." Jasmeen kembali mengobati wajah 
Doyoung. 


" Orang bilang katanya anak paling kecil selalu dimanja, 
tapi engga dengan gue Je. Gue harus berusaha dulu untuk 
dapetin apa yang gue mau, misalkan gue pengen sesuatu, 
gue harus selalu jadi yang nomor satu dulu. Kadang gue iri 
gimana Gongmyung dapetin apa yang dia mau tanpa harus 
usaha keras kaya gue, dan setiap Gongmyung buat masalah 
papah selalu minta gue untuk nutupin. Pertama perjodohan 
sama Sejeong yang harusnya Gongmyung bukan gue, dan 
sekarang terjadi lagi. Gue capek Je, papah selalu beralasan 
dia ngelakuin itu karena cuma gue yang bisa dia andelin." 


Jasmeen menempelkan plester di wajah Doyoung yang 
terluka, " Kak, kita sama. Jadi gue ngerti perasaan kakak tapi 
maaf gue gak bisa ngasi solusi karena gue juga gak tau 
kenapa kita bisa jadi kaya gini." 


"Tapi hubungan lo sama Sehun baik." 


"Bang Sehun sayang banget sama gue, tapi perbedaan 
gender kita yang bikin orang tua gue bersikap berlebihan. 
Gue cukup hidup gak perlu bikin malu, gue harus ikutin cara 
mamah dan papah, gue harus jadi cewek sesuai yang 
mereka mau, dan itu bukan diri gue." 


Doyoung menggenggam tangan Jasmeen, " Mau kawin lari 
gak?" 


"Becanda? Gue gosok nih luka lo!" 
" Lo cewek pertama yang tau gimana gue Je." 


" Dan kakak juga cowok pertama yang akan gue jelasin 
semuanya. Waktu itu papah kena masalah karena 
pelanggaran hak cipta, dan yang melaporkan itu dosen 
yang anak kampus gosipin jadi sugardady gue. Sebenernya 
kejadiannya gak gitu, gue ngajak beliau ketemu di luar 
untuk jelasin semuanya. Sampai beliau ngerti kalau maksut 
papah gak kaya gitu, dan tuntutan itu beliau cabut. Karena 
merasa gak enak, dosen tersebut mau ketemu sama papah, 
jadi gue ikut di dalem mobilnya untuk ngajak beliau ketemu 
papah tapi keburu ada lambe turah yang nyebarin berita 
gak enak." 


" Kenapa lo gak pernah jelasin?" 
" Percuma, karena gak ada yang percaya sama gue kak." 
" Gue percaya Je." 


"Tapi pada awalnya kan engga. Gue ngerasa kakak sama aja 
kaya mereka." 


Doyoung membawa Jasmeen ke dekapannya, " Maaf, tapi 
mulai sekarang gue akan tetep di sisi lo apapun yang 
terjadi." 


" Lupain aja Sejeong dulu." 
"Elo juga lupain aja Mark dulu." 
" Udah lupa kok." 

"Bagus deh kalau gitu." 


Setelah mengobati luka Doyoung dan cerita semua unek- 
unek mereka masing-masing, dua orang ini milih jalan-jalan 
sambil gandengan tangan keliling taman. 


" Kak, balik aja yuk. Kelamaan di tinggal nanti motornya 
ilang." 


" Buat apa bayar parkir bego kalau motor gue sampe bisa 
ilang!" Doyoung main noyor kening Jasmeen. 


"Besok kita mau kemana?" 

"Seharian di rumah gue." 

"Ogah! Gak menarik tawarannya!" 

"Lo maunya kemana?" 

"Nonton?" 

"Boleh." 

" Main game di timejon." 

"Boleh juga." 

" Gue dandan yang cantik atau biasa aja?" 


" Berasa mau keluar sama pacar?" Kening Jasmeen kembali 
jadi sasaran Doyoung untuk kena toyoran. 


" Doyan banget noyor-noyor!" 

"Jarang-jarang kan lo di toyor cogan?" 

"Sorry bang Sehun lebih ganteng." 

"Tapi yang bisa bikin lojatuh hati kan gue." 

"Teng! Password salah! Kan gue jatuh hatinya sama Mark." 
Doyoung menghentikan langkahnya. 

"Ngomong apa tadi?" Tanya Doyoung dingin. 


Jasmeen menunduk berdiri berhadapan dengan Doyoung 
yang tangannya pun masing di genggam. 


"Becanda." 
"Liat sini." 


Jasmeen mendongak, bersamaan dengan Doyoung yang 
mengecup bibir Jasmeen sekilas. 


" Gak ada Mark lagi, cuma gue." Ucap Doyoung yang masih 
lurus menatap Jasmeen. 


" Sebenernya kita ini apa sih kak?" 
" Maksutnya?" 


Jasmeen menghela nafasnya dalam, " Kita pulang aja, 
keburu bang Sehun marah." 


Doyoung mengangguk setuju. Pria itu mampu membuat 
Jasmeen bingung, Doyoung saja belum mengerti bagaimana 
perasaannya sekarang pada Sejeong entah masih ada rasa 
atau tidak, tapi malah bikin Jasmeen sebaper ini. 
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Doyoung berhasil membuat Jasmeen tak bisa tidur, bahkan 
gadis itu sekarang harus berjuang di kampus dengan 
kantung mata yang menghitam. 


"Jasmeen, kalau mau tidur di rumah jangan di kelas saya." 
" Ma-maaf pak." 

Jasmeen menepuk pipinya kasar agar rasa kantuk itu pergi. 
"Lo abis ngapain sih?!" Tanya Farah kepo. 


"Jangan ajakin gue berantem kak, gue lagi gak minat 
sumpah, hooaam." 


"Jasmeen!" Tegur pak Basri lagi. 
"Maaf pak." Balas Jasmeen dan mendelikkan matanya. 


" Siapa juga yang mau ngajak lo berantem? Segabut itu 
gue?" 


" Kali aja." 
Farah memberikan permen kopi ke Jasmeen, " Buat lo, maaf." 
Jasmeen beneran seger tuh matanya, " Maaf?" 


" Gue gak ngulang dua kali." Farah membukakan bungkus 
permen dan memasukkan permen kopi itu ke mulut Jasmeen 
paksa. 


" Makasi." Ucap Jasmeen sambil tersenyum, Jasmeen lega 
setidaknya satu lawan sudah mulai bisa ia jadikan kawan. 


KKK 


Usai kelas pak Basri, Jasmeen menyempatkan ke toilet untuk 
membasuh wajahnya. 


" Lo udah di bawa ke rumah sama Doyoung?" 


Jasmeen sontak menoleh ke sebelahnya, entah sejak kapan 
Sejeong sudah disana. 


" Kalau iya kenapa? Kalau engga kenapa?" 

" Doyoung itu di jodohin sama gue." 

" Lo maunya gue gimana nih? Kaget sambil guling-guling 
atau kaget sambil garuk tembok?" Tanya Jasmeen dengan 


wajah datar menatap pantulan bayang Sejeong di cermin 
wastafel. 


" Sekarang lo bisa anggep ini becandaan, tapi begitu 
Doyoung balik sama gue, mungkin lo bakal nangis darah." 


" Kebetulan gue anemia jadi gak mungkin nangis darah." 

" Nama lo emang udah bersih, tapi 

" Begini yah Kak Sejeong, kalau lo mau di jodohin kek sama 
Doyoung, ingin begini, ingin itu banyak sekaliii, gue gak 
perduli. Jangan maksa orang untuk tetep di sisi lo tapi cara 
lo sendiri yang ngusir orang itu pergi." 

"Jangan kira karena lo adeknya Sehun gue takut sama lo!" 


" Picik, lo gunain duit keluarga lo buat ngekang Doyoung." 


"Tau apa lo soal keluarga Doyoung?!" 


" Gue emang gak tau apa-apa. Tapi seengganya gue ngerti 
perasaan kak Doyoung gimana, dia terlalu baik buat cewek 
egois kaya lo!" 


Jasmeen keluar lebih dulu dari Sejeong, ia benar-benar kesal 
setiap kali Sejeong selalu memulai adu mulut dengannya 
apalagi ini selalu menyangkut Doyoung. 


Jasmeen menunggu Doyoung di parkiran. 


"Je." Doyoung sedikit berlari menghampiri Jasmeen yang 
sedang manyun berjongkok di taman kecil dekat parkiran. 


" Kak Doy." 
"Ngapain lo jongkok disana?" 
" Nunggu kakak." 


" Gue kali bawa mobil, bangun." Doyoung membantu 
Jasmeen berdiri. 


" Tumben bawa mobil." 

"Biar lo gak kepanasan sama kehujanan." 
"Tapi kalau lelah akan penantian?" 
Doyoung terkekeh, " Masuk." 


Doyoung bahkan membukakan pintu mobil untuk Jasmeen, 
setelah menutup pintu mobil Doyoung menyusul masuk dan 
duduk di kursi kemudi. 


" Kakak percaya gak?" 


" Percaya apa?" 


" Kalau cowok pake baju item gantengnya nambah." 
"Tapi sayang udah ada yang punya." 


" Sakit." Jasmeen menepuk dadanya lalu menghela nafas 
kasar. 


Doyoung memang selalu suka membuat Jasmeen kesal. Pria 
itu melajukan mobil mewah berwarna putih yang jarang ia 
pakai. 


"Jadi kita mau kemana?" 


" Lah pacar orang maunya ngajak kemana?" Balas Jasmeen 
ketus. 


"Pacar orang? Elo pacar orang?" 
Jasmeen memutar bola matanya malas. 
" Hape lo mana?" Tanya Doyoung. 

" Mau ngapain pake hape gue?" 

" Siniin aja." 


Jasmeen dengan malas memberikan ponselnya ke Doyoung. 
Gadis itu mendelik saat Doyoung membuka instagram milik 
Jasmeen. 


" Kakak mau ngapain?" 
" Kamera." 


Jasmeen menurut, ia membantu mencari menu yang 
menampilkan wajah tampan Doyoung di layar tersebut. 


" Halo, gue cogan yang di bucinin Jasmeen. Sekian dan 
terima kasih." 


Jasmeen merebut ponselnya, ia ingat menutup kameranya. 
"Kakak apa-apaan sih?!" 
"Gak suka?" 


"Su-suka." Malah di ponsting sama Jasmeen, malu-malu tapi 
doyan. 


"Udah di tag guenya belum?" 

" Gue gak tau ig kakak." 

"Tapi orang tau gue, jadi gak masalah." 
" Pede banget." 


" Harus dong, kan cowoknya Jasmeen." Doyoung naik 
turunin alisnya. Kan Jasmeen jadi memuai dengan 
sendirinya. 


"Ini perasaan bukan ke arah mall kak." 

"Siapa bilang gue mau ngajak lo ke mall?" 

"Terus kita kemana?" 

"Tempat yang pertama kalinya gue ajak cewek kesana." 


Doyoung menghentikan mobilnya di rest area, disana ada 
banyak tempat makan. Karena berhubung pulang kampus 
mereka belum sempet makan siang. 


"Kak jauh banget?" 


" Lumayan." 
"Tapi gue gak boleh sampe malem banget loh." 
"Tenang aja." 


Mereka berdua masuk ke tempat makan cepat saji tersebut. 
Begitu selesai memesan mereka mencari tempat duduk di 
lantai 2. 


Jasmeen terus menatap tajam ke arah Doyoung. 
"Ngapain lo ngeliatin gue begitu?" 

" Kakak mau nyulik gue kemana?" 

"Rahasia. Nanya mulu lo." 

"Bang Sehun pasti ngamuk kak kalau jauh-jauh." 
" Gue udah ijin sama Sehun." 

"Kapan?!" 

"Tadi sebelum gue masuk kelas." 

" Kok bang Sehun gak bawel?" 


" Gue udah bilang, gue akan tanggung jawab kalau kita 
kebablasan." 


H Gila." 
" Karena elo." 


" idih." 


" Di sebelah ada minimarket mau belu minum sama cemilan 
gak?" 


" Gak usah." 


Setelah makan mereka melanjutkan perjalanan, awalnya 
Jasmeen nolak beli cemilan, ujungnya malah beli satu 
kantong plastik besar. 


"Yang katanya gak mau nyemil." 


" Dari pada aku menelan semua rayuanmu lebih baik aku 
makan cemilan biar hatiku kuat." 


Doyoung tertawa kencang, " Hahaha, Je jangan kebanyakan 
baca meme di instagran." 


" Lebih enak baca meme dari pada pikiran kakak." 
" Sendiri aja nih makannya?" 


" Kakak mau?" Jasmeen sibuk mengunyah kripik kentang 
rasa sapi panggang. 


" Kalau dari bibir kamu aku mau." 
"Dari bibir Sejeong gak mau?" 
" Mau ngerusak kencan cuma buat bahas Sejeong?" 


" Gue bahas Sejeong aja kakak marah, gimana gue yang di 
cium-cium tapi gak di pacarin." 


Doyoung diam. 
"Tuh kan diem." 


" Gak usah di bahas." 


" Lari aja terus kak sampai jauh, biar kalau gue ketinggalan 
di belakang terus di samber orang kakak pusing sendiri." 


"Iya gitu gue pusing?" 

"Oh engga ya? Yaudah lanjut aja." 

"Yah dia emosian." Doyoung nyolek dagu Jasmeen. 
"Jangan pegang-pegang, pacar aja bukan." 
Doyoung menepikan mobilnya. 

"Ngapain berhenti?" 

"Jujur Je, mood gue rusak kalau lo bahas soal Sejeong." 
"Jujur juga kak, gue capek kakak bikin bingung." 
"Terus lo maunya gimana?" 

"Yah kakak maunya gimana?" 

"Jangan nanya balik." 

"Jangan nanya balik." 

"Jasmeen." 

" Doyoung." 


Doyoung menghela nafasnya, " Lo masih suka gak sama 
Mark?" 


"Engga, gue sukanya sama kakak." 
" Gue juga suka sama lo." 


" Gitu doang?" 


"Salah lagi nih gue?" 


" Gue belum tau perasaan kakak gimana sama kak Sejeong, 
udah selesai atau belum." 


"Guegaktau Je." 


"Kalau jawaban gak tau itu, berarti perasaan itu ada walau 
cuma sedikit. Kalau engga ada perasaan kakak pasti gak 
akan ragu untuk kasi gue jawaban ENGGA!" 


"Kasi gue waktu." 


" Sampai kapan? Sampai kakak balik sama dia terus 
ngebuang gue? Emang dasar cowok semuanya sama!" 


"Jasmeen." 


" Pernah gak kalian ngerasain di posisi cewek? Kalau ada 
apa-apa kita yang rugi kak." 


" Tapi lo gak pernah nolak saat gue ngelakuin apapun ke 
elo." 


Jasmeen mendelik, " Obrolan ini gak akan ada ujungnya. 
Gue udah biasa di pihak yang salah." 


Jasmeen melipat bungkus cemilannya, lalu membuang 
pandangannya dari Doyoung. 
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Sampailah mereka di sebuah villa yang ada di perbukitan 
dengan banyak pepohonan hijau dan udara yang sejuk. 


"Kak, lo ngajak gue kencan atau jadi ghost hunter?" 
" Masuk aja dulu." Doyoung mengajak Jasmeen masuk. 


" Kakak!" Teriakan anak kecil mengundang perhatian 
Jasmeen. Anak laki-laki itu berlari ke pelukan Doyoung. 


" Deffan, mamah mana?" Doyoung membawa anak kecil itu 
ke gendongannya. 


"Di dapur." 

"Ini adek lo kak?" 

Doyoung mengangguk. 

"Kak, dia siapa?" Tanya Deffan. 
"Ini, temen kakak." 


Jasmeen menghela nafasnya kasar, " Cuma temen." Batin 
Jasmeen. 


" Maaahh." 


" Loh! Doyoung! Kamu dateng kenapa gak ngabarin mamah 
dulu!" 


" Pulang kuliah Doyoung langsung kesini mah." 


Perhatian ibu Doyoung mengarah pada Jasmeen, " Ini 
siapa?" 


" Saya Jasmeen tante tem 
" Pacar Doyoung mah." 


" Pacar?! Kok kamu mau sih? Doyoung anaknya kaku lho." 
Goda ibu Doyoung. 


"Kaku banget tante." Balas Jasmeen. 

" Kebetulan mamah lagi masak. Ayo Jasmeen makan dulu." 
"Bener gak apa-apa nih tante dateng langsung makan?" 
"Ya gak apa-apa kan kamu pacar Doyoung." 


" Pacar itu apa mah?" Tanya Deffan yang umurnya masih 5 
tahun 6 bulan. 


" Pacar itu, temen yang paling kak Doyoung suka." Jelas 
Doyoung. 


"Berarti kak Jusmin pacar Deffan juga?" 


"Jusmin? Jasmeen adek ganteng tapi masih gantengan kak 
Doyoung." 


" Maaf ya Jasmeen, Deffan emang bawel anaknya." 
"Santai aja tante." 


Usai makan, Doyoung mengajak Jasmeen berkeliling di 
sekitar Villa. 


" Pasti lo mau nanya banyak hal." 


" Banget kak, tapi gue lebih milih nunggu kakak yang 
cerita." 


" Sepulang dari sini gue akan cerita." 
" Kemarin kakak bilang mau minta bantuan gue, soal apa?" 


" Gue sampe lupa, hari minggu kan ada acara amal, gue 
sama temen-temen mau bikin cafe di kampus. Lo bisa gak 
bantuin gue jadi waitress-nya?" 


"Yakin? Gue megang apa aja pecah loh." 


" Yakin, gue ganti barang pecah belahnya sama plastik 
kalau lo ragu." 


"Ada Sejeong juga?" 
"Ya adalah Je, kan dia satu jurusan sama gue." 
" Kalau gitu gue harus dateng." 


" Iyalah lo harus dateng." Doyoung menggenggam tangan 
Jasmeen. 


Mereka berdua kembali ke Villa untuk bersiap-siap kembali 
ke kota. Karena tak terasa sudah seharian Jasmeen dan 
Doyoung berada di villa entah itu mengobrol dengan ibu 
Doyoung atau bermain dengan Deffan. 


" Kalian gak nginep aja disini?" Tawar ibu Doyoung. 
"Engga mah, besok kita harus ngampus." 

"Lain kali pas kalian kesini, harus nginep yah?" 
"Iya tante." 

Deffan memeluk kakak laki-lakinya. 


" Deffan masih kangen." 


" Kakak usahain dateng kesini sesering mungkin." 


" Deffan mau tinggal sama kak Doyoung, sama kak 
Gongmyung lagi." 


" Deffan harus jagain mamah disini, begitu kakak udah bisa 
cari uang sendiri baru Deffan tinggal sama kakak." 


Deffan mengangguk dan memepererat pelukannya Pada 
Doyoung. 


" Yaudah kalian berangkat sekarang aja, udah mau gelap. 
Kasian nanti sampe kotanya malem." Ibu Doyoung 
mengusap kepala Doyoung lembut. 


"Iya mah." 
"Tante Jasmeen pamit." 


" Lain kali harus nginep loh, kalau perlu tante aja yang 
ngijinin ke orang tua kamu." 


"Jasmeen tagih loh ya janjinya tante." Goda Jasmeen. 


" Pasti tante tepatin. Selama Doyoung bisa senyum kaya 
gini terus." Ibu Doyoung menarik pipi Doyoung gemas. 


"Sakit mah." Rintih Doyoung. 
"Udah berangkat sana." 


Doyoung memeluk ibunya erat, " Ada apa-apa kabarin 
Doyoung." 


"Iya, kamu tenang aja." 


Setelah berpamitan mereka berdua masuk ke mobil untuk 
kembali ke kota. Memang hanya sebentar tapi ini 


pengalaman baru untuk Jasmeen. 


Sepanjang perjalan Doyoung tak banyak bicara begitu juga 
Jasmeen. la terlalu senang hari ini, karena sedikit demi 
sedikit Doyoung membiarkan Jasmen masuk ke dalam 
hidupnya. 


" Kalau ngantuk tidur aja Je." 
"Engga kak. Mata gue masih seger. Hehe." 
" Lo mau denger lagu apa? Biar gue stelin." 


" Dari pada denger lagu, gimana kalau kakak yang nyanyiin 
buat gue?" 


" Mau lagu apa?" 
"NCT 127 yang Highway to Heaven." 


Last call, are you coming with me? 

| got some things you want to see 

Tell all your friends that you're busy, they know 
They know we got the chemistry 

Love how your body feels on me 

When you get back, let me get that 


We'll take the highway to heaven 

And I can't wait to love you all alone 
We'll take the highway to heaven 

Oh the 101, let's see just where it goes 


Doyoung menggenggam tangan Jasmeen, dan membawa 
tangan gadis yang masih ia genggam itu di atas paha 
Doyoung. 


Jasmeen menikmati suara Doyoung yang ternyata lebih 
merdu jika di dengar dengan jarak sedekat ini, dan perasaan 
yang sedekat ini juga. 


"Kak, sebenernya kita ini apa?" 
" Maksutnya?" 


" Kalau kakak belum bisa lupain Sejeong. Please jangan 
biarin gue punya perasaan kaya sekarang. Gue pernah 
patah hati kak, jadi jangan kakak ngelakuin hal yang sama 
lagi, karena rasanya akan beribu kali lipat lebih sakit." 


"Maaf Je." 


"Entah kenapa setiap kakak bilang maaf saat kita bahas ini, 
hati gue sakit." 


" Terus lo maunya gue gimana? Macarin lo tapi gue sendiri 
belum yakin sama perasaan gue sendiri?" 


" Minimal kasi gue kejelasan, jangan jadiin gue cadangan." 
" Gue gak pernah jadiin lo cadangan." 


"Tapi secara gak langsung lo bikin gue ngerasa di posisi itu 
kak." 


"Bisa gak kita jalanin aja dulu Je?" 


" Tanpa perlu kawatir ke depannya gimana? Gitu maksut 
kakak? Terus akhirnya siapa yang akan terluka kak? Itu udah 
pasti gue." 


Doyoung melepaskan genggaman tangannya dari Jasmeen. 
la kembali fokus menyetir dan mendiami Jasmeen. Gadis itu 
juga memilih bungkam, lebih baik menyesal mengatakan 
semua hal itu dari pada ia tak mengatakan sama sekali. 


Sampai di depan apartemen Jasmeen pun, Jasmeen 
langsung keluar dari mobil Doyoung tanpa sepatah katapun, 
Doyoung juga tak menyusul pria itu melajukan mobilnya 
keluar dari area gedung apartemen Jasmeen. 


Jasmeen yang baru saja akan membuka pintu apartemen, 
Sehun dengan pakaian casual membuka pintu itu dari 
dalam sebelum Jasmeen. 


"Lah udah pulang? Gue kirain nginep." 
"Bang Sehun mau kemana?" 


" Pacaran lah, emangnya elo jomblo. Eh, ada gebetan tapi 
belum jadian." 


" Ledekin aja gue terus." 
" Muke lu lecek gitu." 
" Gue lagi bete." 


" Bete kenapa? Di jebol lo sama Doyoung tapi Doyoungnya 
ngeluarin di dalem?" 


" Eh si buaya amazon! Gue ini adek lo! Bacot seenak jidat!" 
" Yang bilang adek tetangga siapa?" 


" Gak waras nih kakak satu, untung satu kalau dua gue pasti 
udah left dari keluarga fana ini." 


" Cerita lo sama Doyoung kenapa? Berantem lagi?" 
" Lo pergi sono kasian cewek lo nunggu." 


" Adek gue lebih penting." 
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" Menurut abang gue harus gimana?" 


" Gue gak bisa ngomong banyak soal ini, lo punya dua 
pilihan, bertahan atau pergi. Kalau lo milih bertahan lo udah 
tau resikonya, dan kalau lo milih pergi lo juga udah tau 
akhirnya. Jasmeen, gue laki-laki. Jadi sedikit banyak gue tau 
apa yang Doyoung pikirin sekarang, disisi lain dia mulai 
move on ke lo tapi disisi lain dia juga takut melukai lo 
karena masalalunya." 

"Tapi apa harus bikin gue kaya gini?" 


"Elo yang lebih tau harus gimana. Yang jelas kalau sudah 
Saatnya, menyerah aja. Cowok banyak kalau lo mau gue 
kenalin sama temen gue." 


"Ogah, temen lo mesum semua." 
" Sekarang lo jaga rumah, gue mau pergi." 


Jasmeen memeluk kakaknya, " Makasi bang, meskipun lo 
ngeselin tapi gue tau lo sayang sama gue." 


" Karena lo adek gue." 
"Bukan adek tetangga kan?" 
Sehun mengangguk, " Mau di bawain apa?" 


" Apa aja, kalau gue ketiduran besok masih bisa gue 
makan." 


"Oke, gue pergi dulu." 


Begitu Sehun pergi Jasmeen mulai sibuk dengan ponselnya. 
Entah itu sekedar bermain game atau membaca novel 
online. Ingin rasanya ia melepas rasa jenuh dengan 
berjalan-jalan tapi rasa malasnya lebih dominan saat ini. 


Chat || 21.10 pm 


Mark 
Ibu kos nanyain 
Lo masih mau lanjut ga? 


Jasmeen 
Astaga gue lupa mark! 


Mark 
Lo tinggal dimana skrg? 


Jasmeen 
Sama abang gue Mark 


Mark 
Oh abang lo disini? 


Jasmeen 

Iya 

Mark 

Kenapa lo belum molor? 


Jasmeen 
Belum ngantuk 


Mark 
Klo gue ajak ketemu sekarang? 


Jasmeen 
Tumben 


Mark 
Kirim lokasi lo 
Biar gue otw 


Jasmeen yang belum ganti baju kembali keluar dari kamar 
dan memakai sepatunya setelah mengirim lokasi dimana ia 
sekarang pada Mark. 


Tak butuh waktu lama, Mark datang dengan motor 
kesayangannya. 


"Lama gak?" 

"Engga kok, mau ngobrol dimana?" 
"Tempat biasa?" 

" Let's go!" 


Jasmeen naik ke motor Mark. Kalau dengan Mark, kini 
Jasmeen sudah biasa saja karena pria yang ia suka adalah 
Doyoung untuk saat ini. 


Mereka sampai di tempat tongkrongan dimana mereka biasa 
melepas penat atau curhat. 


" Ada yang lo mau omongin sama gue?" Tanya Jasmeen 
sambil menyesap kopi hangat di tangannya. 


" Menurut lo, gue harus putus atau tetep bertahan sama 
Jingga?" 


" Kenapa lo nanya gue? Ada masalah lagi sama Jingga?" 


" Yah... dia masih belum berubah Je. Gue pengen banget 
bertahan tapi rasanya harga diri gue sebagai laki-laki berasa 
di injek-injek." 


" Lo udah pernah ngomong belum sama Jingga kalau lo gak 
suka dia masih seenaknya?" 


"Gak tega." 


"Itu sih elonya yang menjebak diri sendiri dalam situasi 
kaya gini Mark. Di omongin dulu mending." 


" Menurut lo gitu?" 
Jasmeen mengangguk yakin. 
" Lo sama Bang Doyoung gimana?" 


Jasmeen menghela nafas berat, " Jangan berharap banyak 
soal gue sama Doyoung. Gak sesuai ekspektasi." 


"Tapi lo berdua sering jalan bareng." 

" Gak usah bahas soal Doyoung." 

"Takut kangen?" Tebak Mark sambil tertawa. 

" Kangen mah mending sama pacar." 

"Ya pacarin lah! Kayanya Doyoung suka sama lo." 

" Semoga aja. Hehe." 

"Oh ya, acara amal lo mau nyumbang apaan?" 

" Gue bantuin Doyoung jaga cafe gitu." 

"Sama dong! Bang Doyoung juga minta tolong sama gue." 


"Aahhh... setidaknya gue ada temen." 


"Sama, gue juga kan akrabnya sama Bang Doyoung sama lo 
doang." 


" Kak Jingga?" 

"Dia kan pacar. Hehe." 

"Bilang aja lo mau bantu Jingga. Dasar sok tsundere." 

" Kapan-kapan deh gue ketemu sama abang lo." 

"Dia juga nanyain lo kemaren." 

"Jadi gak bakal ngekos lagi nih?" 

"Engga. Tinggal sama abang kan lebih aman." 
"Benerjuga, apalagi cewek yang banyak di taksir kaya lo." 
"Tapi sayang lo gak suka. Hahahaha." 

" Kalau kita bukan temen mungkin gue akan suka Je." 


Jasmeen lagi makan ciki di kantin kampus sambil baca buku. 
Jungwoo udah mulai PKL jadi bakal absen ngampus, dia juga 
udah pamitan sama Jasmeen. 


"Sendirian aja nih?" 


" Terus orang-orang yang ada di kantin ini lo anggep apa? 
Ongol-ongol?" 


" Galak banget sih." 
" Gue lagi marah ya sama kakak. Gak usah kesini." 


"Emang gue bikin salah apa?" 


"Oh ya kakak gak salah gue yang salah." 

" Salah?" 

"Baper sama orang yang gak tau hatinya punya siapa." 
"Nanti temenin gue mau?" 

" Minta sama Sejeong aja sana!" 

" Cemburu nih?" Ledek Doyoung sambil cengengesan. 


Jasmeen menatap Doyoung tajam, " Lo pikir gue becanda? 
Kalau mau main-main jangan sama gue Kak." 


Jasmeen meraih tasnya dan pergi dari kantin. Doyoung 
bukan tipe orang yang akan diam saja di tolak seperti itu. 
Doyoung mengikuti Jasmeen dari belakang dan sesekali 
menghentakkan kakinya agar di dengar oleh Jasmeen. 


"Jangan ikutin gue!" 
"Ini tempat umum tuh." 


Jasmeen menghentikan langkahnya lalu berbalik, " Silahkan 
duluan. Sepertinya tujuan kita berbeda." 


Doyoung justru gemas melihat ekspresi kesal Jasmeen. 
"Ngapain cengengesan? Buru jalan duluan!" 
"Lo gemesin banget sumpah Je." 


Gadis itu berdecak kesal dan kembali melangkah, tapi 
Doyoung menarik tangan Jasmeen hingga sekali lagi ia 
harus berbalik menatap Doyoung. 


" Kemana pun lo pergi bakal gue kejar. Karena lo milik gue 
Je." 


"Jangan bilang gue milik lo kalau lo gak bisa mastiin 
perasaan lo sendiri. Gue gak mau sakitnya di kemudian 
hari." Jasmeen menghempas kasar tangan Doyoung. 


" Gue benci penolakan." Doyoung mengecup pipi Jasmeen 
lalu kabur begitu saja. 


" KAK DOY!" 
"JAM 6 SORE DI DEPAN KAMPUS!" Balas Doyoung. 


Jasmeen menghela nafasnya berat, " Kenapa gue gak bisa 
kesel lama sama lo Kelinci subang!" 


Bahu Jasmeen di senggol, " Jangan bengong di tengah 
jalan!" 


" Kaga bengong tuh!" 
"Ada kemajuan nih sama Doyoung." 
" Mau gebukin gue lagi?" 


Farah menggeleng, " Ambil aja. Gue mau fokus kuliah. 
Capek jadi mahasiswa abadi." 


Jasmeen tersenyum, untuk pertama kali ia ke kelas dengan 
teman wanita. Farah merasa tak enak sudah berbuat 
seenaknya ke Jasmeen semoga dengan ia merelakam 
Doyoung, Jasmeen bisa memaafkannya dengan tulus. 


"Lo bantu Doyoung gak pas dia buka cafe hari minggu?" 


"Dia sih minta tolong." 


" Kasi ukuran baju lo ke gue." 
"Kakak panitianya juga?" 
"Iyalah, ada Sejeong juga." 
"Nanti gue kasih." 


aaa 


Seharian kuliah sudah membuat Jasmeen lelah, belum lagi 
sekarang ia harus menguatkan hati melihat pria tampan 
duduk di atas motor menunggunya di depan kampus. 


"Cewek! Suit! Suit!" 

"Apaan sih kak?!" 

"Masih bete nih? Berarti tadi harusnya ngecup bibir." 
"Jangan permainin gue terus kenapa sih?!" 


Doyoung memakaikan helm warna biru muda dengan 
gambar doraemon di belakangnya ke Jasmeen tanpa aba- 
aba. Ya gimana Jasmeen gak ada senam kesehatan jasmani 
di jantung Jasmeen. 


"Naik." Titah Doyoung. 

" Pegangan atau gue..." 

" Cowok kaya gini jangan sampe ngasi pilihan!" Jasmeen 
naik ke atas motor dan melingkarkan tangannya di 
pinggang Doyoung. 

"Yang erat yah Je. Biar tidak ada kata pisah di antara kita." 


"Bawel lagi gue turun nih?" 


"Iya galak." 


" Harus galak kalau sama kakak!" 
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Doyoung mengajak Jasmeen untuk makan ice cream di salah 
satu kedai ice cream langganannya. 


"Awas juling mata lo." Ledek Doyoung. 

" Cuma ngajakin ke kedai es krim?" 

"Sekalian ada yang mau gue omongin juga." 

"Soal?" 

" Perasaan." 

Nafas Jasmeen mendadak tertahan sebentar, banyak 
kemungkinan yang merajalela di pikiran Jasmeen apalagi ini 
soal perasaan. 

"Perasaan?" 

" Maaf belum bisa ngasih lo kejelasan Je." 

"Jangan minta maaf." 

" Kalau gue minta lo jadi pacar gue?" 


" Gue gak mau kalau Sejeong masih disini." Jasmeen 
mengetuk tepat di dada Doyoung. 


"Jasmeen orangnya susah percaya yah. Hehe." 
"Gak usah haha hehe. Buru abisin es krimnya." 
"Udah gak suka nih lama-lama ngobrol sama gue?" 


"Kak Doy lagi sensitive nih?" 


Engga, gue takut lo menjauh karena keraguan gue 
sendiri." 


" Awalnya gue marah, tapi gue akan berusaha percaya sama 
kakak." 


" Kalau gitu kasi gue kepercayaan buat jadi cowok lo." 
HI Kak..." 
" Gue serius kali ini." 


Jasmeen menatap Doyoung lurus, 
mukanya." 


Jangan gitu ih 


" Emang kenapa?" 
" Nanti kalau gue tambah sayang gimana?" 


" Gue tanggung jawab kok." 


Setelah acara tembak menembak, jedor menjedor akhirnya 
mereka resmi menjadi pasangan. Dari kedai es krim mereka 
memilih menghabiskan waktu dengan pergi menonton film 
di salah satu bioskop. 


" Mau nonton apaan yang?" 


Jasmeen menoleh ke arah Doyoung yang berdiri di 
belakangnya mereka berdua sedang antri untuk memesan 
tiket. 


" Y-yang?!" Mata Jasmeen membulat. 


" Terus mau panggil apa? Baby? Honey? Sweety? Darling? 
Atau Kasih?" Doyoung menaik turunkan alisnya. 


" Gue mau nonton film komedi aja." 
"Yaudah yang genre komedi dua mba." Ucap Doyoung. 


Mba-mba kasir aja terpesona liat Doyoung yang tinggi, 
mana manis lagi sikapnya ke Jasmeen. 


"Silahkan, di teater 2 yah kak." Ucap mba kasir. 


"Iya dek." Jawab Doyoung mengambil tiket dari tangan mba 
kasir sambil menggandeng tangan Jasmeen keluar dari 
antrian. Emang dasar Doyoung suka bikin mbanya senam 
perasaan. 


" Sayang mau popcorn gak?" 

" Kak Doy ih jangan manggil sayang!" 
"Kenapa?" 

" Malu." 


" Kan aku manggil sayangnya sambil pake baju, kenapa 
harus malu?" 


"A-aku? Kak plis, gue " 
Doyoung membekap bibir Jasmeen, " Coba bilang aku." 


"Belum terbiasa!" Jasmeen menyingkirkan tangan Doyoung 
dari bibirnya. 


"Biasain lah sayang." 


" Di panggil sayang aja udah hampir membenamkan diri 
seperti sunset, mungkin kalau di panggil calon istri bisa 
berfotosintesis menghasilkam kuaci gue." Batin Jasmeen. 


" Popcornnya mau yang manis, asin, atau pedes?" 
" Hah, emang ada yang pedes kak?" 

"Ada." 

" Mau yang pedes dong." 


" Kamu makan popcorn di sebelah Farah pasti popcornnya 
lebih pedes dari pada di cabein." 


"Aku sama kak Farah udah baikan kok." 

Doyoung menarik pipi Jasmeen gemas, " Gitu dong." 
" Kak Farah yang minta maaf duluan." 

"Bukan itu." 

"Terus?" 

"Udah mau nyoba pakai kata aku. Hehe." 
"Idih." Decih Jasmeen. 

" Popcornnya campur aja ya? Asin sama manis." 


"Boleh deh kak. Tapi itu ada keripik pedes, aku mau itu." 


" Oke. Dengan kartu ini semua bisa di atasi." Doyoung 
mengeluarkan kartu kreditnya. 


" Ternyata lebih somplak dari dugaan." Jasmeen cuma bisa 
geleng-geleng kepala liat tingkah langka cogan. 


Begitu popcorn,cemilan dan 2 minuman di tangan mereka 
masuk ke dalam. Jasmeen dan Doyoung kebagian tempat 


duduk nomor dua dari depan. Bisa di bilang deket banget 
sama layar. 


" Kayanya bakal rame banget yang nonton film ini." 


" Padahal udah sering jalan bareng, tapi baru pertama kali 
ngerasa seseneng ini Je." 


" Kalau ada jurusan bikin orang deg-degan terus di kampus 
pasti kakak bakal dapet nilai sempurna alias cumlaude." 


"Aku harap sih, aku yang dapet gelar itu dari kamu Je." 


Wajah Jasmeen memerah, hanya Doyoung yang bisa 
membuatnya seperti ini. 


KKK 


Hari ini benar-benar hari yang menyenangkan untuk 
Jasmeen. Doyoung mengantarkan pacar barunya itu pulang 
ke apartemennya. 


"Je." 
"Hm?" 

"Besok pagi abang pacar jemput." 

Jasmeen terkekeh, " Iya abang pacar. Mimpi indah ya." 
"Sekalian temenin aku besok." 

" Kemana?" 

"Beli kebutuhan buat cafe. Aku bawa mobil kok." 


" Oke, aku temenin." 


" Mau aku ijinin ke kakak kamu?" 

"Nah kalau yang itu harus." 

" Good night Je." 

Jasmeen mengangguk sambil tersenyum, " Kamu juga." 


" Sampai besok. Mimpiin aku, kalau mimpi buruk pindah aja 
backroundnya." 


"Dih di kata mimpi bisa di edit kaya video?!" 
"Yaudah aku gak di kasi kata hati-hati nih?" 


" Belum aja itu motor di starter," Jasmeen menatap 
kekasihnya datar. 


" Hehe. Gak mau pisah sebenernya. Tapi kalau ngajak kamu 
kawin lari kamunya gak mau." 


Jasmeen mengetuk helm yang di pakai Doyoung, " Masih 
kuliah." 


"Takut tertikung. Hahaha." 
"Gak akan." 


Doyoung menyalakan mesin motornya, " Pulang dulu, 
kangen terus yah." 


" Iya, deuh pamitannya lebih lama dari sambutan kepsek 
nih." 


Doyoung tersenyum, ia lalu melajukan motor dengan body 
besar tersebut. Jasmeen sambil bersenandung masuk ke 
gedung apartemennya. 


Sehun untuk pertama kali terlihat serius di depan laptopnya 
dengan aroma kopi yang memenuhi ruang tengah. 


" Tumben bang." 


" Eh adek gue udah pulang. Kurang malem pulangnya, pergi 
lagi sono." 


" Harusnya seneng adek lo pulang cepet." 
" Tadi mamah nelfon, weekend besok lo ikut gue pulang." 
" Gak bisa bang, ada acara amal di kampus." 


" Yaudah nanti gue bilang sama mamah pulangnya minggu 
depannya lagi." 


Jasmeen mengacungkan jempolnya, " Abang gue terbaik." 
" Lo udah makan? Tadi gue beliin makanan tuh." 

" Sebenernya sih udah. Tapi laper lagi." 

" Yaudah makan dulu baru mandi terus tidur." 

Jasmeen duduk di sofa persis di sebelah Sehun. 

" Ngapain dedemit duduk di sebelah dewa ketampanan?" 


Jasmeen memeluk kakaknya dari samping, " Makasi udah 
jadi kakak gue." 


Sehun tersenyum melihat tingkah manis adiknya, ia 
mengacak rambut Jasmeen. 


" Dek, gue mau lo bahagia." 


" Kalau gitu kasi gue ponakan." 


"Lo bukan adek gue." 


Jasmeen melepas pelukannya, " Hahaha, keburu tua lo nanti 
anak lo malah manggil engkong." 


" Engkong tampan gapapa." 
"Gak sehat nih punya abang satu." 


" Buru makan, kaga usah begadang. Apalagi begadangnya 
cuma ngayalin Doyoung." 


" Dih! Ngapain ngayalin dia? Kalau kangen mah tinggal 
telfon nanti juga dia otw kesini." 


" Laki - laki bucin adalah laki-laki yang banyak kelemahan." 
"Tapi perasaannya kuat untuk kita bang." 

"Duh mual gue." 

"Yang suka gonta ganti pasangan mana tau." 


" Sebelum gue lupa, kapan lo mau pindahan dari kos kesini. 
Barang lo masih banyak disana kan?" 


"Astaga gue lupa bang." 

"Pacaran mulu sih lo!" 

"Besok deh gue ke kosan." 

"Butuh mobil pick up kaga?" 

" Kaga, barang gue cuma baju doang sama buku-buku." 


"Yaudah sama pacar lo aja." 


Jasmeen pergi ke dapur untuk makan malam. 

"Je, kalau sampai Doyoung nyakitin lo bilang sama gue." 
"Iya bang." 

" Gue gak suka lo tertutup sama abang lo sendiri." 


"Iya Bang Oh Sehun anaknya bunda Irene sama ayahanda 
Suho." 


"Yang paling ganteng jangan lupa." 


"Iyain biar cepet." 


Kangen gak sama Kak Doy? Tapi sekarang udah ada 
pawangnya jadi gak boleh kangen sama pacar orang 
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"Eh kebo betina bangun! Dari tadi lima menit mulu lo!" 


" Bang... lo ngajakin gue ngobrol sampe tengah malem 
anjir." 


" Cowok Io udah nunggu tuh." 
" Guesiap-siap sekarang." 
" Lo berdua mau kemana?" 


" Nemenin kak Doyoung beli keperluan Cafe buat amal sama 
ke kosan bang." 


"Butuh duit gak?" 
"Mana?" Jasmeen menadahkan tangannya. 


"Nih titipan papah." Sehun memberikan kartu kredit yang 
sempat di blokir oleh ayah Jasmeen. 


"Ini bukannya..." 


" Udah di buka sama papah dari lama, elo aja yang gak tau 
main kabur weh dari rumah." 


"Nanti gue bilang makasih sama papah." 


" Buru mandi, gue suruh ayang lo nunggu. Gue mau 
berangkat ke galery." 


"Ini kan weekend bang." 


"Ada kerjaan yang masih belum beres." 


Jasmeen mengangguk. 


" Tenang aja, gue 24/7 buat lo. Tinggal telfon aja kalau ada 
apa-apa." 


" Hehe, iya bang. Gih berangkat sana." 


Jasmeen mulai bersiap-siap. Sedangkan Doyoung anteng 
main hape sambil nunggu Jasmeen di ruang tengah. 


Sehun duduk di sebelah Doyoung, " Lo udah sepenuhnya 
punya perasaan sama adek gue kan?" 


" Gue gak main-main sama Jasmeen." 


"Adek gue itu kebaikannya gak ada batas, selalu mentingin 
orang lain dari pada dirinya sendiri. Tapi kalau dia gitu terus 
dia gak akan bisa tegas." 


" Gue emang sayang sama adek lo, tapi gue belum bisa 
maafin lo." 


Sehun terkekeh, " Kalau bukan karena gue lo sama Jasmeen 
gak akan kaya sekarang." 


"Iya kalau gak ada lo mungkin gue milih orang yang salah." 
" Gue sama Sejeong gak pernah ngapa-ngapain. Jangan 
terlu benci, anggep aja waktu itu gue cemburu dan 
ngomong seenaknya." 


"Tapi yang namanya main belakang gak bisa di maafin." 


" Titip Jasmeen, sekalian bantuin dia pindahan nanti. Gue 
berangkat kerja dulu." 


Doyoung mengangguk. 


" Meskipun lo benci sama gue, tapi lo tetep nganggep gue 
dan selalu ijin kalau ngajak Jasmeen pergi. Itu yang bikin 
gue setuju." 


" Karena gue tau, Jasmeen punya keluarga yang kawatir 
sama dia." 


aaa 


Jasmeen dan Doyoung sekarang ada di mobil untuk pergi ke 
supermarket membeli kebutuhan Cafe. 


" Kalau udah beres semua pulangnya mampir ke kosan yah." 
"Tadi bang Sehun udah bilang kok." 


Jasmeen menggenggam tangan Doyoung, " Kenapa 
bengong terus?" 


" Kira-kira Cafe-nya bakal rame gak?" 
" Kalau niatnya baik pasti hasilnya baik kak." 
Doyoung mengangguk mengerti. 


"Apa selama ini gue benci sama Sejeong karena cemburu?" 
Batin Doyoung. 


" Kamu kebagian tugas beli apa?" 


" Peralatan aja sih, kalau bahan makanan tugasnya Mark 
sama Jingga." 


H Oh." 
"Tenang aja, Jingga gak akan cari masalah sama kamu kok." 


" Cari masalah juga gapapa sih. Kan ada kamu." 


"Mau sekalian beli cemilan gak?" 
"Boleh." 


Sampai di pusat perbelanjaan Doyoung dan Jasmeen 
berjalan menyusuri tempat peralatan yang akan di beli 
untuk keperluan besok. 


Jasmeen berbicara banyak hal tapi tak satupun di tanggapi 
oleh Doyoung membuat Jasmeen kesal dan mencubit 
pinggang Doyoung. 


" Sakit Je!" 

"Aku ajakin ngomong juga!" 
" Sorry aku lagi gak fokus." 

" Mikirin apa sih?" 


"Em... sorry Je kayanya aku gak bisa bantu kamu pindahan. 
Aku pesenin taxi aja yah?" 


"Kenapa?" 

"Ada urusan sebentar." 

"Yaudah gapapa. Aku naik taxi aja nanti." 
"Tapi aku janji besok jemput kamu lebih awal." 
Jasmeen mengangguk setuju. 


Usai berbelanja Doyoung mengantar Jasmeen ke kosannya, 
lalu pergi begitu saja tanpa sepatah kata. Jasmeen sadar 
ada yang aneh dengan sikap Doyoung tapi dia tak ambil 
pusing. 


"Jasmeen." 

"Eh, Mark." 

"Mau pindahan?" 

" Iya." 

" Mumpung senggang, gue bantuin deh." 

" Gak usah, cuma baju doang sama buku kok." 
"Lo kesini sama siapa?" 


"Di anter kak Doyoung. Tapi dia ada urusan, emm... gimana 
kalau lo anterin gue ?" 


"Boleh, gue pinjemin mobil di akang sebelah." 


Jasmeen berpamitan pada ibu kos dan teman-temennya di 
kosan sebelah. Setelah berpamitan selesai dan barang yang 
ia perlukan sudah di ambil Mark mengantar Jasmeen ke 
apartemennya. 


"Besok lojadi bantu kan?" 

"Jadi. Kenapa lo takut gue berantem sama cewek lo?" 
"Engga. Gimana keadaan lo sekarang?" 

" Maksutnya?" 

" Pandangan orang udah mulai berubah soal lo." 


" Dari awal gue gak perduli soal pandangan mereka jadi 
meskipun semuanya berubah rasanya sama aja Mark. Tapi 
makasih udah kawatir soal keadaan gue." 


" Kalau sama Bang Doyoung?" 
" Gue masuk dulu." 
" Gue seneng liat beban lo mulai berkurang Je." 


Jasmeen mengangguk lalu keluar dari mobil dan membawa 
barang-barangnya. Sampai sekarang Jasmeen masih 
penasaran sebenarnya apa yang membuat Doyoung 
bersikap aneh. 


Pagi ini Doyoung tidak bisa menjemput Jasmeen karena 
harus sibuk mempersiapkan cafe. Jadi Jasmeen pergi ke 
kampus di antar Sehun. 


Kampus sudah ramai karena masing-masing jurusan dan 
Fakultas punya kegiatannya masing-masing. 


"Ada apa-apa telfon." 
"Ah elah bang, iya bang iya." 


Sehun terkekeh mendengar adiknya yang sudah bosan 
dengan pesan Sehun. 


Jasmeen mencari tempat dimana Doyoung dan anak 
jurusannya membuka cafe. 


"Jasmeen." 
"Kak Farah." 


"Nih seragam lo." Farah memberikan seragam yang masih 
terbungkus plastik dari tasnya. 


"Thank you." 


"Bareng aja ke cafenya." 


Jasmeen mengangguk setuju beruntung ia bertemu Farah 
jadi tidak terlalu pusing mencari tanpa arah. 


"Ka 


" Biar gue aja." Jasmeen mengurungkan niatnya menyapa 
ketika Doyoung mengambil alih kardus dari tangan Sejeong. 


" Sibuk dianya. Gak usah baperan. Lo ikut gue aja ganti 
baju." 


"Iya kak." Jawab Jasmeen lemas. 


Usai berganti pakaian Jasmeen membantu Farah menghias 
cafe. 


Doyoung benar-benar sibuk, seperti tidak menyadari 
kehadiran Jasmeen yang ingin di lirik walau cuma sebentar. 


Ada jeda waktu istirahat satu jam sebelum Cafe itu di buka 
saat jam makan siang. 


"Je, gue mau ke minimarket beli sirup. Si Mark lupa. Lo mau 
ikut?" Ajak Farah. 


" Boleh deh kak. Sekalian ada yang mau gue beli." 
" Yaudah ayo." 


Sampai di minimarket depan kampus Jasmeen membeli roti 
dan susu dia benar-benar lapar. 


Kembali dari minimarket Jasmeen benar-benar kesal melihat 
interaksi antara Doyoung dan Sejeong. Sejak kapan dua 
orang itu kembali akrab. 


" Je, lo lagi marahan sama Doyoung?"” Tanya Farah 
panasaran. 


" Kenapa kak Farah nanya kaya gitu?" 
"Dia deket lagi sama Sejeong tuh." 
"Biarin aja kak." 

" Hati-hati." Farah menepuk bahu Jasmeen. 


Emang dasar Jasmeen, ia justru menghampiri Doyoung dan 
Sejeong yang sedang bercanda di dekat meja bar. 


"Kak Doyoung." 
"Jasmeen, sorry gue sibuk tadi." 


"Ini gue bawain roti sama susu buat kakak. Kali aja kakak 
laper. Sorry kak Sejeong gue cuma beli satu." 


" Gue udah makan sama Doyoung tadi." 
"Oh." Jasmeen berusaha tegar. 


" Makasih ya." Doyoung mengusap kepala Jasmeen setelah 
menerima susu dan roti dari Jasmeen. 


" Kalau gitu gue balik buat bantuin kak Farah." 


" Jangan terlalu capek." Doyoung kini mengelus pipi 
Jasmeen dengan ibu jarinya sambil tersenyum manis. Dan 
Sejeong tidak menyukai adegan tersebut. 
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Cafe yang baru saja di buka itu sudah ramai. Wajar saja di 
samping para penjaganya tampan dan cantik makanan dan 
minumannya cocok dengan selera dan kantong mahasiswa. 


Jasmeen, Farah, Jingga dan Mark sudah bolak-balik beberapa 
kali untuk melayani para pengunjung. Syukur saja mereka 
yang berkunjung lumayan sabar dan tertib. 


Di bagian dapur ada Doyoung, Sejeong dan 3 teman dari 
jurusan Doyoung. Di bar ada 3 orang teman Doyoung juga, 
sedangkan di bagian yang melayani ada Jasmeen, Farah, 
Mark dan Jingga. 


Pesanan yang datang semakin malam semakin ramai. Benar- 
benar kerja keras tanpa gaji tapi demi kebaikan. 


" Kok bahannya bisa abis sih?! Kan kita udah perhitungin 
budgetnya berapa! Siapa yang punya tugas buat beli bahan 
makanan?!" Omel Doyoung. 


" Gue bang." Ucap Mark. 

" Mark, lo belanja sesuai list kan?" 

H Iya." 

" Dari pada ribut, kita bener-bener gak ada waktu. Apa yang 
habis? Biar gue yang beli." Ujar Jasmeen yang tak sengaja 
masuk ke dapur untuk mengambil beberapa peralatan 


makan yang kurang. 


"Jangan Je ini udah malem. Lo keluar dengan rok sependek 
itu. Biar Mark aja." 


" Gue bisa ganti celana. Gak mungkin nyuruh Mark, cuma 
dia yang bisa bantu bagian bar kalau semua pada sibuk." 


"Bener gak masalah?" Tanya Mark. 

"Biar gue aja yang nemenin." Tawar Sejeong. 

"Gak usah, personil kita kurang banget." Tegas Doyoung. 
" Gue pergi dulu." 

" Hati-hati Je." Ucap Mark dan Doyoung. 


Jasmeen pergi dengan motor milik Farah, dan fakta yang 
menarik adalah ini pertama kalinya Jasmeen mengendarai 
motor alias SIM untuk pengendara motor saja ia tidak 
punya. Tapi biasanya malam hari tidak akan ada polisi yang 
berjaga. 


Sampailah Jasmeen di supermarket, ia segera berlari 
mendorong keranjang belanjaan dan di bantu mas penjaga 
ia mencari semua barang yang ada di list. 


Yang namanya lagi buru-buru ada aja iklannya. Jasmeen 
melihat anak kecil yang memanjat rak cemilan yang 
lumayan tinggi untuk Jasmeen tapi sangat tinggi untuk 
anak kecil yang kira-kira berusia 4 tahun itu. 


"Buset! Ini Enyak Babenya pada kemana anak di biarin jadi 
kera sakti begini!" Geru Jasmeen lalu menghampiri anak itu. 


"Ya Tuhan, adek turun!" Titah Jasmeen. 
"Kaka ciapa?" 
"Turun dulu nanti kamu jatoh!" 


" Mau ciki itu." 


"Sini biar kakak ambilin, tapi tur 
Bugh! 


Tangkapan Jasmeen tepat, anak itu dalam dekapannya. 
Meski Jasmeen haru sampai berjongkok untung saja ia 
sedang tidak menggunakan rok sudah di pastikan akan 
robek. 


" Kamu gapapa? Udah kakak bilang jangan manjat-manjat 
kan! Ada yang luka?" Tanya Jasmeen panik. 


Anak kecil itu menggeleng. 
" Mamah papah kamu mana?" 


"Di citu." Anak itu menunjuk ke dua orang dewasa yang kini 
berlari ke arahnya dan Jasmeen. 


KKK 


Jasmeen sampai di kampus dan segera ke dapur untuk 
memberikan belanjaan. 


"Thank you Je." Ucap orang-orang di dapur. 
" Sama-sama kak." 


Doyoung mengusap kepala Jasmeen, " Terima Kasih pacar." 
Bisik Doyoung. 


" Gue ganti rok lagi." 


Keramaian itu sudah mulai berkurang. Jasmeen dan yang 
lain sudah mulai bersih-bersih meja yang kosong dan 
membawa peralatan makan yang kotor ke belakang. 


"Akh! Tangan gue." Batin Jasmeen. 


"Jangan ngerem mendadak di tengah jalan Je." Tegur Farah. 
"Sorry kak." 


" Lo istirahat aja." Doyoung mengambil alih tumpukan piring 
dari tangan Jasmeen. 


"Kak Doy jangan gitu. Gak enak di liatin yang lain." 


" Biarin aja pada tau. Kan lo emang cewek gue masalahnya 
dimana coba?" 


"Yatapi kan..." 


" Biar Jingga juga gak kering matanya melototin lo terus 
sampe lupa kedip." 


"Udah baikan sama Sejeong?" 


" Nanti sebelum pulang makan bareng dulu yah." Doyoung 
membawa tumpukan piring itu ke belakang. 


" Gue anggap itu iya." Gumam Jasmeen. 


Setelah beberes Doyoung dan yang lain termasuk Jasmeen 
memilih berkumpul di salah satu tempat nongkrong yang 
ada tak jauh dari kampus. 


Jasmeen sibuk bermain ponsel agar tak terlalu 
memperhatikan bagaimana dan sejak kapan Sejeong duduk 
di sebelah Doyoung. 


"Udah deket lagi lo berdua?" Celetuk Farah yang sedari tadi 
memperhatikan interaksi antara Doyoung dan Sejeong. 


" Pacaran aja, kalian berdua pasangan yang cocok loh. 
Tolong kapal Dojeong berlayar lagi." Sahut salah satu teman 
satu jurusan Doyoung. 


"Jasmeen lo duduk sama gue aja, dari pada ganggu dua 
pasangan itu. Mereka juga mau pdkt." Pinta teman Doyoung 
yang lain. 


" Malu kali, udah di tolak masih aja deket-deket." Sindir 
Jingga. 


" Young gak mau jelasin apa-apa nih?" Farah menatap 
Doyoung tajam karena melihat raut wajah Jasmeen yang 
berusaha menahan kekesalannya. 


"Jelasin soal apa?" Tanya Doyoung dengan nada dingin ke 
Farah. 


" Gak usah di bahas. Jasmeen pasti ngerasa gak enak kalian 
kaya gitu." Ucap Sejeong. 


"Enakin aja." Jasmeen tersenyum remeh dengan pandangan 
yang tak lepas dari layar ponsel. 


" Bukannya bang Doyoung pacarnya Jasmeen?" Tanya Mark 
sarkas. 


Doyoung diam. 
" Perasaan lo aja kali Mark." Ledek Jingga. 


"Je gue mau ke depan bentar, beli sesuatu. Ikut?" Ajak 
Farah. 


" Sejak kapan Farah yang musuh bebuyutan Jasmeen jadi 
baik sama tuh bocah?" 


" Dan sejak kapan Jingga mau tau urusan gue?" Balas Farah. 


" Gue ikut kak." Jasmeen bangkit dari tempat duduknya dan 
ikut Farah keluar dari Cafe. 


Farah menjitak kepala Jasmeen saat mereka sudah di luar 
Cafe. 


"Sakit kak!" 


" Lebih sakit mana dari pada liat cowok lo sendiri di jodohin 
sama cewek lain di depan mata lo sendiri? Dan lo diem aja? 
Keenakan si Sejeong!" 


"Bukannya kak Farah temenan sama Sejeong?" 
"Temenan? Gue anaknya bebas gak butuh temen." 


" Kalau Doyoung memang tulus sayang sama gue dia pasti 
bakal bikin pengakuan, mungkin untuk sekarang dia masih 
ragu sama perasaannya sendiri." 


" Kenapa Doyoung bisa sedeket itu lagi sama Sejeong?" 
" Gue gak tau kak. Gue juga baru liat hari ini." 
" Karena gue kasian sama lo, gue traktir." 


Mereka berdua masuk ke minimarket. Farah membeli rokok 
kalau Jasmeen hanya mengambil satu batang cokelat. 


"Itu doang?" Tanya Farah. 
"Iya hehe." 


" Ternyata dugaan gue emang salah selama ini. Lo cuma 
bocah yang masih polos." Farah mengacak rambut Jasmeen. 


Mereka berdua kembali ke tempat tongkrongan. Dari luar 
saja sudah terlihat Doyoung dan Sejeong semakin dekat. 


Jasmeen kembali duduk di sebelah Doyoung. 


"Beli apaanJe?" Tanya Mark. 
"Cokelat." Balas Jasmeen sambil tersenyum. 


" Ngapain lo senyum-senyum ke cowok gue?" Decak Jingga 
kesal. 


"Itu gue baru senyumin cowok lo, belum gue gebet. 
Cemburuan banget." Decih Jasmeen. 


" Udah." Mark menahan Jingga yang siap mengamuk. 
"Jasmeen!" 


Jasmeen mendapati Sehun sudah berdiri di depannya 
menatap tajam ke arah Sejeong yang duduk bersebelahan 
dengan Doyoung. 


"Pulang." Titah Sehun yang masih menatap Doyoung tajam. 
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" Bang." 


Sehun sudah beberapa kali tak menggubris panggilan 
Jasmeen, ia memilih diam selama perjalanan menuju ke 
apartemen. 


"Bang, jangan diemin gue dong." 


Jasmeen menggoyang-goyangkan lengan Sehun, tapi Sehun 
tetap bungkam. 


"Baaang Sehun!" 


" Gue gak pernah ngasi kesempatan orang dua kali kalau itu 
menyangkut soal elo, ngerti?" 


" Tapi bang, Doyoung cuma mau bersikap biasa sama 
Sejeong. Mereka kan satu jurusan." 


"Dan nyuekin elo? Kalau bukan Mark yang chat gue, gue 
gak akan tau." 


"Abang berlebihan." 


" Terserah lo mau ngomong apa. Tinggal tunggu aja si 
Doyoung itu balik lagi sama Sejeong! Kalau lo gak bertindak 
biar gue yang bertindak." 


Ponsel Jasmeen berdering, disana tertera nama Doyoung. 
Sehun cekatan mengambil ponsel Jasmeen dan mematikan 
ponsel tersebut. 


" Kok di matiin sih Bang?! Kalau kak Doyoung salah paham 
gimana?!" 


"Ngapain lo mikirin dia salah paham atau engga? Dia aja 
gak perduli soal perasaan lo." 


Sampai di apartemen pun Sehun kembali diam, kalau sudah 
mode begini mengajak Sehun bicara percuma saja. Sehun 
itu tidak akan pernah menarik kata-katanya sebelum di beri 
alasan yang masuk akal menurut Sehun. Wajar Sehun 
seperti ini, baginya Jasmeen adalah segalanya bahkan ia 
rela menomer duakan pacar-pacarnya hanya demi Jasmeen. 


"Bang, hape gue gak di balikin nih?" 
"Istirahat, gue tau lo capek." 


Sehun masuk ke kamarnya, begitu juga Jasmeen. Tangannya 
masih terasa sakit. Mengingat bagaimana Doyoung diam 
saja saat Sehun mengajak Jasmeen pulang membuat 
Jasmeen membenarkan apa yang ia pikirkan. Doyoung 
sudah berbaikan dengan Sejeong, dan kini Jasmeen merasa 
dirinya adalah nomor sekian, jauh di belakang Sejeong. 


Ponsel Jasmeen masih di tahan oleh Sehun, berangkat ke 
kampus pun di antar oleh Sehun. Berpikirlah dua kali 
sebelum membuat Sehun seperti sekarang. 


"Bang di hape gue ada grup jurusan. Gak bisa di balikin 
dulu?" 


" Engga, kalau ada kabar tentang jurusan gue pasti kasi tau 
lo. Atau gue telfon mark buat nyamperin lo." 


"Baaang." Rengek Jasmeen. 


" Nomor Doyoung gue hapus begitu juga semua chat yang 
ada disana." 


Mata Jasmeen membulat, " BANG SEHUN!" 

"Apa? Mau protes?" 

Jasmeen menghela nafasnya kasar," Engga!" 

"Yaudah sana masuk." 

" Gak usah di jemput. Nanti gue pulang bareng temen." 
"Cewek cowok?" 


" Bencong!" Jasmeen keluar dari mobil mewah kakaknya. 
Jasmeen tak habis pikir kenapa Sehun lebih parah dari 
sebelum-sebelumnya sampai ada adegan menghapus chat 
segala. Karena Sehun tau, Jasmeen bukan anak yang suka 
menghafal nomor ponsel meskipun itu penting bagi 
Jasmeen. Nomor Sehun dan orang tuanya saja Jasmeen tidak 
hafal apalagi Doyoung yang baru dekat dengannya tahun 
ini. Jangan harap. 


"Jasmeen." 

"Mark." 

" Lemes gitu." 

"Iya capek sama drama kehidupan." 
" Sorry Je." 

" Pagi-pagi udah minta maaf aja lo." 


"Dari pada gue minta bubur ayam?" 


"Maaf buat apa?" 

"Bikin Sehun dateng jemput lo." 

" Udahlah, nasi udah jadi bubur ayam." 

" Gue gak suka sikap Doyoung ke elo kemaren." 

" Gue juga gak suka kalau lo terlalu begini Mark." 

" Gue gak mau lo sakit hati." 

"Bukannya berani jatuh hati harus siap sakit hati juga?" 


Mark mengusap kepala Jasmeen, " Udah dewasa yah 
sekarang." 


"Traktir gue susu." 


"Jangan di kampus. Bukan susu yang dateng ke kelas lo. 
Tapi racun." 


"Oh iya ada mba jingga yang galak paripurna." 
" Gue ke kelas." 
'" Okay." 


Jasmeen dan Mark pergi ke kelas mereka masing-masing. Di 
kelas sudah ada Farah yang sibuk membolak-balikkan 
lembar demi lembar buku yang ia baca. Jasmeen menghela 
nafas berat sebelum duduk di sebelah Farah. 


" Berat banget masalah hidup lo?" Tanya Farah tanpa 
menatap ke arah Jasmeen. 


" Gimana semalem? Maaf gue pulang duluan." 


" Gak liat sosmed?" 
"Hape gue disita." 


Farah memperlihatkan foto yang di upload oleh Sejeong 
melalui sosial media. 


H Ini..." 


" Lo harus tegas sama Doyoung, jangan iyain semua hal 
yang Doyoung lakuin tanpa minta persetujuan lo. Jasmeen, 
lo itu pacarnya Doyoung." 


" Pengen nangis." 


" Nangis emang bikin lo lega, tapi gak bikin masalah lo 
selesai dengan sendirinya. Beres kelas kalau Doyoung gak 
ada niat minta maaf sama lo mending lo cari dia dan tanya 
apa yang terjadi semalem." 


"Iya kak." Jasmeen mengembalikan ponsel Farah. 
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Begitu kelasnya usai Jasmeen bergegas mencari Doyoung di 
kelasnya. Jasmeen benar-benar kesal Doyoung seperti tak 
perduli dengan dirinya malah lebih dekat dengan Sejeong. 


" Kak, gue mau ngomong." 
" Je." 


"Ikut gue." Jasmeen menarik tangan Doyoung agar lelaki itu 
mengikutinya. Mereka berdua memilih berbicara di lorong 
dekat toilet yang jarang orang lalu lalang. 


" Kakak gak perduli ya 


Doyoung mendekap tubuh Jasmeen erat, " Maaf Je." 


" Jangan peluk-peluk!" Jasmeen berusaha menyingkirkan 
tubuh Doyoung tapi Doyoung justru memeluknya semakin 
erat. 


" Tadi malem harusnya gue ngejar lo, dan bilang sama 
Sehun untuk biarin lo tetep disana. Tapi gue gak enak sama 
anak-anak yang lain. Takut ngerusak suasana." 


" Kakak masih suka sama Sejeong?" 


" Engga, buat apa gue suka sama dia?" Doyoung melepas 
pelukannya dan menakup wajah Jasmeen menatap dalam ke 
arah mata Jasmeen. 


"Tapi kakak semakin deket sama dia. Dan gue gak suka!" 


"Lo gak perlu cemburu sama Sejeong. Gue sama dia cuma 
temen." 


" Mana ada mantan bisa temenan! Apalagi kakak bilang 
kakak pernah sayang sama dia! Maaf kakak gak pernah 
habis buat dia! Gue kesel kak liat kakak ketawa-ketawa 
sama dia, di depan gue. Coba kalau posisinya gue tuker, 
Mark dan gue sedeket itu, kakak bisa terima gak dengan 
alasan gue sama Mark cuma temenan?" 


" Maaf." 


" Lagi-lagi cuma maaf yang kakak bisa bilang! Apa bener? 
Gue cuma pelarian?" 


"Je, lo kok ngomongnya gitu? Gue sama sekali gak pernah 
nganggep lo pelarian." 


"Tapi kakak bikin gue ngerasa kaya gitu." 


Doyoung menjauhkan tangannya dari wajah Jasmeen, " Lo 
selalu bikin asumsi sendiri tanpa nanya ke gue dulu." 


" Siapapun yang liat kakak sedeket itu pasti mikir ke alur 
yang sama kaya gue." 


"Terus gue harus gimana?" 

" Masih nanya harus gimana? Jangan terlalu deket lah! 
Apalagi sampe senyum-senyum berdua, kaya yang lagi 
kasmaran." 

" Maaf." 


"Jangan minta maaf!" 


Doyoung mengecup pipi Jasmeen, " Kalau gini, udah gak 
marah lagi kan?" 


" Masih marah. Kakak tau gak? Kakak itu ganteng kalau 
senyum, niat banget bikin dia terpesona?!" 


" Yaudah mulai besok kalau ada yang ngajak becanda, 
tampang gue begini aja." 


Jasmeen tak kuasa menahan tawanya melihat ekspresi yang 
di berikan Doyoung. 


" Anjir mukanya kocak, hahahaha." 
"Berarti gak marah lagi dong?" 


Jasmeen berdeham, ia mengakhiri tawanya dan memasang 
tampang ngambek. 


" Masih." 


" Kalau di ajak kencan?" 


"Gak akan di ijinin sama Bang Sehun. Dia marah banget." 


" Udah di ijinin kok. Nih liat." Doyoung menunjukkan 
roomchat-nya dengan Sehun pada Jasmeen. 


" Kok bisa?" 


" Semalem pulang dari Cafe gue nelfon Sehun dan jelasin 
semuanya." 


"Tapi kok hape gue masih di tahan?" 


" Kalau yang itu gue gak tau kenapa." Doyoung 
menggenggam tangan Jasmeen. 


" Sekarang mau kemana?" 


" Terserah, yang penting ngabisin waktu berdua. Gue mau 
bikin cewek gue yang lagi bete ini balik happy lagi." 
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"Jangan ganggu hubungan Doyoung sama Jasmeen." 
"Jasmeen seengga bisa itu buat ngadepin gue sendiri?" 


" Lo manfaatin kebaikan Jasmeen buat nyerang dia secara 
terang-terangan karena lo tau Jasmeen gak akan tega bales 
lo." 


"Salah sendiri punya adek loser kaya gitu." 
"Adek gue bukan loser." 


" Kalau gitu suruh dia ngadepin gue sendiri tanpa bantuan 
kakaknya." 


" Gue udah peringatin lo baik-baik." 
" Doyoung akan tetep balik ke gue." 


" Segitu gak punya harga dirinya lo? Sampai ngejar cowok 
yang jelas-jelas udah benci sama lo." 


" Doyoung gak benci sama gue. Justru hubungan kita udah 
makin deket sekarang. Asal lo tau, Doyoung tetep 
komunikasi sama gue di belakang Jasmeen!" 


" Kenapa sih Jeong lo gak ngerelain aja orang yang pengen 
pergi dari lo dan itu karena kesalahan lo sendiri." 


aaa 


Doyoung menghabiskan waktunya dengan Jasmeen. Mereka 
berdua sudah puas melakukan hal yang mereka inginkan, 
seperti menonton, bermain game, dan berjalan-jalan 
mengelilingi mall. 


"Je, besok main ke rumah ya. Papah aku mau ketemu." 


Jasmeen menghentikan langkahnya, mereka berdua sedang 
berjalan ke parkiran mobil. 


" Papah kamu kan gak setuju kita pacaran." 


"Aku bakal di samping kamu terus kok. Kalau beliau nanya 
aneh-aneh aku bantu jawab. Yang penting kan papah yang 
udah punya niat baik dengan minta kamu main ke rumah 
ketemu beliau." 


"Jam ?" 

"Jam 7 sekalian makan malem." 

" Kok deg-degan yah?" 

"Siapa tau papah nyuruh kita nikah. Hahahaha." 

" Kalau di suruh juga aku gak akan mau." 

" Kenapa?" 

"Kak, aku mau kita hidup berdua tanpa bantuan orang tua." 
Doyoung tersenyum lalu mengusap kepala Jasmeen. 
"Belajar aja masak dulu." 


Ponsel Doyoung berdering, siapa lagi pelakunya kalau 
bukan kakak laki-laki Jasmeen yaitu Oh Sehun. 


" Bang Sehun." Doyoung menyerahkan ponselnya pada 
Jasmeen. 


" Kenapa bang?" 


" Pulang." Nada Sehun yang biasanya ramah kini menjadi 
dingin dan sedikit memaksa. 


" Gue masih jalan sam 
" Harus gue ngomong dua kali?" 
"Iya Bang gue pulang." 


Telfon itu terputus, raut wajah Jasmeen mengundang 
pertanyaan dari seorang Doyoung. 


" Kenapa Je?" 
" Bang Sehun minta aku pulang sekarang." Jasmeen 
mengembalikan ponsel Doyoung. 


Doyoung melirik jam yang ada di layar ponselnya, " Udah 
malem juga." 


Jasmeen sedikit kecewa, harus berpisah secepat ini. Tapi 
justru Sehun yang menyuruhnya pulang yang mengundang 
rasa penasaran Jasmeen. Kenapa kakaknya yang selalu 
menye-menye kini bersikap dingin padanya. 


Sepanjang perjalanan Jasmeen tetap diam, sedangkan 
Doyoung yang cerewet sedari tadi bicara namun Jasmeen 
tak menggubrisnya. Doyoung ingin bertanya banyak hal 
tapi ia tau justru itu akan membebani Jasmeen jadi dia 
memilih untuk bersikap biasa. 


Doyoung menahan tangan Jasmeen yang akan keluar dari 
mobilnya, " Ada apa-apa cerita Je jangan di pendem sendiri. 
Ada aku sekarang." 


Jasmeen tersenyum, ia mengusap pipi Doyoung yang 
menatap dirinya kawatir sekarang, " Iya. Hati-hati 


pulangnya, jangan ngebut." 


Jasmeen turun dari mobil Doyoung lalu masuk ke gedung 
apartemennya. Sehun dengan wajah yang dingin menatap 
Jasmeen yang baru saja masuk ke unit apartemen. 


" Duduk." Titah Sehun. 


Jasmeen dengan lemas duduk di sebelah Sehun, " Ada apa 
lagi sih bang?" 


" Gue udah bilang kan kalau lo gak bertindak gue yang akan 
bertindak." 


"Bertindak apalagi sih?" 

" Doyoung masih berhubungan sama Sejeong." 

"Dapet info dari mana?" 

" Gue nemuin Sejeong." 

"Bang gue tau lo kawatir tapi biarin kali ini gue selesein 
masalah gue sendiri, ada atau engga kaitannya lo sama 
Sejeong gue gak perduli bang." 


"Tapi gue gak mau adek gue kecewa." 


"Bang, kadang kita harus ngerasain apa itu jatuh, kecewa, 
sakit hati, terpuruk untuk tau apa yang terbaik buat kita." 


Sehun menghela nafasnya berat, " Kalau itu terjadi, gue 
yang akan bikin perhitungan ke mereka." 


"Bang, gimana pun buruknya Sejeong dia pernah jadi orang 
spesial di antara kalian berdua. Bencilah orang secukupnya 
bang, biar itu gak berbalik ke elo nantinya." 


"Jangan terlalu baik Je, dunia gak akan berlaku sama kaya 
lo. Suatu saat mereka bisa bikin lo jatuh tanpa pernah kenal 
apa itu arti bangkit. Lo harus tegas sama pilihan lo atau lo 
yang bakal nyesel di akhir." 


KKK 


Pembicaraan semalam dengan Sehun membuat mood 
Jasmeen tak karuan. Tapi hari ini ia ada janji untuk bertemu 
dengan Ayah Doyoung. 


Doyoung sejak pagi sudah terus mengirim pesan pada 
Jasmeen agar kekasihnya itu tak lupa dengan janji yang 
mereka sudah sepakati. 


Jasmeen menghela nafasnya dalam, " Gimana entar pikirin 
aja belakangan, gue juga gak bisa maksa Ayah Doyoung 
harus suka sama gue." 


Jasmeen berpapasan dengan Sehun yang baru pulang dari 
galeri di lobby apartement. 


" Mau kemana lo?" Tanya Sehun ketus. 

" Ke rumah Doyoung, papahnya pengen ketemu." 
" Hape lo jangan sampai gak aktif." 

"Iya bang." 


Sehun mengusap pucuk kepala Jasmeen, " Good Luck." 
Sehun berlalu begitu saja masuk ke dalam lift. Sementara 
Jasmeen keluar gedung untuk menemui Doyoung yang 
sudah menjemputnya. 


Jasmeen segera masuk ke dalam mobil Doyoung . Doyoung 
segera memasangkan sabul pengaman pada Jasmeen, 
hingga gadis yang berstatus kekasihnya itu sedikit terkejut 
akan sikap Doyoung. 


"Aku bisa sendiri." 

"Aku tau kok kamu bisa sendiri, tapi kalau ada aku kamu 
gak perlu ngapa-ngapain sendiri." Doyoung dengan lembut 
mengusap pipi Jasmeen. 


Wajah Jasmeen bersemu, ia benar-benar tersipu di 
perlakukan seperti ini. 


Tak butuh waktu lama, mereka sampai di kediaman 
Doyoung. Ayah Doyoung tak menatap Jasmeen sedikit pun 
dari sejak gadis itu masuk ke dalam rumah dan kini duduk 
berhadapan dengannya di meja makan. 


" Papah kenapa diem aja? Kan papah yang minta Doyoung 
untuk ngajak Jasmeen kesini." 


Ayah Doyoung hanya tersenyum lalu mengangguk. Entah 
apa maksudnya tapi yang Jasmeen tau suasananya semakin 
canggung. 


" Maaf Pah, tadi jalanan macet." Pandangan Jasmeen dan 
Doyoung mengarah pada Sejeong yang baru saja datang. 


Raut wajah Ayah Doyoung berubah, " Duduk Sejeong." 
"Lo ngapain disini?" Tanya Doyoung ketus pada Sejeong. 
" Papah minta gue dateng." Jawab Sejeong santai. 


Jasmeen benar-benar tak tau harus bicara atau berbuat apa 
sekarang. 


Sejeong dan Ayah Doyoung terlihat sangat akrab. Belum 
lagi perhatian yang di berikan Ayah Doyoung ke Sejeong 
yang rasanya sulit untuk Jasmeen dapatkan. 


Doyoung menggenggam tangan Jasmeen, " Sorry." Bisik 
Doyoung. 


" Gapapa." Jawab Jasmeen. 
"Jasmeen. Kamu bisa masak?" Tanya Ayah Doyoung. 
"Untuk sekarang belum om." 


" Doyoung itu udah lama gak tinggal sama mamahnya, yah 
kalau mau punya pacar minimal bisa ngurus dia. Jangan 
malah kamu yan di urus sama Doyoung." 


Jasmeen meremat bajunya, " Tapi saya akan belajar." 


" Di usia segini kamu baru mau belajar? Coba lihat Sejeong. 
Dia mandiri, bahkan prestasinya juga sudah tidak di 
ragukan. Cocok dengan Doyoung." 


" Papah!" Tegur Doyoung. 


" Pah, jangan gitu." Timpal Sejeong. 
" Bukannya semua yang papah ucapkan sudah jelas, 
Sejeong lebih cocok sama kamu Doyoung, dari pada gadis 
yang tidak jelas ini. Yang ada dia akan membebani kamu 
nanti. Sejeong gadis yang sudah papah tau latar 
belakangnya, sedangkan dia kerjaan orang tuanya apa aja 
papah gak tau." 


" Terima Kasih untuk makan malamnya, saya pamit." Ucap 
Jasmeen. 


" Memang anak dari keluarga yang gak sederajat dengan 
kita tidak pernah di ajarkan apa itu sopan santun." 


Jasmeen mengepalkan tangannya, ia benar-benar tak suka 
jika seseorang memandang orang lain berdasarkan derajat. 


" Saya tidak akan melakukan pembelaan. Karena jujur saya 
dalam keadaan marah saat ini atas ucapan anda. Tapi tolong 
jangan nilai saya jika anda tidak benar tau tentang saya. 
Dengan rasa hormat, silahkan melanjutkan makan malam 
kalian, maaf sudah mengganggu, terima kasih juga sudah 
mengundang saya." 


" Dan saya sebagai ayah Doyoung menentang kamu 
memiliki hubungan dengan anak saya." 
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Jasmeen pamit keluar, Sejeong cekatan menahan tangan 
Doyoung yang akan menyusul Jasmeen. 


" Papah gak capek nyakitin perasaan orang lain demi 
keuntungan papah?" Tanya Doyoung dengan mencoba 
menahan emosinya. 


"Jangan kejar gadis itu, atau mamah kamu yang akan 
menanggung akibatnya." Ayah Doyoung bangkit dari 
kursinya lalu pergi ke ruang kerjanya. 


Disana tersisa Doyoung dan Sejeong. 
"Jasmeen butuh nenangin diri." 


"Nenangin diri? Lo gila? Gue emang ngerasa bersalah sama 
lo Sejeong tapi bukan berarti gue masih sayang sama lo!" 


"Elo masih sayang sama gue! Buktinya lo selalu ngutamain 
gue dari pada Jasmeen lo itu!" 


Doyoung diam, memang itu yang ia lakukan di belakang 
Jasmeen akhir-akhir ini. 


Jasmeen merogoh tasnya untuk mengambil ponsel, yang ia 
bisa hubungi saat ini hanya Sehun kakaknya sendiri. Ia tau 
Sehun akan bersikap berlebihan, tapi menyimpannya 
sendiri akan semakin terasa menyakitkan. 


"Bang Sehun..." 
" Lo kenapa?" 


".." hanya suara tangisan yang terdengar oleh Sehun. 


"Dek lo dimana sekarang? Gue jemput yah." 
"Di taman komplek A." 
"Tunggu disitu." 


Jasmeen duduk di salah satu kursi taman, tangisnya pecah. 
la benar-benar kecewa. Ayah Doyoung tak menyukainya ia 
sudah tau, tapi kenapa harus berbicara sesuatu yang benar- 
benar melukai harga diri Jasmeen. Karena ketika orang yang 
tak mengetahui apa-apa berbicara seolah ia mengenalmu 
lama adalah hal yang menyakitkan dibandingkan seseorang 
dekat yang memakimu. 


aaa 


Jasmeen masih menangis di pelukan Sehun. la sudah di 
dalam mobil kakaknya. Ponsel Jasmeen berdering berulang 
kali tapi Jasmeen tak memperdulikannya. Sudah pasti itu 
dari Doyoung. 


" Ceritanya nanti aja kalau lo udah tenang." Sehun 
mengusap punggung Jasmeen. 


"Bang, maaf..." 
"Jangan di bahas dulu." 
"Bang..." 


"Iya gue maafin karena lo gak nurut. Jadi sekarang lo puasin 
nangis terus begitu sampai apart lo gak boleh nangis lagi." 


" Kenapa?" 
"Udah masuk batas suci, yang galau gak boleh masuk." 


"liih becanda!" 


Jasmeen memukul lengan Sehun, yang justru membuat 
Sehun tertawa lalu menakup wajah adiknya. 


" Besok mau libur ngampus dulu? Kita pulang." 
"Boleh." 


Sampai di apartemen Sehun memesankan banyak makanan 
dan cemilan yang adiknya mau. Karena Sehun tau Jasmeen 
yang kekenyangan akan lebih cepat tertidur. 


HI Bang." 


" Apa?" Sehun masih fokus pada laptop yang ia pangku. 
Kakak beradik ini sedang duduk di karpet ruang tengan 
sambil selonjoran menyalakan televisi. 


" Abang tau keluarganya kak Doyoung gak?" 


" Emang kenapa? Lo mau gue bikin babenya tuh laki 
bangkrut?" 


" Engga gitu." 
" Terus lo mau gue nyelidikin apa?" 
" Lebih kaya mana keluarga kita atau Doyoung?" 


" Kalau lo mau gue bisa cari tau. Kenapa nih? Babenya 
Doyoung ngira lo gembel? Besok kalau ke rumah Doyoung 
bawa mobil gue, atau lo mau gue beliin mobil seri terbaru? 
Makanya kalau kemana-mana jangan kaya gembel." 


" Baju yang gue pake hasil kerja keras gue sendiri, jadi gue 
ngerasa itu udah cukup mahal. Emang sih ada yang lo beliin 
juga." 


" Iya tapi kaos, hoodie sama sneakers. Bukannya minta di 
beliin yang kaya cewek lain. Misalnya merek terkenal 
dunia." 


"Buat apaan? Ujungnya juga nyerep keringet." 
"Iya bener juga." 

"Bang mau nanya." 

"Nanya apaan lagi?" 

" Kenapa lo bisa kenal sama Sejeong?" 


"Di kenalin temen gue, dia kerja di perusahaan ayahnya 
Sejeong." 


"Bang Sehun masih ada rasa gak sama Sejeong?" 


" Awalnya gue tertarik, tapi setelah tau kalau gue ini 
ternyata di duain sama si Doyoung, yah gak terimalah gue. 
Kesetiaan itu mahal, percuma cantik, prestasi tinggi, 
keluarga terhormat tapi gak bisa setia. Apalagi ini cewek, 
gimana negativenya penilaian orang lo tau kan?" 


" Gue penasaran, kira-kira hubungan mereka udah sampai 
dimana." 


"Jangan lo cari tau kalau gak mau sakit hati." 

" Maksutnya?" 

"Udah pacaran sehat aja lo bedua, jangan aneh-aneh." 
" Gak ngerti sumpah." 


Sehun tertawa lepas, " Gak usah pura-pura bego lo!" 


aaa 


Pagi-pagi Doyoung sudah nongkrong di depan kelas 
Jasmeen. Farah yang kebetulan baru saja datang 
menghampiri Doyoung, lelaki yang pernah ia taksir. 

" Doy, nyari Jasmeen?" 

" Ada?" 

"Dia chat gue titip absen, ada urusan keluarga." 

"Dia bilang gak berapa hari?" 

"Gak sempet nanya gue." 


"Thank you." 


Doyoung dengan rasa kecewa kembali ke kelasnya. Sejeong 
dengan 2 kotak susu duduk di sebelah Doyoung. 


" Buat lo." Sejeong meletakkan satu kotak susu di depan 
Doyoung. 


" Gue lagi gak mood." 
" Mikirin Jasmeen? Hubungan kalian berdua sia-sia tau gak." 


Doyoung menatap sengit ke arah Sejeong, " Gue gak ngerti 
lagi sama lo, Jasmeen sejahat apa sih Sejeong ke elo?" 


" Lo tau yang bikin gue marah sama Jasmeen? Pertama 
karena dia ngerebut lo, dan yang kedua dia adiknya Sehun!" 


" Hubungan lo sama Sehun udah sejauh apa sampai lo 
sebenci itu sama Jasmeen hanya karena dia adiknya 
Sehun!" 


"Itu urusan gue." 
"Dan soal Jasmeen juga urusan gue." 


Doyoung keluar dari kelas dengan menyambar tasnya di 
meja. la sedang malas ikut kelas, apalagi ia tau bahwa 
Jasmeen sedang marah padanya. 


Berkali-kali ia mencoba menghubungi Jasmeen tapi ponsel 
gadis itu tidak aktif sejak kemarin. Kini Doyoung 
memberanikan diri menghubungi Sehun. 


"Hun 


" Jangan ganggu adek gue lagi." Suara Sehun terkesan 
dingin. 

"Tapi gue perlu jelasin." 

" Gak akan ada kesempatan kedua bagi orang yang udah 
nyakitin adek gue, apalagi sampai bikin dia nangis. Lo juga 
seorang kakak kan? Kalau lo jadi gue pasti lo ngelakuin hal 
yang sama." 

"Ini salah paham." 


" Gue gak masalah lo berantem sama adek gue karena 
salah paham dalam hubungan itu wajar, tapi keluarga Io 
yang menghina dan mandang Jasmeen kaya kemarin, jujur 
gue gak terima." 


"Soal itu gue mau minta maaf bang." 
" Kenapa harus lo yang minta maaf?" 


H Bang..." 


" Heh! Doyoung! Kalau gue sama keluarga gue mau, adek 
gue bisa aja dapet cowok yang SEDERAJAT sama keluarga 
gue, masalah DERAJAT jangan pernah keluarga lo nyentil 
atau sampai berani cari informasi tentang keluarga gue. 
Jangan sampai keluarga Io jatuh karena keangkuhan. Bagi 
Tuhan semua manusia sama!" 


" Gue mau ngomong sama Jasmeen." 

" Halo kak." Kini suara Jasmeen yang terdengar. 

"Je gue minta maaf." 

"Kak, untuk sekarang kasih gue waktu berfikir." 

"Je please..." 

" Gue baik-baik aja, dan gue harap kakak juga sama." 
"Jasmeen..." 

Sambungan jarak jauh itu terputus. 


Sehun menatap Jasmeen kesal, " Lo mau tetap berhubungan 
sama cowok yang bokapnya udah berani menghina keluarga 
kita?" 


"Itu kan ayahnya Doyoung, bukan Doyoungnya." 


" Terus Doyoung itu anaknya siapa? Buah gak akan jatuh 
jauh dari pohonnya!" 


"TAPI GUE GAK AKAN LEPASIN DOYOUNG!" 


" SAMA HALNYA KAYA GUE YANG GAK AKAN BIARIN LO BALIK 
KE DOYOUNG!" 


" SEHUN! JASMEEN!" Tegur Ibu mereka. 


Sehun dan Jasmeen bersamaan membuang pandangan 
kesal satu sama lain. 


" Masalahnya apa sih sampai teriak-teriak begitu?" Kini 
giliran ayah mereka yang angkat bicara. 


"Bang Sehun nih pah, playboy!" Tuding Jasmeen lalu duduk 
di sebelah ayahnya dan bersandar di bahu pria paruh baya 
itu. 


"Jasmeen gue belum beres ngomong!" 
" Pah Jasmeen takut, bang Sehun galak." 


" Sehun, udah. Mending di omonginnya kalau emosi kamu 
udah mereda." Ucap Ayah Sehun. 


" Belain aja terus pah." Sehun yang kesal berniat masuk 
kamar tapi di halangi oleh ibunya. 


"Apaan lagi sih mah?" 

" Kamu temenin mamah beli bumbu dulu." 
"Kan bisa sama Jasmeen." Protes Sehun. 
"Jasmeen kan gak bisa naik motor nak." 

" Mamah ih, aku lagi emosi juga." 


" Nanti mamah beres masak juga emosi kamu ilang karena 
kenyang." 


Vote sama komen aku tungguin 


P.34 


Doyoung masih berkutat dengan buku-buku tebal di 
kamarnya. Pikiran pemuda itu terus tertuju pada Jasmeen. la 
merasa sangat bersalah atas ucapan ayahnya yang 
membuat gadis sebaik Jasmeen terluka harga dirinya. 


Entah sudah berapa pesan dan telfon yang ia layangkan 
pada Jasmeen, tak ada satu jawaban pun yang di berikan 
oleh gadis itu. Doyoung benar-benar merindukan Jasmeen. 


" Kita berawal dari kata asing, dan gue gak mau kita 
berakhir dengan kata yang sama." 


Doyoung yang tak tenang memilih beranjak dari tempat 
duduknya dan menyambar jaket jeans di belakang pintu 
lalu berlari keluar rumah. la tak bisa menahan diri dalam 
waktu lebih lama lagi, ia harus bertemu Jasmeen. 


" Doyoung." 


Lo ngapain disini?" Tanya Doyoung ketus mendapati 
Sejeong sudah ada di depan rumahnya. 


"Emang gue udah di larang buat main kesini?" 
"Jeong, gue udah punya cewek." 

"Dan cewek itu gue!" 

" Mau sampai kapan sih lo kaya gini?" 


"Apa sih susahnya memulai awal baru sama gue Young? Lo 
bahkan gak ngasih gue kesempatan." 


" Perasaan gue gak ada lagi buat lo." 


" Kalau gue gak bisa dapetin lo berarti Jasmeen juga gak 
bisa!" 


" Keras kepala!" 


"Jasmeen yang bikin lo sebenci ini kan sama gue? Dia kan 
yang ngehasut lo?" 


Doyoung menghela nafasnya kasar, " Salahin aja orang lain 
terus Jeong, mau sampai kapan? Sekarang cuma Jingga 
yang ada di samping lo, lo tau karena apa? Karena lo berdua 
gak ada bedanya!" 


" Pleasee... kasih gue kesempatan sekali lagi Young, gue 
bakal berubah." 


"Ini omongan udah entah yang keberapa kali gue denger, 
setiap lo ngelakuin kesalahan selalu kata-kata ini yang 
keluar! Lo bikin gue muak!" Doyoung yang akan masuk ke 
dalam mobil di tahan tangannya lo Sejeong. 


" Gue belum selesai ngomong!" 


Doyoung dengan kasar menepis tangan gadis yang dulu 
pernah ia perjuangkan tapi akhirnya selalu sama, ia di 
tinggalkan. 


" Gue cape Jeong, lo enak bikin kesalahan terus gue cuma 
bisa maafin karena saat itu gue gak berfikir, ternyata cewek 
kaya lo gak pantes gue perjuangin." 


Pemuda bermarga kim itu benar-benar lelah menghadapi 
Sejeong, ia masuk ke mobil dan tanjap gas menjauh dari 
rumahnya. Sejeong akan selalu seperti itu, tidak akan 
pernah berubah. 


Sudah beberapa kali bell pintu unit apartemen Jasmeen di 
tekan oleh Doyoung tapi masih belum ada yang berniat 
mebukakan pintu. 


" Masih mau lo cuekin?" Tanya Sehun pada adiknya yang 
sedang sibuk dengan lukisan yang ia buat. 


" Lo gerak lagi, gue mencongin nih bibir lo bang." 


" Kalau lo gak mau temuin biar gue keluar ngasih tau doi, 
berisik Je. Gak enak sama tetangga." 


Jasmeen menghela nafasnya berat, " Gue temuin aja, 
pokonya kalau nanti kepala lo di punggung, gue gak 
tanggung jawab!" 


" Heh mending lo gambar gue tanpa kepala sekalian dari 
pada kita di hajar masa karena berisik!" 


Jasmeen meletakkan kuasnya di meja lalu berjalan 
membukakan pintu. 


"Apa? Kan gue bilang 


Doyoung sudah menarik gadis itu ke dekapannya, " Gue 
kangen Je." 


" Lepas!" 

" Maaf." 

" Kenapa kesini?" 

"Kan gue udah bilang kangen." 


" Kita ngomong di luar aja. Gue ganti baju dulu." 


Doyoung melepas pelukannya lalu mengangguk sembari 
tersenyum. 


"Jangan senyum!" Ketus Jasmeen. 
" Ganteng ya?" 
"Udah tau nanya!" 


Jasmeen masuk ke apartemennya tanpa menawari Doyoung 
masuk, kadang Jasmeen memang bisa sekejam itu. 


"Mau pergi lo?" Tanya Sehun. 
" Katanya gak mau tetangga terganggu?" Balas Jasmeen. 


" Hape harus tetep stand by, jam 9 malem harus udah 
pulang, kalau telat minimal kasih gue alasan yang jelas." 


"Iya Bang Sehun." 


Jasmeen yang sudah berganti pakaian menyusul Doyoung 
keluar gedung apartemen, pemuda bermarga Kim itu sudah 
menunggu di dalam mobilnya. 


" Mau ngobrol dimana?" 
" Gue lagi pengen cake." 
" Kita ke Cafe." 


Jasmeen hanya mengangguk sembari mengenakan sabuk 
pengamannya. Sesekali Doyoung melirik ke arah Jasmeen 
yang bahkan membuang pandangannya ke arah lain. 


"Nyetir yang bener gak usah lirik-lirik!" Ketus Jasmeen. 


" Kalau kamu ketusin aku kaya gitu, gimana aku bisa nyetir 
bener Je." 


" Kak, bisa gak sih jangan mainin perasaan gue?" 
"Mainin gimana?" 


" Lo tuh pinter bikin gue ngerasa kalau gue ini punya 
tempat spesial di hati lo, tapi gak butuh waktu lama lo 
berhasil nyadarin gue kalau gue ini bukan siapa-siapa." 


"Aku minta maaf atas ucapan papah aku Je. Sampai kamu 
berfikir kaya gitu." 


" Kayanya kita gak perlu ngomong di Cafe. Pinggirin 
mobilnya. Capek gue nahan begini!" 


Doyoung menurut, ia menepikan mobilnya di bahu jalan. 
Bukan bahu mantan. 


" Gue gak berharap lo belain gue kak, gue cuma gak suka lo 
bohong sama gue!" 


"Bohong soal apa Je?" 
" Lo masih sering jalan sama Sejeong kan di belakang gue?" 
" Gue cuma 


" Cuma? Lo udah nyakitin gue dengan ngasih alasan 
berlandasan kata 'cuma' ? Harus sesabar apa gue?" 


" Gue nurutin kata papah Je, karena kalau engga beliau 
bakal ngusik kenyamanan mamah." 


" Gak bisa di bicarain dulu ke gue? Harus selalu gue yang 
tau bukan dari mulut kakak? Tapi dari orang lain? Lo selalu 


kaya gitu kak! Lo bikin gue ngerasa kalau gue ini gak pantes 
jadi tempat lo bernaung!" 


" Gue gak mau nyeret orang lain dalam masalah gue Je." 


" Tapi secara gak langsung gue ada di dalam masalah 
tersebut kak!" 


"Terus gue harus gimana Je? Gue gak mau kehilangan lo." 


" Kakak bilang gak mau kehilangan gue, jadi tolong kak 
jangan bikin celah orang lain ngerusak hubungan kita," 


" Maaf." 

" Kali ini gue gak mau maafin kakak!" 

"Kamu mau kita selesai?" 

" Kalau itu perlu." 

"Jasmeen..." 

"Tapi sayangnya gue gak mau." 

Doyoung menatap Jasmeen lurus, " Maksutnya?" 


" Mulai sekarang omongin dulu ke gue sebelum ngelakuin 
suatu hal yang melibatkan kita berdua. Jangan biarin gue 
tau lagi luka kakak dari orang lain, lo berhasil bikin gue 
mulai terbuka sama perasaan gue kak, dan gue juga mau lo 
bersikap sama. Maaf gue egois, gue gak mau orang yang 
gue sayang nahan bebannya sendirian. Gue pernah ada di 
posisi itu, dan itu gak mudah kak." 


Doyoung menarik Jasmeen ke pelukannya, " Gue gak mau 
kita selesai. Gue janji bakal lebih terbuka sama lo Je." 


Jasmeen tersenyum dan menepuk-nepuk lembut punggung 
Doyoung, "Janjinya gue pegang, kalau ngelanggar berarti 
kakak udah siap kita selesai." 

Doyoung mengangguk mantap. 

"Yaudah sekarang traktir gue cake." 


" Pelukan dulu, masih kangen." 


"Jam 9 malem gue harus udah pulang, waktu kita cuma 1 
jam." 


"Yaudah gak usah ke cafe, gini aja terus." 
"Bilang aja pelit." 
"Terserah lo mau bilang apa!" 


" Yang jelas gue sayang sama kakak. Meskipun kakak 
ngeselin!" 


" Makasi karena udah sayang sama gue Je." 
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" Besok ke kampus bareng?" 
" Kalau gak bareng kakak, mau bareng sama siapa lagi?" 
"Udahan kenapa sih Je ngetusin aku gitu." 


" Iya maaf. Masih kesel aja. Bisa-bisanya jalan sama 
mantan." 


" Kalau bukan papah yang maksa aku gak akan mau." 
"Terus papah kakak gimana?" 


" Papah itu tipe orang yang sebelas dua belas kaya Sehun, 
kalau dia udah bilang A gak akan berubah jadi B, jadi aku 
takut kalau mamah keseret dalam masalah ini Je. Hidup 
mamah aku gak mudah, aku pengen cepet beresin kuliah, 
dan pindah tinggal bareng mamah. Gak ada yang jagain 
beliau, dia bener cuma tinggal berdua sama adek aku." 


" Aku gak akan nanya lebih tentang keluarga kakak lagi. 
Kakak boleh percaya sama aku, tapi kita cuma berstatus 
pacar gak lebih, jadi aku belum berhak tau." 


Doyoung tersenyum lalu menggenggam tangan Jasmeen 
yang ada di sebelahnya, " Makasi udah mau ngertiin aku Je." 


Jasmeen hanya mengangguk, lalu menyandarkan kepalanya 
di bahu Doyoung. Mereka berdua tak pernah tau apa yang 
akan mereka berdua hadapi bersama nanti, yang jelas jika 
dilalui bersama mungkin bisa meringankan rasa sakitnya. 


Doyoung mengantar Jasmeen sampai di depan unit 
apartemennya, tepat jam 10 malam karena jika lebih dari 


jam tersebut Sehun akan mengomel dan banyak bertanya. 
" Hati-hati pulangnya." 


Doyoung mengecup kening Jasmeen, " Cepet tidur pacarnya 
Doy, jangan begadang. Karenaa... 


" Karena?" 


" Karena begadang itu gak ada artinya. Tapi kamuu, berarti 
banget buat aku." Doyoung narik gemas hidung Jasmeen. 


" Dih ngerdus." 
" Masuk gih." 


Genggaman tangan keduanya terlepas, Jasmeen masuk ke 
unit apartemennya yang di lepas dengan senyuman oleh 
Doyoung. Perasaan keduanya lega setelah bertemu, 
setidaknya masalah yang seharusnya tak di hindari bisa 
mereka selesaikan lebih mudah. 


" Balikan?" 


Jasmeen yang sedang melepas sepatu terlonjak kaget 
dengan pertanyaan Sehun, " Bang Sehun!" 


"Iyalah gue, gak sabar banget lo tinggal sama Doyoung?" 
" Apaan sih Bang!" 

" Gue tanya, lo balikan sama Doyoung atau engga?" 

" Gimana mau balikan, putus aja gak pernah." 


" Lo harus tegas ke Doyoung, jangan sampe kejadian kaya 
kemaren terulang lagi, kalau engga biar gue yang ngancem 
dia pake samurai." 


"Berasa jadi ninja lo?" 

"Jika itu di perlukan." 

"Jangan berani-berani yah lo." 

" Gue gak akan main-main kalau itu menyangkut adek gue." 


" Bisa gak sih bang bersikap biasa? Makin lama lo makin 
posesif ke gue." 


"Je, lo itu adek gue satu-satunya. Adek yang gue sendiri aja 
gak pernah sakitin. Enak aja orang lain mau nyakitin lo yang 
udah dengan sepenuh hati gue jaga." 


" Bang Sehun, percaya sama gue. Hubungan gue sama 
Doyoung biar jadi urusan kita berdua." 


Sehun menghela nafasnya dalam, " Gak usah di lanjutin, 
gue mau ke rumah cewek gue. Debat sama orang yang lagi 
jatuh cinta gak akan ada beresnya." 


"Terserah bang Sehun, gue ngantuk." 

"Lukisan gue gimana?" 

"Kan lo minta di lukis tanpa kepala, dah jadi tuh berarti." 
" Pelit lo!" 


" Biarin, wek!" Jasmeen berjalan menuju kamarnya. Tidur 
gadis itu malam ini rasanya akan nyenyak, karena masalah 
yang sejak kemarin membuatnya pusing sudah selesai. 
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Pagi ini Jasmeen berangkat ke kampus dengan Doyoung. 
Sehun seperti tidak ada lelahnya meledek sang adik yang 


sudah berbaikan dengan pacar. 

" Kenapa kamu cemberut gitu?" 

"Biasa bang Sehun." 

"Emang Bang Sehun ngapain?" 

"Ngeledekin, pas tau kita baikan." 

Doyoung terkekeh, " Aku kira dia bakal marah." 


" Awalnya marah, tapi bagi Bang Sehun. Asalkan adeknya 
seneng dia juga seneng kok." 


Doyoung menggenggam tangan Jasmeen. 
"Kak, fokus nyetir." Tegur Jasmeen. 


" Minggu depan aku udah mulai sibuk Je, pasti bakal jarang 
ketemu." 


" Kakak mulai magang yah?" 


Doyoung mengangguk, " Tenang aja bukan perusahaan 
papah kok. Jadi kita masih bisa ketemu meskipun gak 
sering." 


" Gapapa kak, selama kakak gak jalan sama mantannya 
aja!" 


"Di ungkit mulu, kan bukan aku yang mau Je." 
"Tapi pas jalan bareng sempet baperin anak orang kan?" 


"Itu sih salah dia sendiri kalau baper, yang jelas aku gak 
berbuat lebih." 


"Intinya kalau ngomong sama Mr. Kim itu gak akan menang 
gue." 


H Je." 
'" Apa?" 
"Absen aja yuk." 


" Mending gue di ajak ribut kak dari pada di ajak bolos." 
Ucap Jasmeen sambil terkekeh. 


"Yaudah pulang kuliah jalan bareng." 
"Tumben ngajakin bolos, kenapa?" 


" Engga, cuma pengen berdua aja sama lo. Menjauh dari 
orang-orang yang berusaha ngerusak hubungan kita. Aku 
cuma mau punya seseorang yang bikin aku ngerasa kalau 
aku gak sendirian Je. Meskipun aku punya Papah dan Bang 
Gongmyung di rumah tapi entah kenapa rumah itu bikin aku 
ngerasa gak nyaman. Jujur aku iri liat gimana hubungan 
kamu sama Sehun tapi aku takut berandai, keluarga yang 
aku impikan udah hancur sejak awal. Dan semua karena 
egoisnya papah." 


" Gimana kalau itu kakak jadiin pelajaran biar saat kita bikin 
keluarga kecil kakak gak mengulang kesalahan yang sama?" 
Goda Jasmeen. 


"Tawaran awal yang pernah gue tawarin ke elo, mau gak?" 
"Tawaran apaan?" 
" Kawin lari." 


" Sono lari sama kuda, gue mah ogah kawin lari. Restu itu 
penting kak." 


" Kalau restu dari ayah aku gak turun juga, kita bakal begini 
terus? Pacaran sampe ubanan?" 


" Kenapa jadi bahas kawinan sih?!" 


" Terus maunya bahas apa? Pasar saham yang anjlok kaya 
kewarasan aku setiap liat kamu?" 


"Kak, kalau ada masalah cerita. Jangan ngerdus mulu!! Geli 
dengernya!" 


Doyoung tertawa, " Lo itu kalau mukanya merah gemesin 
Je." 


" Kakak juga, kalau lagi kambuh plin plannya bikin gue 
gemes. Gemes pengen bejek jantungnya!" 


"Elo dong yang sakit." 


" Mau bilang karena di setiap detakannya ada nama gue? 
Basi kak sumpah!" 


"Emang susah ya ngalusin lo." 


"Kak, tipe cewek kaya Kita nih udah biasa nelen omongan 
kaya gini jadi kebal." 


"Oh, jadi udah ada yang nyoba peruntungan sebelum gue?" 
"Banyak, tapi gak mau sombong." 


Begitu sampai di kampus, mereka misah di parkiran untuk 
ke gedung fakultas masing-masing. 


"Kak Farah!" Panggil Jasmeen saat melihat Farah yang baru 
saja akan masuk ke dalam ruangan. 


" Berisik lo kaya burung beo bapak gue!" 


" Selama gue cuti ada tugas gak?" 
" Lo cuma pergi gak nyampe 3 hari Je, jangan lebay lo." 
" Kirain kan." 


" Doyoung nyariin lo pas lo gak ngampus. Ribut lagi lo 
bedua?" 


" Iyalah bedua, kalau ngajakin satu kampus ributnya kan 
malesin." 


"Yaudah kita aja yang ribut, mau lo?" 
" Kangen banget ribut ama gue kak? Hahaha." 
" Farah! Jasmeen!" 


Farah dan Jasmeen seketika menoleh saat nama mereka di 
panggil. 


" Tumben gue di panggil ama srigala berbulu mata." Gerutu 
Farah mendapati Sejeong dan Jingga yang menghampirinya. 


" Masalah kayanya neh." Timpal Jasmeen. 


"Ngapain lo manggil kita berdua?" Tanya Farah ketus pada 
Sejeong. 


" Mau ngasih sesuatu." Jawab Sejeong sembari tersenyum 
remeh, ia memberikan 2 amplop berwarna maroon. 


" Ulang tahun lo? Macem anak TK mau ultah di radia aja lo 
pake undangan segala. Jangan tiup lilin, tiup obor lebih 
mantep." Ledek Farah sambil menerima amplop dari 
Sejeong. 


Undangan pertunangan gue sama Doyoung." Ucap 
Sejeong tiba-tiba. 


Jasmeen dan Farah saling menatap, " Tinggalin aja, halu ni 
bocah." Decih keduanya serempak. 


"Dari pada menghindar dari kenyataan mending lo berdua 
dateng dan buktiin sendiri." Sahut Jingga. 


"Dari pada lo bangga karena hal ginian, mending lo pastiin 
Doyoung mau kaga sama lo!" Jasmeen mengambil 
undangan dari tangan Farah dan melemparkan undangan 
tersebut tepat ke wajah Sejeong. 
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" Sekarang salah kakak ganteng ini apalagi sayang? Dari 
tadi di tekuk gitu mukanya." 


" Kakak mau aku bawain apa?" 

"Bawain apa?" Tanya Doyoung bingung. 

"Iya, di acara tunangannya mau aku bawain apa? Restu?" 
"Tunangan? Siapa yang tunangan?" 


" Menurut lo siapa lagi yang tunangan?" Jasmeen 
menunjukkan undangan yang di berikan Sejeong tadi. 


Doyoung mengambil udangan dari tangan Jasmeen, " Salah 
nih namanya, harusnya Doyoung dan Jasmeen." 


" Kaaakkk gue gak becandaaaa. Ih gue remet juga yah!" 
"Ya gue juga gak becanda kali Je." 

"Terus ini gimana? Ogah ya gue jadi simpenan." 
Doyoung menepuk bibir Jasmeen pelan, " Heh! Mulut!" 
"Kaaak." 


"Jangan ngomong sembarangan. Biar aku yang urus. Kamu 
tenang aja." 


" Gila ? Mana bisa gue tenang cowok gue mau tunangan 
sama orang!" 


" Widih sampe gila karena gue? Pertahankan. Hahaha." 


"Tau ah kesel gue!" 

"Ngobatin keselnya aku traktir ice cream." 
" Gue bukan bocah!" 

" Matcha 2 scoops." 

"Deal!" 


Doyoung mengacak gemas rambut bagian depan Jasmeen," 
Kalau soal makanan aja ya, cepet banget luluh. Ayok kita 
beli es krim sekarang!" 


Doyoung dan Jasmeen masuk ke dalam mobil. Mereka 
memilih pergi ke salah satu kedai es krim langganan 
Jasmeen dan Mark dulu. Karena sibuk ngebucin, Jasmeen 
kadang suka lupa Mark masih bernafas atau engga. Belum 
lagi pacar Mark yang menyebalkan, bikin posisi jadi serba 
salah. 


" Pacar." Panggil Doyoung usil. 
"Apa tunangan orang?" Balas Jasmeen sambil terkekeh. 


"Jangan ngomong gitu sayang kalau setan lewat denger kan 
bahaya." 


"Apa manggil-manggil?" 
"Jangan cemberut terus." 
"Emang apa bedanya gue cemberut sama engga?" 


" Lo cemberut cantik kok Je, apalagi kalau cemberutnya di 
ilangin." 


"Bisaan emang kak Doy ini pantes banyak yang ngantri." 


" Gue bukan sembako." 


" Gak perlu jadi sembako buat punya orang yang ngantri 
apalagi visual sama manisnya bibir modelannya kaya 
kakak." 


"Bisa aja kamu tuh muji aku." 

"Bisa bedain mana disindir mana di puji gak sih?" 
"Jadinya kamu muji atau nyindir?" 

"Nyender! Puas?" 

"Jasmeen galak." 

" Doyoung buaya." 

" Aku flamingo sayang." 

" Hahaha, gak ada yang maco apa kak?" 

" Engga kalau itu bisa bikin cewek aku ketawa." 
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Begitu Doyoung mengantar Jasmeen pulang, ia kembali ke 
rumahnya. Seperti yang Doyoung inginkan di ruang tengah 
sedang duduk ayahnya dengan secangkir teh hangat yang 
ada di atas meja. 


"Ini maksutnya apa Pah?" 
" Pertunangan kamu dan Sejeong di percepat." 


" Doyoung gak mau tunangan sama Sejeong atau punya 
hubungan lebih selain temen kuliah!" Doyoung membanting 


undangan tersebut ke atas meja yang ada tepat di depan 
ayahnya. 


" Undangan sudah papah sebar. Jadi jangan bikin malu, atau 
akte kelahiran Deffan 


" Pah, Mamah sama Deffan punya salah apa sih? Sampai 
Papah gak ada hati sedikitpun untuk berbuat jahat sama 
mereka?" 


" Karena Deffan bukan adik kandung kamu!" 


" Dengan papah bersikap kaya gini justru bikin Doyoung 
semakin gak mau di akuin anak kandung sama Papah! 
Cukup nyiksa Doyoung kaya gini Pah!" 


"Terima atau tidak, papah sama sekali tidak perduli." 
"Apa perusahan yang bikin Papah kaya gini?" 


" Papah begini juga demi masa depan kamu sama 
Gongmyung. Jadi bantu saja papah dengan menjadi anak 
yang berbakti." 


" Kenapa selalu Doyoung? Anak Papah cuma Doyoung? Atau 
Doyoung disini cuma jadi penutup semua kesalahan 
Gongmyung? Doyoung gak boleh bahagia? Doyoung gak 
boleh tenang? Doyoung gak boleh ngelakuin apa yang 
Doyoung mau?" 


" Deffan dan Mamah kamu sudah tidak di negara ini. 
Semakin kamu menurut, maka papah akan memberi akses 
untuk kamu berhubungan sama mereka." 


" PAPAH!" 


" TURUTI SAJA MAU PAPAH! SEMENJAK PACARAN DENGAN 
GADIS ITU KAMU JUSTRU JADI PEMBANGKANG!" 


" Papah bawa Deffan sama Mamah kemana?" 


Papah akan beri tahu jika acara pertunangan kamu 
selesai." 


Ayah Doyoung bangkit dari tempat duduknya lalu pergi 
begitu saja. Doyoung terduduk lemas di sofa. Lagi-lagi 
kejadian seperti ini, selalu saja Doyoung yang di korbankan. 
Setelah apa yang Doyoung lalui sendiri, menjaga nama 
keluarga, menjadi sosok yang di kagumi banyak orang, 
mengesampingkan kebahagiaannya, tapi kenapa justru 
ayahnya sendiri yang mematahkan semua usaha keras 
Doyoung. 


" Nurut aja kenapa sih?" Ucap Gongmyung baru saja masuk 
ke dalam rumah. 


Doyoung tersenyum remeh, " The real beban keluarga baru 
pulang." 


" Lagian ngapain sih lo mikirin si Deffan? Bocah haram kaya 
gitu. Gue aja malu kalau ada yang bilang dia adek gue." 


Emosi Doyoung terpancing, ia bangkit dan melayangkan 
bogem mentahnya pada Gongmyung hingga kakak dari 
Doyoung itu tersungkur ke lantai. 


"Jangan berani lo nyebut Deffan kaya gitu!" 


Gongmyung tertawa kencang, " Oh ya satu lagi, jangan lupa 
Papah ngebuang mamah karena apa? Selingkuh dan lahir 
deh si Deffan, Hahaha." 


"Brengsek!" 


Belum Doyoung melayangkan pukulannya lagi di tahan kuat 
oleh Gongmyung, " Jangan mikirin aib keluarga. Pikirin 
gimana keluarga kita bisa lebih kaya dari keluarga cewek lo 
itu. Siapa namanya? Jasmeen?" 


"Jangan ganggu Jasmeen!" 


" Pinter juga milih cewek, harusnya Jasmeen gak berakhir 
sama cowok kaya lo. Yang diem aja ceweknya di hina sama 
papah. Emm, bilang gini sama Papah, Jasmeen lebih kaya 
dari kita. Dia pasti luluh, hahaha." 


" Gue bukan elo, yang macarin orang karena latar belakang 
keluarganya. Elo sama papah sama aja, gak pantes di sebut 
manusia!" 


"Terus dengan lo kaya gini akan bikin keluarga kita semakin 
membaik? Yang ada bokap akan mikir kalau elo begini 
karena ajaran dari Mamah! Ngerti lo?" 


Gongmyung meninggalkan Doyoung masuk ke kamarnya. 
Doyoung benar-benar tak habis pikir dengan keluarganya, 
kenapa justru Ayah dan Kakaknya yang membuat kehidupan 
merekanyabg awalnya tenang menjadi semakin rumit. 
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Jasmeen sedang duduk nyaman di ruangan Sehun. Jarang- 
jarang gadis itu ke Gallery. Biasanya ia lebih senang 
menghabiskan waktu di rumah atau mungkin bersama 
Doyoung. 


"Bang Sehun." 
" Kenapa adek gue yang bawel?" 


"Boleh minta tolong." 


"Minta tolong apaan?" 

"Tapi lo bisa gak bantuin gue?" 

"Ya apa dulu yang lo minta Jasmeen?" 

" Gue butuh informasi tentang keluarga kak Doyoung." 


Sehun menyodorkan map cokelat pada Jasmeen yang sigap 
di terima oleh gadis tersebut. Lalu Sehun duduk di sebelah 
adiknya. 


"Tanpa lo minta." 

"Ini data valid gak? Kalau gosip doang ogah ya gue." 
"Ada informasi tambahan yang perlu lo tau." 

"Apa?" 

" Doyoung punya kakak kan?" 

"Punya, gue udah pernah ketemu." 


" Dia berusaha nyari tau tentang keluarga kita. Jadi gue 
minta lo hati-hati sama dia." 


Jasmeen menghela nafasnya berat, " Gak kebayang gue 
gimana kalau gue ada di posisi Doyoung." 


Sehun tersenyum lalu menepuk bahu adiknya, " Gak perlu 
lo bayangin, cukup lo ambil tindakan buat bantuin. Doyoung 
itu baik, tapi sayang Ayah sama Kakaknya engga. 
Beruntung dia satu-satunya anak yang masih punya hati 
dan gak mikirin gimana caranya buat menghasilkan lebih 
banyak dengan cara yang gak bener." 


" Doyoung masih punya adek kak." 


"Deffan?" 

"Kok lotau?" 

" Deffan sama Mamah Doyoung di kirim ke Italy." 
" What?!" 


" Kalau ini gue gak bisa bantu Je. Akses gue gak sampai 
sana untuk ikut campur. Gue cuma bisa bantu Doyoung tapi 
engga dengan Ibu dan adiknya." 


Vote sama komen aku tungguin 


P.37 


Kini giliran Jasmeen yang entah sudah berapa kali mencoba 
menghubungi Doyoung tapi tidak ada jawaban dari pemuda 
tersebut. 


"Je, lo gak tidur?" 


"Perasaan gue gak enak Bang tentang Kak Doyoung. Ini gue 
coba hubungin berapa kali gak ada jawaban." 


"Dia butuh nenangin diri Je." 
" Gue gak bisa biarin dia sendirian Bang!" 


"Dan gue juga gak akan ngasi ijin lo keluar tengah malem 
gini!" 


" Kak Doyoung butuh gue Bang!" 


Sehun menghela nafas kasar, jika sudah seperti ini akan 
sangat sulit mengajak Jasmeen bicara baik-baik. 


" Gue yang urus." Sehun masuk ke kamar lalu tak pama ia 
keluar dengan ponsel sudah ia tempelkan di telinga 
kanannya. 


" Gue cari orang ilang, malem ini harus ketemu." Hanya itu 
yang Sehun ucapkan. Lalu menatap adiknya yang kini 
masih kawatir dengan keadaan Doyoung. 


"Orang suruhan lo pasti bisa nemuin Doyoung kan?" 


"Di seret kesini juga bisa, asalkan dia gak lagi kelonan sama 
bapaknya." 


"Bang Sehun! Gue lagi serius ih!" 


" Serius mulu lo cebol, udah duduk manis sana. Tunggu 
kabar." 


"Temenin." 

" Dih gak tau diri, gue mau tidur!" 
" BAANGGG." Rengek Jasmeen. 
"Astaga IYAAA!!!!" 


Sudah sejam berlalu tapi masih belum juga ada kabar. 
Jasmeen benar-benar tak tenang. 


"Andaikan lo setrikaan udah licin kali baju gue . Bolak-balik, 
udah kaya gehu di goreng lo." 


"Bang coba telfon lagi? Perasaan gue gak enak!" 


" Doyoung udah gede Jasmeen, pacaran aja dia udah tau. 
Masa jaga diri sendiri gak bisa?" 


" Tapi sekarang emosi dia lagi gak stabil bang! Kalau dia 
nekat gimana?" 


Sehun menghadapkan layar ponselnya pada Jasmeen, " 
Udah ketemu, biar gue anter lo kesana. Ganti baju ! jangan 
kaya pembantu." 


"Bang Sehun!" 
" Gue tunggu di bawah." 


Sehun beranjak dari tempat duduknya dan keluar dari unit 
apartemen lebih dulu untuk mengambil mobil di basement. 
Sedangkan Jasmeen berganti pakaian karena sejak tadi ia 
menggunakan piyama teddy bear berwarna cokelat muda. 


KKK 


Mobil milik Sehun berhenti di sebuah taman kota. Jasmeen 
ingat Doyoung pernah mengajaknya ke tempat ini. 


" Gue di mobil aja." 
" Makasi bang Sehun ganteng." 


" Kalau gak ada maunya pasti gak ada embel-embel 
ganteng." 


Jasmeen segera turun dari mobil dan berlari untuk 
menemukan Doyoung. Pemuda itu sedang duduk di bangku 
taman dengan se-cup mie instan di tangannya. 


" Kak Doy! Gue cariin kemana-mana malah anteng makan 
mie disini!" Omel Jasmeen. 


Doyoung sampai tersedak mendengar ocehan Jasmeen, " 
Uhuk uhuk!" Beberapa kali Doyoung menepuk dadanya. 


Jasmeen menyodorkan minum yang sudah ia buka tutupnya 
lalu duduk di sebelah Doyoung. 


" Kenapa gak angkat telfon? Kenapa gak bales chat? Kenapa 
ilang udah kaya demit?" 


"Astaga Je, satu-satu nanyanya." 

"Ya gue gemes!" 

Doyoung terkekeh, " Maaf." 

" Kak berapa kali gue bilang, cerita kalau ada masalah." 


" Dan untuk kesekian kalinya, maaf karena terlalu sulit buat 
gue berbagi beban. Gue laki-laki Je, seharusnya gue bisa 


selesein masalah gue sendiri." 


" Lo gak akan keliatan banci hanya karena lo berbagi beban 
kak!" 


"Je," 
"Kenapa?" 

" Maaf ya." Doyoung mengusap pucuk kepala Jasmeen. 
"Buat?" 

" Karena bikin lo kawatir." 


" Mienya enak gak?" Jasmeen menunjuk ke mie instan milik 
Doyoung. 


"Mau?" 

Jasmeen mengangguk. 

"Beli dong! Wek!" 

" Minta di cakar yah?" 

"Engga, aku mintanya di sayang." 

"Tiap hari juga disayang. Tapi kayanya kakak pingsan." 
"Kok pingsan?" 

" Gak pernah sadar." 


" Papah ngirim mamah sama Deffan jauh dari aku Je." Jelas 
Doyoung. 


" Kemana?" 


"Dia gak ngasih tau lokasi yang jelas. Dan gue mau minta 
satu hal sama lo." 


" Apa?" 


Doyoung membawa Jasmeen ke pelukannya, " Please... 
jangan bahayain diri lo dengan cari tau tentang keluarga 
gue Je..." Ucap Doyoung terisak di pelukan Jasmeen. 


(LI Kaak..." 


" Gue gak mau kehilangan orang-orang yang gue sayang 
lagi. Gue gapapa gue yang sakit Je, tapi jangan kalian. 
Kalian berarti banget buat gue." 


Jasmeen mengusap punggung Doyoung lembut, " Gak akan 
ada yang berani nyentuh gue selama gue punya kakak dan 
bang Sehun." 


"Je..." 

H Hm?" 

" Apa gue gak boleh bahagia? Apa gue gak boleh nentuin 
pilihan gue sendiri? Apa gue gak boleh ngelakuin apa yang 
gue suka? Gue capek jadi palsu Je...capek." 


" Kak Doy..." 


" Gue udah ngelakuin semuanya tapi kenapa selalu berakhir 
sama kehendak papah?" 


Jasmeen diam ia membiarkan Doyoung mengutarakan unek- 
uneknya. 


" Rasanya lebih baik gue lahir di keluarga biasa, punya 
hubungan keluarga yang baik. Gue pengen pulang ke 
rumah yang nerima gue Je." 


" Kakak punya gue, gue akan siap jadi tempat kakak pulang. 
Kakak gak sendirian, kakak masih punya gue." Jasmeen 
justru ikut menangis mendengar cerita putus asa Doyoung. 
Sejak awal mereka bertemu bagi Jasmeen, Doyoung adalah 
pemuda tanpa cela, prestasinya sangat baik, bahkan semua 
mahasiswa menghormati sosok Doyoung yang terkenal 
tegas dan cerdas. Tapi kini Doyoung yang menangis di 
pelukannya adalah sosok Doyoung yang sebenarnya tak di 
ketahui oleh banyak orang. Pemuda itu sudah terlalu lama 
menyimpan lukanya. 


"Jasmeen." 


Pelukan itu mulai terlepas saat Jasmeen dan Doyoung 
mendengar suara Sehun. Sosok pria itu berdiri menatap 
tajam ke arah Jasmeen dan Doyoung. 


"Bang Sehun." Jasmeen segera mengusap air matanya 
begitu juga Doyoung. 


" Doyoung lo mau pulang ke rumah lo atau engga?" Tanya 
Sehun. 


" Gue pengen disini sama Jasmeen sebentar bang." 


"Lo ke apartemen aja. Gak baik tengah malem gini beduaan 
di taman, yang ada kuntilbapak ikutan nyelit." 


Jasmeen meraih tangan Doyoung dan mengajaknya bangkit 
dari kursi. 


" Kita omongin di apart aja kak. Dari pada kakak gak ada 
tujuan juga." 


Doyoung menurut. Ia mengekori Jasmeen dan Sehun menuju 
mobil mereka. 


Sehun melempar kunci mobilnya yang sigap di tangkap oleh 
Doyoung. 


"Lo yang nyetir." Titah Sehun. 


"Bang Sehun gue pengen mie kaya kak Doy. Ke minimarket 
yah?" Rengek Jasmeen. 


"Bocah bener sih Je, pengen mulu sama punya orang." 
Omel Sehun. 


" Laper." Ucap Jasmeen memelas. 
" Makan nasi kalau laperjangan mie!" Balas Sehun. 


"Biar gue masakin aja, ribet banget nih kakak adek dua." 
Celetuk Doyoung. 


" Jasmeen Jasmeen malu sama laki lo. Hahaha." Ledek 
Sehun. 


" Gak malu. Kalau laper gak ada kata malu." 


Begitu sampai di apartemen, bukannya siap-siap uat masak, 
tapi Sehun malah gendong adeknya itu ke kamar karena 
tidur di mobil. Jasmeen kalau tidur udah kaya batu, susah di 
bangunin. Awalnya Doyoung nawarin diri buat gendong 
Jasmeen, bukannya di iyain malah di omelin sama Sehun. 
Abang yang posesif. 


Vote sama komen dipersilahkan, emang bener yah kalau 
laper gak ada kata malu 


P.38 
" Pagi." Sapa Doyoung. 


Jasmeen berusaha mengumpulkan nyawanya yang masih 
melayang-layang entah dimana. 


" Pa-Gi!" Jasmeen terkejut mendapati Doyoung sudah ada di 
kamarnya. Bahkan pemuda itu tersenyum duduk di pinggi 
ranjang Jasmeen. 


" Gak usah kaget gitu, gue udah biasa liat aib lo." 


Jasmeen segera menutup wajahnua dengan bantal, " Tap-i 
kan gak sering-sering juga aib gue di kantongin!" 


" Sarapan, terus kita jalan. Mumpung gue belum mulai 
magang." 


" Kemana?" 
"Lo maunya kemana?" 
"Gak tau." 


" Yaudah ikut aja. Mandi gih." Ucap Doyoung lalu keluar dari 
kamar Jasmeen. Sedangkan Jasmeen masih menutup 
wajahnya dengan bantal. 


Doyoung dan Sehun sudah lebih dulu duduk di kursi meja 
makan. 


" Rencana lo apa selanjutnya?" Tanya Sehun sembari 
menikmati masakan Doyoung. 


"Biar gue cari jalan keluarnya." 


" Sampai kapan gue harus nunggu lo nyari jalan keluar? 
Sampai akhirnya lo ninggalin Jasmeen buat tunduk sama 
keluarga lo?" 


Pertanyaan Sehun sukses membuat mata Doyoung melebar, 
"Bukan gitu maksud gue bang." 


" Terus apa? Udah berulang kali gue bilang Doy. Jasmeen 
adek gue satu-satunya, gue bahkan rela mati buat dia, jadi 
elo yang seharusnya udah gue kasih kepercayaan buat 
jagain dia, buat ada di hidup dia lebih tegas sama pilihan 
lo." 


Suara pintu kamar Jasmeen terbuka membuat kedua 
pemuda itu bungkam, dan bertindak seolah tidak ada 
pembicaraan sepenting tadi. 


" Duduk Je, masakan cowok lo enak." Puji Sehun sambil 
terkekeh. 


Jasmeen mengambil posisi tempat duduk di sebelah 
Doyoung. 


" Gue nyuruh lo duduk di sebelah gue, gatel banget jadi 
cewek." Decih Sehun. 


"Bang Sehun!" Ucap Jasmeen kesal. 


" Becanda, Hahaha. Gue udah beres makannya. Berangkat 
duluan yah, ada apa-apa kabarin." Sehun beranjak dari kursi 
dan meletakkan piringnya di tempat cuci piring, " Cuciin 
yah dek, kan Doyoung udah masak." 


"Bang Sehun ngeselin lagi gue jambak yah!" 


" Bye." 


Sehun pun keluar dari unit apartemen menyisakan satu 
pasangan di kursi meja makan. 


"Seru banget kalau liat lo sama Sehun." 
" Seru dari mana? Bikin darting iya!" 


Melihat ekspresi Doyoung, Jasmeen perlahan mengusap 
pucuk kepala kekasihnya itu, " Kakak baik, Bang 
Gongmyung aja yang belum berubah baik." 


Doyoung meraih tangan Jasmeen dan menggenggamnya 
erat, " Karena aku baik, jadi aku berharap jodohku cewek 
sebaik kami Je." 


"Aku Aamiin-in kak." Ucap Jasmeen sembari tersenyum. 


" Makannya aku suapin aja, biar jodohnya aku pegang terus, 
takut di tikung orang." Doyoung menyuapi Jasmeen 
makanan dari piringnya. 


" Makasili jodoh Jasmeen." 
"Jadi hari ini mau main kemana?" 


" Gimana kalau ke taman bermain aja? Pertama karena 
bakal seru, yang kedua banyak makanan, yang ketiga bisa 
cuci mata dan yang ke empat 


"Ngabisin waktu seharian." Sela Doyoung. 


Tatapan Doyoung mampu membius seorang Jasmeen, 
kadang jika kembali ke ingatan dimana mereka pertama kali 
bertemu dan bagaimana cara mereka berdua di 
pertemukan, sangat tidak mungkin bisa menjalin hubungan 
seperti sekarang. 


" Gue tau gue ganteng, gak heran lo terpesona terus." Ledek 
Doyoung. 


"Bisa gak kada PD di kurangin dikit." 


"Je, kita harus bangga dengan apa yang kita miliki. Kalau 
bukan kita siapa lagi? Berawal dari menghargai diri sendiri 
mencintai diri sendiri, jadi kalau kita tau gimana rasanya 
gak di hargain saat kita nyakitin perasaan orang lain." 


Jasmeen beranjak dari tempat duduknya dan mengajak 
Doyoung untuk bangkit dari kursinya. 


" Mau kemana?" 
" GAS KUA BEB!" 


KKK 


Setelah sarapan dan banyak obrolan di pagi hari, mereka 
berdua pergi dengan mengendarai mobil Sehun. Kakak dari 
Jasmeen itu sampai rela pergi ke Galeri naik taxi demi 
adiknya agar bisa pergi menghabiskan waktu bersama 
Doyoung. 


"Mau main apa dulu nih?" 


" Kalau roller coaster kan kakak pasti gak mau, gimana 
kalau naik bebek bebekan di danau?" 


Doyoung menatap Jasmeen datar, " Masuk rumah hantu aja 
mau?" 


"Yang teriak harus traktir." tantang Jasmeen. 


"Deal!" 


Doyoung dan Jasmeen pun mengantri untuk masuk ke 
wahana rumah hantu setelah membeli tiket sebelumnya. 


" Kalau takut peluk aja." ledek Doyoung menyenggol lengan 
Jasmeen. 


" Siapin aja mental dulu, sama siapin dompet. Karena pasti 
Kak Doy teriak sampai ngalahin oktafnya mas judika." balas 
Jasmeen. 


Doyoung terkekeh dengan ucapan Jasmeen, Jasmeen itu 
kadang bisa lebih menggemaskan dari Deffan, gadis yang 
selama ini ia tunggu, dewasa, baik, selalu memandang 
suatu hal gak dari satu sisi, bonusnya cantik. 


"Jangan bikin tambah sayang." 
" Kenapa?" tanya Jasmeen bingung. 


Doyoung lalu mengusap pucuk kepala Jasmeen, " Gue takut 
lo gak bisa tanggung jawab." 


Jasmeen hanya tersenyum menanggapi ucapan Doyoung. 


Mereka berdua pun masuk ke dalam wahana rumah hantu, 
keduanya tidak berteriak meskipun beberapa sosok sudah 
mengejutkan mereka, yang ada Jasmeen malah beberapa 
kali cekikan geli. 


"Lo lebih serem dari pada pengisi suara kuntilanak Je." 


" Dih gue kan pengisi suara kuyang. Hahaha." Balas 
Jasmeen. 


"Ngapain sih cekikian begitu?" 


" Lucu aja, tadi kan ada poci poci kak." 


" Pocong maksud lo?" 


" Hahahaha, iya pocong, cuma serem nyebutnya yaudah 
kita sebut poci poci aja." 


Mereka berdua masih bergandengan tangan berada di 
rumah hantu, mana sambil bahas poci-poci, pasangan 
macam apa ini? 


"Terus yang bikin ketawa?" 


" Pocinya mendadak bikin gue keinget kelepon pas kena 
lampu-lampu ijo itu, hahahaha." 


Doyoung tak kuasa menahan tawanya, " Di samperin poci 
beneran awas lo!" 


Duak! 


Jasmeen yang terkejut melihat satu jenis poci melompat ke 
arahnya reflek memukul kencang sosok tersebut, " Kaget 
bangsat!" umpat Jasmeen. Doyoung saja sampai tersentak. 


Je..." ucap Doyoung pelan. 


"Sorry mas eh mba eh jenis kelaminnya apa sih?!" Jasmeen 
bingung sendiri tapi masih sempet bantuin sosok tersebut 
berdiri. 


" Gapapa Mba udah biasa, kadang kalau lagi sial di tendang 
sampai mati rasa." jawab lelaki tersebut. 


" So-sorry mas, reflek." sesal Jasmeen. 


Jasmeen lalu menarik Doyoung keluar, wajah gadis itu jelas 
memerah. Doyoung yang gemas menarik kedua pipi 
Jasmeen. 


" Kali ini gapapa, tapi lain kali jangan ngumpat." ucap 
Doyoung. 


" Latah." Jasmeen mencebikkan bibir bawahnya. 
Doyoung lalu merangkul bahu Jasmeen, " Cari jajanan?" 
"Tadi aku liat taco kak, pengen coba." 

"Yaudah kamu Taco aku potato twister aja." 

" Let's go!" seru Jasmeen. 


Seharian Jasmeen benar-benar di turuti semua keinginannya 
oleh Doyoung, dari wahana pilihan, makanan sampai 
sekarang mereka photobox sampai itu foto-foto tebelnya 
ngalahin amlbum bias. 


"Banyak banget Je." 
"Biar puas ngeliatinnya." 
Jasmeen dan Doyoumg sedang dalam perjalanan pulang. 


" Kak." Jasmeen memberikan beberapa lembar foto mereka 
berdua pada Doyoung. Tangis gadis itu tak bisa di tahan 
lagi. 


"Kenapa nangis?" 


" Terharu aja." ucap Jasmeen menyelipkan foto tersebut di 
saku kemeja Doyoung. 


Doyoung yang tak tenang menepikan mobilnya. 
"Ada apa?" 


" Semua mau gue udah kakak turutin, makasi." 


Doyoung membawa Jasmeen ke dekapannya, " Please 
jangan nangis." 


" Baik-baik disana, titip salam buat mamah sama Deffan. 
Kabarin aku terus..." tangisan Jasmeen pecah, ia membalas 
pelukan Doyoung erat. 


" Maaf..." 


" Engga kak, jangan minta maaf. Gapapa kok egois kak, 
selama ini kakak udah berusaha keras buat bertahan. Aku 
mohon bahagia yah, meskipun gak sama aku." 


"Jasmeen..." 


" Kakak harus bebas buat jadi diri kakak sendiri, gue akan 
baik-baik aja kok." 


Menuju Ending.... 


End 


Hari itu terasa sempurna buat gue, pagi gue buka mata 
Doyoung yang bangunin, sarapan bareng di tambah Bang 
Sehun juga sih, seharian mau gue di turutin, ketawa bareng 
bahkan nangis pun bareng. 


"Je." panggil Sehun pelan. 
" Gue gapapa Bang." 


Sehun tersenyum dan mengusap pucuk kepala Jasmeen, " 
Dia pergi sebentar, lo tetep bisa kontekan sama Doyoung, 
tapi di bawah pengawasan gue." 


"Abang jamin semua kan?" 
" Doyoung, adik dan ibunya akan baik-baik aja. Gue jamin." 


Sehun dengan bantuan teamnya berhasil menemukan lokasi 
spesifik dimana ibu dan adik Doyoung di asingkan. Mereka 
masih di negara yang sama hanya saja lokasi terpencil 
membuat akses untuk menemukannya agak sulit dan 
membutuhkan waktu. 


Dan Sehun juga sudah memberi pilihan pada Doyoung, tak 
di pungkiri Doyoung sempat takut jika ia mengikuti arahan 
Sehun hanya akan membahayakan adik dan ibunya jadi 
pemuda itu butuh waktu untuk berfikir. 


Sehun menjamin mereka akan baik-baik saja, dan kini 
memberi mereka tempat untuk memulai kehidupan yang 
baru. 


Jasmeen memeluk Sehun erat, " Makasi bang, karena selalu 
bisa gue andelin. Meskipun nanti Doyoung gak jodoh sama 


gue, gue harap lo iklas bantu orang." 


Sehun tak kuasa menahan tawa karena kepolosan Jasmeen, 
"Elo yang harus bayar semuanya." 


"Gak punya duit." 


"Jangan pakai duit, cukup bahagia buat gue Je. Elo adek 
gue satu-satunya, dan sayang gue ke elo melebihi apapun 
tapi tetep orang tua yang utama." kekeh Sehun. 


" Gua bahagia kok, selama abang gue Oh Sehun." 


Sehun menjaga Jasmeen berlebihan karena ia tau, adiknya 
terlalu baik pada setiap orang. Kadang sisi positif Jasmeen 
yang berlebihan hanya akan merugikannya suatu hari nanti. 


TING TONG! 
"Biar gue aja yang buka bang." Ucap Jasmeen. 
"Gak usah, biar gue aja." 


Sehun bergegas menuju pintu apartemennya, dari celah 
lobang pintu ia melihat ada 3 orang bertubuh besar berdiri 
di depan pintu. Pemuda bermarga Oh itu cekatan kembali 
pada adiknya. 


"Masuk ke kamar, sembunyi." Titah Sehun. 
" Kenapa? Siapa yang dateng?" 
TING TONG TING TONG! 


" Telfon orang gedung, dan minta pihak keamanan kesini. 
Ikutin apa kata gue, jangan keluar kamar. Ngerti?" 


"Tapi bang... 


"Please nurut Je." 
" Gue gak bisa 
" NURUT!" Tegas Sehun. 


" Iya." Jasmeen segera berlari ke kamarnya dan mengunci 
pintu. la mengikuti arahan Sehun menghubungi pihak ke 
amanan gedung. 


Baru saja Sehun membuka pintu satu pukulan mengenai 
wajahnya tepat di tulang pipinya hingha pemuda itu 
mundur beberapa langkah. 


"Ada apa neh dateng-dateng mukul?!" 


Salah satu pria berbadan besar itu mencengkram kerah baju 
Sehun, " Dimana Kim Doyoung?" 


" Doyoung? Kaga kenal. Ikan pari gue tau." Kekeh Sehun. 


" JAWAB!" Bentak seorang pria paruh baya yang menyusul 
masuk. Dia adalah ayah Doyoung. 


" Sekarang gue tanya, bapaknya Doyoung siapa? Yang 
seharusnya ngasih dia perlindungan siapa? Yang harusnya 
memperlakukan dia selayaknya anak SIAPA?!" 


"Dan yang seharusnya tidak perlu ikut campur urusan 
keluarga orang SIAPA?! OH SEHUN!" Balas Ayah Doyoung. 


Jasmeen benar-benar tak tahan, gadis itu keluar dati 
kamarnya hingga semua pandangan tertuju pada Jasmeen, " 
Doyoung itu manusia om bukan alat buat memperkaya 
keluarga om!" 


Sehun menahan tangan Jasmeen yang akan mendekati ayau 
Doyoung lalu membaca adiknya itu untuk berada disisinya. 


"Dia anak saya jadi itu 


"Dan dia juga anak dari seorang ibu yang om jauhkan dari 
buah hatinya! Om pernah gak mikirin perasaan kak 
Doyoung kaya gimana?! Om bikin anak om kaya manusia 
tapi tanpa nyawa! Dia selalu berusaha keliatan sempurna 
tapi justru om bikin dia keliatan cacat di mata keluarganya 
sendiri!" Masih Jasmeen ingat bagaimana tangisan 
menyerah seorang Doyoung, pemuda itu lelah menjadi 
palsu, Doyoung hanya ingin melakukan apa yang ia 
inginkan. 


"Beri tau saya dimana Doyoung sekarang!" 


" Tuan Kim, anda kami tahan atas tuduhan penggelapan 
dana pajak perusahaan dan selebihnya saya akan jelaskan 
di kantor polisi." 


Mendengar suara tersebut perhatian tertuju pada 3 pria 
berseragam rapi dengan badan tinggi tegap. Tak hanya itu 
yang membuat seorang Tuan Kim terkejut, tapi sosok yang 
ia kenal berada di antara 3 polisi tersebut. 


" Sudah selesai pah, maaf." 
" Gongmyung? Kamu tapi kenapa?!" 


" Gongmyung ketemu mamah pah, kenapa papah bohong? 
Kenapa cuma Doyoung yang tau? Dan kenapa selama ini... 
gak gini pah caranya." 


Pria paruh baya itu tak menyangka, anak yang selama ini ia 
manja, ia turuti keinginannya kini menjadi penyerang yang 
menghancurkan segala yang sudah ia bangun, sang ayah 
mencengkram kerah baju Gongmyung, " Kamu tau apa yang 
sudah kamu lakukan sekarang?! KAMU MENGHANCURKAN 
KELUARGA KITA!" 


Mata Gongmyung sudha berkaca-kaca, " Engga pah, tapi 
papah yang menghancurkan semuanya. Cukup pah, CUKUP 
BIKIN ANAK -ANAK PAPAH BENCI SAMA ORANG YANG 
MELAHIRKAN MEREKA!!!" 


" GONGMYUNG!" 


Seorang polisi memasangkan borgol pada kedua tangan 
ayah Doyoung dan bodyguard yang ayah Doyoung bawa tak 
bisa berbuat apa-apa jika hukum sudah turun tangan dan 
ada surat penangkapan. Bodyguard tersebut juga harus ikut 
ke kantor polisi bersamaan dengan di bawanya Ayah 
Doyoung. 


" Lebih baik bapak ikut kami." Polisi tersenut menggiring 
Ayah Doyoung keluar dari unit apartemen Sehun. 


Sehun menghampiri Gongmyung dan menepuk pundak 
pemuda itu, " Apa yang lo lakuin udah bener, gak ada yang 
perlu di sesalin." 


Gongmyung justru terkekeh, " Yah seengganya saham 
papah yang aman udah di tangan gue. Thank you udah 
bantuin gue nyingkirin Doyoung menjauh." 


"Lo masih mikirin harta?" 


Gongmyung mengenakan kaca mata hitamnya, " Karena tua 
bangka itu gue gak bebas ngelakuin apapun." 


"Biar gimana pun Doyoung adek lo!" Ucap Jasmeen. 


" Yang kakak adek itu cuma Doyoung sama Deffan. Gue 
anak pertama dari ibu yang berbeda." 


" Doyoung nganggep lo kaya kakak sendiri!" 


" Kalau gitu gue akan bertindak sebagai kakak sekarang. 
Terima kasih udah bikin adek gue berani ngelawan, 
termasuk ngelawan gue. Baik-baik sama dia." Gongmyung 
pun keluar dari unit apartemen Sehun dan Jasmeen. 
Jasmeen masih tak menyangka bisa-bisanya Doyoung 
memiliki keluarga yang aneh seperti itu. 


" Emang udah paling bener Doyoung jadi suami gue aja." 
Monolog Jasmeen. 


Sehun menoyor bagian belakang kepala adiknya, " Heh! 
Biarin gue nikah duluan. Gak ngotak nih bocah." 


" Kangen Doyoung." 

"Telfonlah." 

" Udah, tapi yang angkat Deffan tadi." 

"Apa kata Deffan?" 

" Telfonnya sore aja, mereka lagi main bola." 


aaa 


Memang berat pada awalnya, tapi beruntung perlahan 
waktu bisa menjadikan semua perlahan normal. 


Tak terasa beberapa tahun berlalu, kini kehidupan Doyoung 
sudah lebih baik. Bahkan pemuda itu beberapa kali bertemu 
dengan Gongmyung. Meskipun Gongmyung mengatakan ia 
membenci Doyoung, tapi tetap saja mereka di besarkan 
bersama sejak kecil, ikatan batin itu pasti ada. 


Hari ini Jasmeen dan Doyoung akan bertemu untuk pertama 
kalinya setelah perpisahan mereka. Jasmeen mulai sibuk 


dengan skripsinya dan Doyoung sudah mulai mapan dengan 
usahanya sendiri, sebenarnya di bantu Sehun juga. 


Jasmeen lebih dulu tiba, karena bimbingannya lebih dulu 
selesai. Sedangkan Doyoung dalam perjalanan untuk 
bertemu gadis itu. 


Sudah sejam lebih Jasmeen menunggu di salah satu Cafe 
tapi Doyoung beluk juga datang, " Ini Duyung satu niat 
ketemu gak sih! Udah tiga gelas gue abisin!" Gerutu 
Jasmeen. 


Jasmeen berulang kali menelfon Doyoung tapi tak ada 
jawaban. Kesabaran seorang Jasmeen habis sudah, ia 
memilih keluar dari Cafe tersebut. 


"Jasmeen!" Seseorang memeluknya dari belakang. 
" Kelamaan! Capek tau gak nunggu!" 


Sorry, mereka yang bikin gue telat." Doyoung 
mengarahkan tubuh Jasmeen ke arah kumpulan orang-orang 
yang sudah lama ia tak jumpai. 


Disana berdiri Mark, Jungwoo, dan Farah. "Jasmeen!" 
"Ngapain bawa massa begini?" Tanya Jasmeen bingung. 


" Dih mukanya merah, yang jelas bukan buat jadi saksi gue 
ngelamar lo." 


"Terus?" 


" Ngumpul bareng aja." Doyoung meraih tangan Jasmeen 
dan membawa gadis itu bertemu teman lama mereka. 


Jungwoo yang akan memeluk Jasmeen cekatan do halangi 
Doyoung, "Jangan sentuh calon bini gue." 


" Lupa, sorry." Ucap Jungwoo sambil nyengir. 
" Hai Je." Sapa Mark. 
" Hoi Mark." Balas Jasmeen. 


" Selamat yah, akhirnya ada kejelasan hubungan antara lo 
sama Doyoung." Ucap Farah. 


"Dan selamat juga kak Farah udah wisuda." Balas Jasmeen. 
"Balik ke Cafe atau mau cari tempat lain?" Tanya Doyoung. 


" Balik aja lah, ogah desek desekan dalem mobil lagi. 
Doyoung kaga sabaran main angkut aja!" Protes Farah. 


Jasmeen tak kuasa menahan tawanya, ia mengira ia tak 
akan pernah berada di posisi ini. Berada di satu tempat 
dengan orang-orang yang menganggapnya teman, dan satu 
orang yang menganggapnya lebih dari seorang teman. 
Sederhana memang, tapi bagi Jasmeen ini lebih dari 
kebahagiaan yang terlalu sulit untuk ia wujudkan. 


-Selesai- 


Maaf kalau agak gak nyambung endingnya, tapi untuk 
memperpanjang cerita rasanya bakal ngebosenin 


Oh ya Jangan lupa ikutan PO Broken di bulan april yah 
sampai ketemu di cerita lain coming soon pokonya gak lama 
setelah PO Broken aku akan up cerita baru 


